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ABSTRAK
ANALISIS ISLAMIC HUMAN DEVELOPMENT INDEX (1-HDI)
DI KOTA YOGYAKARTA TAHUN 2015-2016
DALAM PERSPEKTIF MAQASID SYARIPAH
Tiara Rochmawati
NIM : 15913197

I-HDI mengukur pencapaian tingkat kesejahteraan manusia
dengan terpenuhinya kebutuhan paling mendasar dalam diri
manusia menurut Islam yang orientasinya erat dengan nilai-nilai
kemaslahatan, Imam al-Syatibi berpendapat bahwa kebutuhan
dasar bagi kehidupan manusia terdiri dari lima hal dasar kulliyat
al-khamsah, vyaitu agama(ad-din), jiwa (an-nafs), intelektual
(al-,, agl), keluarga, keturunan-(gn-nasl);.dan material (al-mal).

Adapun dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah
metode penelitian kualitatif Jdeéngan; pendekatan deskriptif,
bertujuan untuk mendeskripsikan hasil pengukuran I-HDI melalui
perspektif maqasid syari’ah’' Imam|al-Syatibi. Sumber data yang
digunakan adalah data sekunder, yaitu berupa data statistik sosial
ekonomi yang di ambil -dari’ Badan' Pusat Statistik Kota
Yogyakarta. Penelitian “ini/)/menggunakan rentang waktu
pengamatan selama 2 tahun yaitu dari tahun 2015-2016, dengan
obyek penelitidn adalah\K6ta-Yogyakarta Tekhnik analisis data
penelitian ini meénggunakan model interaktif Milés Hubberman
yang dilakukan melalui*tiga pfesedury yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil pencapaian ) pembangunany manusia di  Kota
Yogyakarta yang di ukur dengan perhitungan I-HDI melalui
perspektif magasid syarT’ah pada tahun 2015-2016 sudah
mencerminkan adanya penerapan nilai maqasid syari’ah pada
masing- masing indeks komponen meskipun belum tercapai
sepenuhnya.

Kata Kunci : Human Development Index (HDI), Islamic Human

Development Index (I-HDI), Maslahah, Magasid SyarT"ah.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF ISLAMIC HUMAN DEVELOQPMENT INDEX (1-HDI)
OF YOGYAKARTA 2015-2016 THROUGH MAQASID SYART’AH
Tiara Rochmawati
Student Registration Number: 15913197

I-HDI mainly measures the level of human welfare based on the fulfillment of
the most basic needs in human beings accordinigto Islam which is closely oriented
with the values of benefit. Imamyal-Shifibi argued that the basic need for human life
consists of five basic things (killivyatdal-khamseh), namely religion (ad-din), soul
(an-nafs), intellectual {al-'agl), family, descendants (an- nas!), and material (al-mal).

This is a qualitative research With asdeseriptive approach, aiming to describe
the results of I-HDI measurement through the perspective of megqasid syvari'ah by
Imam al-Syatibi. It used secondary data in the form of socio-economic statistical data
the Yogyakarta City Central Bureau of Statistics over the period of 2 years, from
2015-2016. The research cobject Was, the city of Yogyakarta. To analyze data, the
researcher used Miles Hubberman ) /interactive ‘tnodel carried out through three
procedures, namely data reduction, data presentation and conclusion.

On the basis of the analysis of human development in the city of Yogyakarta
measured by the calculation‘of/I-HDI thretigh-the perspective ofunaqisid syarTah in
2015-2016, it is révealed that there has been good application of the magdasid syari'ah
value in each component indéx@ven thonghit has ngt been fully achieved.

Keywords: Human Develagnrent dndex, (HDI): Islanic Human Development Index
(I-HDI), Muslahuk, Magasid Syari"ah.

Oktober 3, 2018
TRANSLATOR STATEMENT

The information appearing herein has been translated
by a Center for International Language and Cultural Studies of
Istamic University of Indonesia
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada tahun 1990, United Nations Development
Programme (UNDP) memperkenalkan suatu indikator yang telah
dikembangkannya, yaitu suatu indikator yang dapat
menggambarkan perkembangan pembangunan manusia secara
terukur dan representatif, yang dinamakan dengan Human
Development Index (HDI) atau indeks pembangunan manusia
(IPM). Menurut UNDP konsep pembangunan manusia
menyatakan bahwa pembangunan manusia merupakan suatu
proses untuk memperbesar —pilthan-pilihan bagi manusia (“4
process of enlarging people siehoices!).! Pilihan-pilihan yang
dimaksudkan oleh UNDP tersebut “falah terpenuhinya angka
harapan hidup, angka pendidikan, dan angka standar hidup layak.

Munculnya pengukuran indeks pembangunan manusia (IPM)
atau Human Development Index (HDI) yang dicanangkan oleh
United Nations Developnient Prograne (UNDP) pada tahun 1990
merupakan sebuah  bentuk kritikan, dan sekaligus perbaikan
terhadap penggunaan angka-pendapatan per kapita-sebagai ukuran
kesejahteraan  masyarakat yang A pada awalnya hanya
memfokuskan pada aspek ekonomi saja, padahal disisi lain ada
aspek yang juga perla diperhatikan-dalam, meficapai kesejahteraan
yaitu dengan mengukur aspek sosial seperti tingkat pendidikan
dan derajat kesechatan masyarakat.

Maka untuk mengatasi kekurangan ini beberapa negara
termasuk Indonesia mulai menggunakan parameter indeks
pembangunan manusia sebagai alat ukur yang dikombinasikan
dari tiga unsur penting dari sebuah kesejahteraan penduduk.
Sehingga pencapaian pembangunan manusia tersebut ialah
ditandai dengan tercapainya angka penduduk sehat dan berumur
panjang, berpendidikan, dan akses sumberdaya yang dapat

'\Human Development Report, 1995.
1



memenuhi standar hidup layak. Untuk mengukur ketiga hal
tersebut, digunakan indeks komposit berdasarkan tiga parameter
yang kemudian dikenal dengan /niman deviopment index (HDI).

Konsep pembangunan manusia yang dicirikan dengan
peran manusia sebagai agen pembangunan mewajibkan penduduk
suatu negara ataupun daerah memiliki peluang berumur panjang
dan sehat, memiliki tingkat pendidikan yang memadai, serta
peluang untuk merealisasikan pengetahuan yang dimiliki dalam
kegiatan yang produktif.’ Pembangunan manusia menjadi kunci
untuk mencapai pembangunan sosial ekonomi masyarakat secara
berkelanjutan dalam memperiuas/pilihan. Pilihan tersebut hanya
dapat dicapai jika maSyarakat befumur panjang dan sehat,
memiliki ketrampilan yang memadaidan memiliki peluang untuk
merealiasasikan pengetahuan yang dimiliki.

Menurut Lanjouwv dan (Sparrow pembangunan manusia
sangatlah penting dalam upaya mengurangi tingkat kemiskinan
dan kesenjangan, hal ini‘dikarenakan’pendidikan dan kesehatan
yang baik memungkinkan penduduk miskin untuk meningkatkan
nilai asetnyakarena aset terpenting.mierekaadalahtenaga mereka.

Menurut konsep~lingkaran kemiskinan yang dikenalkan
oleh Nurske, pada fase yang Ketiga yaitu tingkat pendidikan dan
keahlian masyarakat” yang ‘relatifrendah dapat tercermin pada
rendahnya human development index (HDI) yang akan berakibat
pada rendahnya produktivitas kerja suatu penduduk yang
berimbas pada rendahnya pendapatan yang diperoleh.

Pada dasamnya angkatan kerja yang baik dan
berpendidikan tinggi berkontribusi dalam membangun suatu
fondasi yang kokoh bagi pertumbuhan yang lebih cepat dan
berekesinambungan. Menurt Sacks, sukses ekonomi di Amerika
Latin telah dihambat oleh konflik sosial akibat disebabkan oleh

*Nur Feriyanto, Ekonomi Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif
Indonesiu, (Yogyakarta:UPP Stim Ykpn, 2014), hlm, 213.



ketidakmerataan pendapatan.’ Ketidakmerataan —pendapatan
menyebabkan terhambatnya produktivitas pertumbuhan yang
cepat dan berkesinambungan dan menyebabkan sebagian orang
tidak bisa menikmati sejumlah pendidikan, kesehatan karena
berada pada kondisi ekonomi yang serba kekurangan.

Masyarakat miskin selalu berada pada kondisi
ketidakberdayaan atau ketidakmampuan mereka dalam hal
memenuhi kebutuhan dasar, yaitu ketidakmampuan dalam
melakukan kegiatan usaha produktif, menjangkau akses sumber
daya sosial ekonomi, menentukan nasibnya sendiri dan senantiasa
mendapatkan  perlakuan  diskriminatif,  tidak = mampu
membebaskan diri dari, mental ~ dan| budaya miskin, serta
senantiasa mempunyai martabat dan harga diri yang rendah.*

Dengan tercukupinyawsejumlah pendapatan penduduk
maka mereka dapat memiliki kemampian untuk melakukan daya
beli dan konsumsi. Konsumsi yang ;dimaksud dalam ekonomi
Islam tentunya lebih mengarahyterhadap nilai-nilai ajaran syarfalh
yang orientasi utamanya adalah kemaslahatan, dimana pencapaian
Maslahah tersebut; mmerupakan—tujuan dari, rmagasid syariah.
Seperti al-Juwdyni termastuk-ulama-pertaméa yag-menggunakan
istilah magasid dan | Masalih fal-Ammah  (maslahat-maslahat
publik) sebagai sinonim.’Masiahak yang di dalamnya penuh
dengan pertimbangan nildi-pilaivrasional notmatif dan positif di
ruang publik yang tidak begitu tersentuh dalam pembangunan
secara umum.

Sementara tujuan dari pembangunan ekonomi dalam
perspektif Islam adalah untuk mencapai kesejahteraan yang
komprehensif dan holistik baik di dunia dan di akhirat. Dasar-

*Umer Chapra, Islam Dan Pembangunan Ekonomi, (Jakarta :
Gema Insani Press, 2000), Alih Bahasa Ikhwan Abidin Basri, hlm. 63.

*Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan, (Yogyakarta : UPP
STIM YKPN, 2010), him. 399-400.

SJaser Audah, Magashid Al-Shariah Abeginners Guide”, Alih
Bahasa Ali Abdelmon’im, Al-Magashid Untuk Pemula,( Yogyakarta ; Suka
Press, 2013), hlm. 6.



dasar filosofis pendekatan Islam dalam pembangunan adalah:
Tauhid, Rububiyyah, Khilafah, Tazkiyah. Berdasarkan pada
pendekatan tersebut, pembangunan ckonomi akan memiliki
karakter yang komprehensif dan mencakup aspek moral, spiritual,
dan material.®

Pengukuran HD! yang dianggap telah memenuhi dalam
mengukur sebuah kesejahteraan suatu penduduk nyatanya masih
memiliki kritikan, Kritikan tersebut mengenai basis ideologi
dalam HDI yang bersifat egalitarian (kecenderungan cara berpikir
bahwa seluruh penduduk diperlakukan oleh pemerintah ataupun
mendapat perlakuan yang'sama’'dart pemerintah) dan miskin
terhadap pemikiran terkajtd tekhnologi merupakan kritikan
terhadap HDIL.’

Sehingga konsep|yang ditawarkan UNDP dalam mengukur
tingkat pembangunan “mantsia dengan menggunakan HDI
mungkin dapat menjadi indikator _yang paling komprehensif,
tetapt tidak sepenuhnya kompatibel dan cukup untuk mengukur
pembangunan_ manusia dalam.perspektif Islam..Arah teori dan
konsep yang.mendasari dalam membangun HDI-tidak didasarkan
pada magasid syariahl €Qlgh karenalituluntuk mengukur tingkat
pembangunan manusia di negara yang mayoritas penduduknya
beragama Islam “akan ( lebihy tepat—yikd \ dilakukan dengan
menggunakan Islamic Human Development Index (I-HDI), di
mana teori dan konsepnya berdasarkan pada perspektif Islam.®

Pada tahun 2012 HDI Kota Yogyakarta mampu mencapai
angka HDI sebesar 83,29 yang menunjukkan bahwa pencapaian
tersebut menurut standar UNDP adalah kategori tinggi akan
tetapi, disisi lain terjadi ketimpangan pada indeks keparahan

‘Ahmad Ausaf dalam Haqiqi Rafsanjani Analisis fslamic Human
Development Index di Indonesia”, (Surabaya : UNAIR, 2014), hlm. 5.

" Indeks Pembangunan Manusia, 2015, him. 11.

*Hagiqi Rafsanjani, Analisis fslamic Human Development Index Di
Indonesia, (Jurnal Sekolah Pascasarjana  Universitas  Airlangga
Surabaya,2014), him. 8.
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kemiskinan (P?) yang mencapai angka 0,37 merupakan angka
tertinggi selama periode 2011-2016. Semakin tinggi nilai indeks
keparahan kemiskinan menunjukkan semakin tinggi ketimpangan )
pengeluaran diantara  penduduk miskin’ Fenomena ini
menujukkan bahwa pada saat tingginya pencapaian indeks HDI
belum dapat memastikan bahwa pengukuran I-HDI juga tinggi.
Pengukuran I-HDI yang dibangun dari konsep maqasid
Syariah menurut Imam asy-Syatibi bahwa kebutuhan dasa
manusia terdiri dari lima hal, yaitu agama (dien), jiwa (nafs),
intelektual (‘agl), keluarga dan keturunan (nas/), dan material
(mal). Kelima dimensi tersebut merupakan kebutuhan dasar
manusia, Jika salah sat dari kebutuhan dasar manusia tersebut
tidak terpenuhi atau terpenuhi dengan|tidak seimbang niscaya
kebahagiaan hidup juga tidak tercapai dengan sempurna.'®

Keadilan dan kemadslahatan |yang'ditampilkan secara nyata
dalam rupa indeks pembangunan manusia menjadi barometer
seberapa kuat kualitas syari’ah‘dalam-suatu agenda pembangunan
ekonomi manusia berbasis” hukum Islam (magasid syarial).
Padahal dalamyekonomi jsyarijah, melingkupi, kemaslahatan dan
keadilan, dan*hal tersebut erat kaitannya'dénganpembangunan
manusia vang ingin diwdjudkan dalam, magasid syarjah.

Laporan Tahunan United Nation Development Programme
(UNDP) menyebutkan bahwa Fhunidi Development Index (HDI)
negara-negara yang berpenduduk Muslim masih rendah. Rendah
dalam tingkat literasi (Literacy), tingkat pendidikan (Education),

gHttps:!’;‘v\.'ww.Bps.go.id./Subject!f!Z’v;‘kemi's.kinan-dan

ketimpangan,html diakses pada harj sabtu. tanggal 26 Oktober 2018, jam
22.39 WIB.

1°p3EL, Ekonomi fslam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012),
Cetakan Keempat. him, 5-6.



partisipasi politik dan ekonomi ditambah lagi standar hidup yang
layak.!!

Jasser juga sedang mengarahkan magasid menuju human
development sebagai obsesinya dalam mengekspresikan
Maslahah (public intersf). Karena menurutnya Maslahah ind
harusnya menjadi sasaran magasid. Realisasi dari magasid baru
ini dapat dilihat secara empirik perkembangannya, diuji,
dikontrol, dan divalidasi melalui Auman development index dan
human development targets yang dicanangkan dan dirancang oleh
badan dunia seperti Persyerikatan Bangsa-bangsa (PBB)."

Penelitian ini dilakakan di' Kota Yogyakarta karena HDI
kota Yogyakarta memiliki nildisHD1“yang paling tinggi diantara
beberapa Kabupaten l4dinnya yangOada di Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY).

Berikut dapat dilihat| pada tabel I.1. pencapaian HDI
tahun 2015-2016 pada  kabupatéw/kota yang ada di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Tabel 1.1 HDI Kabupaten DIY Tahun 2015-2016

Kabupaten/ 2005 2016
Kota
AHH | HLS RLS_) PRP 4=HDI AH | HLS | RLS | PPP | HDI
H
Kulonprogo | 75,00 | 13,55 Y 8,40 | 8,68 ¥ 71,52 y75,0.13,9 | 8,50 [ 893 | 72,3
8 3 7 3 8
Bantul 7344 | 14,72 | 908 [ 143 | 7799 | 73,5 | 14,7 [ 9,09 | 148 | 784
26 0 3 80 2
Gunungkidu | 73,69 [ 12,92 | 6,46 | §33 | 6741 | 73,7 | 12,9 | 6,62 | 846 | 67,8
! 6 6 3 7 2
"M .Syamsudin, M Hukunt Profetik, (Yogyakarta : FH Uii Pres,
2013), him.176.

"1bid., hlm. 203.




Sleman 7457 | 1577 | 103 | 14,5 | 81,20 | 746 | 160 | 10,6 | 149 | 82,1
0 62 0 8 4 21 5

Kota 7425 [1632 | 11,4 | 17,3 | 84,56 | 74,3 | 163 | 11,4 | 17.7 | 853

Yogyakarta 1 17 0 1 2 70 2

Sumber : IPM 2015 dan 2016 ,BPS DIY.

Selain dari itu, peneliti menghubungkan pembangunan
manusia dengan magasid syariah adalah karena orientasi yang
ingin dituju adalah maqasid maslahah dan keadilan. Kedua hal
tersebut juga merupakan ruang kajian yang dikaji oleh ekonomi
syari’ah dalam mencapai maslahah. Dimana arah kajian magasid
baru yang dipelopori oleh Jasser Audal lebih menekankan pada
development (pembangunan dan pengembangan) dan right (hak-
hak).

Berdasarkan alasan yang telah dipaparkan maka penelitian
ini relevan bila dilakukam di Keta Yogyakarta dalam mengukur
pencapaian pembangunan manusia|melalui konsep I-HDI dalam
perspektif Islam atau yang lebih dikenal dengan magqasid syariah.
Oleh karena jitu penelitian ini begjudul, “Analisis-slamic Human
Development~Index (1-HDI) di~~Kota / Yogyakarta dalam
Persepektif Maqgasid Syatiah’. Harapapnya dengan tercapainya
indeks pembangunan manusia yang tinggi secara pengukuran
(HDI) tersebut, Kota Y ogyakarta juga.inemiliki nilai pencapaian
I-HDI yang sesuai dengan harapan syariahi yang mengutamakan
maslahah dan keadilan.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

Fokus dalam penelitian ini ialah terhadap perhitungan I-HDI
yang berisi berupa : data angka kriminalitas, rasio gini,
pengeluaran perkapita, angka kelahiran total dan kematian bayi,
pengeluaran perkapita dan data lainnya yang mendukung dan
mencerminkan pengukuran [-HDI. Sementara HDI digunakan
untuk mengukur perbandingan pencapaian pembangunan antara
I-HDI1 dan HDI penduduk kota Yogyakarta pada tahun 2015-
2016.




1. Bagaimana pencapaian pembangunan manusia di Kota
Yogyakarta tahun 2015-2016 yang diukur dengan
perhitungan I-HDI berdasarkan pada Magasid Syariah ?

2. Bagaimana perbandingan hasil dari pengukuran
pembangunan manusia di Kota Yogyakarta tahun 2015-
2016 dengan menggunakan metode perhitungan HDI dan
I-HDI berdasarkan Magasid Syariah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.
a.

Tujuan Penelitian.

Menganalisis hasil pencapaian pembangunan manusia di Kota
Yogyakarta tahun 2015-2016 yang diukur dengan perhitungan
I-HDI berdasarkan pada Magasid Syariah.

Menganalisis  perbandingan/ (hasil dari  pengukuran
pembangunan manusia di "Kota rYogyakarta yang dilakukan
dengan menggunakanrmetode perhitungan HDI dan I-HDI dari
konsep Magqasid Syarial Asy-Syatibi.

. Manfaat Penelitian

a. Secara akademis : Penelitian_ini diharapkan memberikan

sumbangan ilmiahvmengenai -pémbangunan..manusia secara
islami (I-HDI) yangdilihat dari sebuah perspektif AMagasid
Syarial yang dipelopori 6leh Asy-Syatibi.

Secara praktisy ;| Pedelitian -ni “diharapkan berguna bagi
pemerintah  Kota  Yogyakarta dalam  menentukan,
mengevaluasi, dan  memperbaiki  kebijakan  dalam
meningkatkan pembangunan manusia (I-HDI) yang sesuai
konsep Maqasid Syarjah meskipun sistem Pemerintahan tidak
menerapakan model pemerintahanan Islami.



D. Sistematika Pembahasan

BAB I

Bab pertama merupakan pemaparan latar belakang masalah
beserta alasan peneliti mengangkat tema penelitian mengenai
islamic human development index (I-HDI) di Kota Yogyakarta,
alasan mengambil tempat di Kota Yogyakarta. Serta alasan
peneliti mengaitkan I[-HDI di Kota Yogyakarta dengan
mengeunakan analisa perspektif Magasid Syarjah. Pada bab ini
juga peneliti memaparkan mengenai fokus pertanyaan penelitian
serta batasan ruang lingkup kajian pembahasan yang diteliti
berdasarkan tema penelitian.
BABII

Pada bagian bab dua, dimana peneliti memaparkan secara
singkat bagaimana hasil’ penelitian-penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan pembangunan manu§ia. Sehingga pada bagian
ini dijelaskan dimana letak perbedaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu. Selain ;‘memaparkan mengenai kajian
penelitian terdahulu, pada bab ini juga berisi pemaparan mengenai
kerangka teori «danteori pokok-yang digunakan-peneliti dalam
menganalisis hasil penelitiannya.
BAB 111

Bagian bab tiga berisi rancangan metode untuk mencapai
tujuan dari penelitian ini. /Metade .penelitian meliputi jenis
penclitian dan pendekatan, subjek dan objek penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, keabsahan data, teknik analisis
data.
BAB IV
Bagian bab empat berisi hasil temuan-temuan peneliti

dilapangan dan akan dianalisis dan dibahas secara detail dan
mendalam. Bagaimana pembangunan manusia di Kota
Yogyakarta dengan menggunakan indikator-indikator I-HDI.
Setelah hasilnya diketahui maka pada bab ini peneliti
menganalisis  bagaimana status Kota Yogyakarta dan
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perbandingan antara HDI dan I-HDI yang dianalisis dengan
menggunakan perspektif Magasid Syart’ah.
BABYV

Dan terakhir pada bagian bab lima dimana peneliti
menarik sebuah kesimpulan atas jawaban dari fokus pertanyaan
penelitian yang diangkat dalam penelitian ini terkait dengan apa
yang peneliti lakukan dan mencoba memberikan solusi alternatife
atau saran untuk daerah penelitian maupun penelitian selanjutnya.



BAB 11
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU, KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Kajian penelitian terdahulu digunakan oleh setiap peneliti
untuk mengetahui gambaran tentang penelitian serupa yang
pernah dilakukan. Dari hasil penelitian-penelitian tersebut setiap
peneliti tentu menemukan perbedaan yang tidak sama persis
dalam hal mengamati obyek penelitiannya. Peneliti mengamati
dari sudut pandang yang berbeda-beda hingga menjadi sebuah
penelitian yang dapat dibaca maupun dijadikan literatur oleh
peneliti selanjutnya melalui berbagai sudut pandang dengan
berbagai corak model penelitiar

Tugas peneliti selanjuthiya, adalah menemukan atau
merumuskan kembali apa yang belum secara rinci dijelaskan
maupun diangkat dalam- penelitian 'terdahulu. Adapun dalam
penelitian ini peneliti |menyadari ini bukanlah satu-satunya
penelitian yang baru karena|sudahiada penelitian sebelumnya
yang serupa tetapi berbéda “dalam’ menggunakan metode
analisisnya. Dalam, beberapa. kajian, penelitian terdahulu yang
peneliti gunakan diantaranya-adalah:

MB. Hendri Anto}] @ieinbangun jsebuah konsep baru dalam
pengukuran HDI dalam bentuk yang lebih komperhensif untuk
mengukur HDI yang lebih(bernuansa- syar7 'dh, atau yang dikenal
I-HDI yang dibangun melalui konsep magasid syari’ah imam asy-
Syatibi mengenai kebutuban dasar dalam diri manusia. Kebutuhan
dasar tersebut terdiri dari lima dimensi magasid syari’ah yang di
pakai dalam komponen perhitungan I-HDI, antara lain:
perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.

Berikut indeks dimensi dengan indikator yang diusulkan
dalam jurnal ini adalah sebagai berikut: Faith Index berupa wujud
dari semangat beragama yang dilihat dari jumlah masjid, puasa,
zakat, haji, dana amal, tingkat kriminalitas, tingkat korupsi, dan
tingkat kekerasan. Life Index berupa wujud dari menjaga jiwa

13
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dengan melihat rata-rata usia harapan hidup pengguna narkoba
dan perokok. Science Index atau yang lebih dikenal dengan upaya
menjaga akal berupa tingkat pendidikan, jumlah Iembaga
pendidikan, angka harapan lama sekolah, rata-rata lama sekolah,
dan jumlah hak Family-social Index sebagai upaya menjaga
keturunan jumlah keluarga, tingkat kelahiran, tingkat kematian,
dan tingkat perceraian. Property Index dengan melihat GDP per
kapita, pertumbuhan ekonomi, GDP per pertumbuhan penduduk,
rasio gini, dan tingkat kemiskinan. Selain dari yang lima tersebut
ia juga menambahkan indeks tambahan berupa kebebasan
berpolitik dan kebebasaf ekonomi. paten.’

Eka Pratiwi Lumbantoruan dan‘Paidi Hidayat, menganalisis
Pertumbuhan Ekonomi) Dany Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) Provinsi-Provinsi Dipdndonesia dengan menggunakan
metode  Kointegrasi. | =~ Berdasarkan | hasil wuji  kointegrasi
menunjukkan bahwa terdapat. hubungan keseimbangan jangka
panjang antara pertumbthan ekonomi’ dan indeks pembangunan
manusia provinsi-provinsi di Indonesia, Secara umum, variabel
pertumbuhan Jekonomi’ provinsi-provinsi /di\ Ifidonesia selama
periode tahun 2004-20 L. mengalami peningkatan setiap tahunnya
dengan rata-rata laju pertumbuban tertinggi adalah provinsi DKI
Jakarta dan yangterendalradalahiprovingi Gorontalo.”

Nadia Ayu Bhakti, mengnalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi Indeks Pembangunan manusia di Indonesia
Periode 2008-2012 melalui PDRB, rasio ketergantungan,
konsumsi rumah tangga untuk makanan, APBD untuk pendidikan,
dan APBD untuk kesehatan. Hasil penelitiannya menunjukkan

*MB. Hendrianto,“Introduction an Islamic Human Development Index
(I-HDI) to Measure Development ln OIC Countries”, [slamic Economic Studies
Journal, Vol.19, Noa. 2, 2009.

’Eka Pratiwi Lumbantoruan Dan  Paidi Hidayat, " Analisis
Pertumbuhan Ekonomi Dan Indeks Pembangunan Manusia {(Ipm) Provinsi-
Provinsi Di Indonesia (Metode Kointegrasi)”. Jurnal Ekonomi Dan Kevangan
Vol. 2. No. 2,(2014), hlm. 14,
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bahwa PDRB dan APBD untuk keschatan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap IPM, sedangkan rasio
ketergantungan dan konsumsi rumah tangga untuk makanan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap IPM.

Sementara, APBD untuk pendidikan tidak berpengaruh
signifikan terhadap IPM di 33 provinsi di Indonesia. Hal tersebut
terjadi  karena struktur alokasi APBD pendidikan belum
sepenuhnya menggambarkan pembangunan kualitas manusia
menjadi arah dan kebijakan pembangunan. Hal ini secara
langsung berkaitan dengan alokasi dana APBD untuk pendidikan
tidak merata antar provinsi di Indonesia.>

Fatkhul Mufid Cholili, meneliti- Pengaruh Pengangguran,
Produk Domestik Regional | Bruto| (PDRB), Dan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM)iTerhadap Jumlah Penduduk Miskin
(Studi Kasus 33 Provinsi Di| Indonesia. Hasil penelitiannya
memperlihatkan adanya “pengamith secara simultan dari ketiga
variabel independen dengan| kocfisien determinan 0.743 (R-
Square). Namun ketika diuji secara parsial PDRB tidak
berpengaruh ; signifikan terhadap, tingkat kemiskinan, sedangkan
[PM dan pengangguran Secara parsialFmemptinyai~pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat ketmiskinan. Meningkatan PDRB
sebenarnaya diperlukan dan menjadi pilihan, namun tidak cukup
untuk mengatasi masalah Kemiskinar”

Haqiqi Rafsanjani meneliti mengenai pendeskripsikan hasil
pengukuran [-HDI.  Penelitiannya menggunakan waktu

*Nadia Ayu Bhakti Dkk,“Analisis  Faktor-Faktor  Yang
Mempengaruhi Indeks Peinbangunan Manusia Di Indonesia Periode 2008-2012
“Fkuitas: Jurnal Ekonomi Dan Keuangan — Volume 18, Nomor 4, (Desember
2014), hlm. 452.

*Fatkhul Mufid Cholili, “Analisis Pengaruh Pengangguran, Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB), Dan Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) Terhadap Jumlah Penduduk Miskin (Studi Kasus 33 Provinsi Di
Indonesia)”, Jurusan Bmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Brawijaya Malang, (2014).
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pengamatan selama 3 tahun yaitu selama tahun 2010 — 2012, dan
yang menjadi obyek penelitian adalah 33 provinsi di Indonesia.
Hasil pencapaian pembangunan dari 33 provinsi di Indonesia
yang di ukur dengan perhitungan I-HDI menunjukkan bahwa
sebagian besar provinsi di Indonesia masuk dalam kategori
pencapaian pembangunan menengah bawah (jika di ukur dengan
menggunakan skala internasional). Hasil perhitungan juga
menunjukkan disparitas yang sangat jauh antara peringkat I-HDI
tertinggi dengan peringkat I-HDI terendah.

Sementara itu, beberapa perbandingan yang di dapat antara
hasil perhitungan HDI /dan 1-HDY diantaranya yaitu: 1) Menurut
hasil penelitiannya sg¢baran(hilai I-HDI lebih bervariatif dari
pada HDI, 2) nilai I-HDI menunjukkan disparitas antar provinsi
lebih besar dari pada HDI, 3)terjadirperbedaan rangking dari 33
provinsi antara HDI dan I-HDI, 4} terakhir terjadi perbedaan
status pembangunan antara HDI dain I-HDL’

Nyoman Lilya Santika"Dewi dan I Ketut Sutrisno, meneliti
pengaruh komponen indeks pembangunan manusia  terhadap
pertumbuhan.ekonomivProwvinsi Bali)) Berdasarkan’hasil olah data,
diperoleh bahwa indeks-kesehatan, indeks pendidikan dan indeks
daya beli masyarakat bérpengaruh secara simultan dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonoms, Previnsi Balissedangkan hasil uji
parsial diperoleh bahwa indeks pendidikan dan indeks daya
beli masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi, sedangkan indeks kesehatan tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi
Bali.®

*Haqiqi Rafsanjani,“Analisis Islamic Human Development Index di
Indonesia™, TESIS,Surabaya: UNAIR,2014.

*Nyoman Lilya Santika Dewi Dan ! Ketut Sutrisna, “Pengaruh
Komponen Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Provinsi Bali, Issn: 2303-0178, E-Jurnal Ekonomi Pembangunan Universitas
Udayana Vol. 3, No. 3, (Maret 2014),hlm. 166 — 114.
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Mohammad Bintang P, dkk, meneliti determinan Indeks
Pembangunan Manusia melalui sebuah analisa  pendekatan
Magqgasid SyarT’ah Al-Ghazali (Studi Kasus: Negara-Negara
OKI). Hasil estimasi pengujian Data Panel Regression
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi Indeks
Pembangunan Manusia di Negara- negara OKI dengan
menggunakan analisis pendekatan Magqasid Syari’'ah Al-Ghazali
adalah: Hifz'Aql, Hifz = Nafs, Hifz NaslHifz aql dengan
mengamati dari jumlah institusi, pendidikan,kaum wanita terdidik
dan partisipasi sekolah Dasar dan menengah. Hifz nafs salah satu
indkator yang digunakan-dalam—penelitiannya adalah dengan
melihat angka kematian ‘pasca persalinan,pelegalan aborst dan
prostitusi. Hifz mal dilihdt-dari/GDP /Capita serta gini rasio.’

Putu Gede Mahendra \Putra® dan| I Gusti Ketut Agung,
meneliti dengan menggunakan| variabel pendapatan asli daerah,
dana alokasi umum, dana alokasi khusus, dalam meningkatkan
indeks pembanguna manusid!/(Setiap=daerah memiliki sumber
pendapatan yang berasal dari Pendapatan Asli Daerah
(PAD), Dana yAlokasi yUmum) (DAU)~ dan ¢Pana Alokasi
Khusus (DAK), diduga stimber péndapatan yang disebutkan
mampu memberikan pengaruh gerhadap Indeks Pembangunan
Manusia (IPM). Hasilnya pengujian_menunjukkan bahwa PAD,
DAU, DAK berpengamh.positif signifikan tethadap IPM.®

Karimatul Khasanah, menelitt hukum Ekonomi  Syari’'ah,
Indeks Pembangunan Manusia, dan Kapitalisme Global, (

'Nyoman Lilya Santika Dewi Dan | Ketut Sutrisna, “Pengaruh
Komponen Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Provinsi Bali, Issn: 2303-0178, E-Jurnal Ekonomi Pembangunan Universitas
Udayana Vol. 3, No. 3, (Maret 2014),hlm. 106 —114.

$Mohammad Bintang P Dan Nurizal Ismail Dan Indra., “Determinan
Indeks Pembangunan Manusia: Analisa Pendekatan Maqasid Syarl'ah Al-
Ghazali (Swdi Kasus: Negara-Negara Oki)", Jurnal Eksyar, Volume (2,
Nomor 02, (November 2015), hlm. 512-534..
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Revitaformasi  Hukum  Ekonomi  Pembangunan  Islam).
Berdasarkan penelitiannya ia memaparkan bahwa rumusan
teoritik dan praktek hukum ekonomi Syarr’ah dalam Dunia
perekonomian Syari’ah tampaknya masih cenderung berkutat
pada sisi formal- legal kurang menyentuh substansial-filosofis.

Perekonomian SyarT’ah seharusnya diperjuangkan,sehingga
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang dihasilkannya pun
cenderung kurang mencerminkan kata SyarT’ah yang sakral
dan bermakna mulia tersebut. Fenomena ini merekomendasikan
bahwa hukum ekonomi—Syari’ah. sangat urgen untuk
direvitaformasikan. Revitaformasi menghendaki revitalisasi dan
reformasitas hukum ekonomii & SyarT’ah yang berlandaskan dan
berorientasi pada keadilan dankemaslahatan.’”

Fauziah Gitri Destilunna Dan IsSmaini Zain, Pengaruh Dan
Pemetaan Pendidikan, Kesehatan, Serta UMKM Terhadap Indeks
Pembangunan Manusia “Di/| Jawa| [Fithur Menggunakan Regresi
Panel Dan Biplot. Variabel yang berpengaruh secara signifikan
terhadap IPM jantara laimr—variabel rasio siswa=guru SMP dan
MTs, Angka Partisipasi Sekolah {APS) "SMP,SMA, kepadatan
penduduk, PDRB UMKM, dad ‘l'ingkat Pengangguran Terbuka
(TPT). IPM yprovinsi Jawa Timuwr cenderung mengalami
peningkatan tiap tzhunnya,terbukii_padatahun 2008 hingga 2011
berturut-turut nilainya adalah 70,38; 71,06; 71,62; dan 72,18.

Akan tetapi faktor pendidikan yang menjadi salah satu
faktor yang diduga mempengaruhi IPM tidak diiringi dengan
peningkatan [PM. Pada tahun 2008, tingkat melek huruf orang
dewasa pria dan wanita di Jawa Timur adalah 92 dan 83 persen
yang artinya lebih rendah dari tingkat melek huruf nasional yaitu
95 dan 89 persen atau DKI Jakarta dengan 99,6 dan 97,9 persen.
Sementara faktor kesehatan di Jawa Timur menunjukkan

*Karimatul Khasanah “Ekonomi Syari’ah, Indeks Pembangunan
Manusia, Dan Kapitalisme Global, ( Revitaformasi Hukum Ekonomi
Pembangunan Islam) ", Al-Manahij Vol Ix No 2, (Desember 2015), hlm. 319.
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peningkatan selama dekade terakhir. Angka harapan hidup di
Jawa Timur meningkat dari 65 pada tahun 1997 menjadi 71 pada
tahun 2007."°

Siske Yanti meneliti, Analisis Pertumbuhan Ekonomi Dan
Indeks Pembangunan Manusia Di Provinsi Sulawesi Utara(Studi
Pada Tahun 2002-2013). Data yang di gunakan adalah data
sekunder dalam kurun waktu 2002-2013 dari Badan Pusat
Statistik Provinsi Sulawesi Utara. Dengan kesimpulan dari hasil
uji kausalitas kedua variabel tersebut adalah Ho di tolak artinya
kedua variabel tersebut mepunyai hubungan dua arah arah,
Pertumbuhan Ekonomi mempunyai hubungan kausalitas dengan
indeks pembangunan [vmanusia  dan sebaliknya, indeks
pembangunan manusia mempiinyai hubungan kausalitas dengan
pertumbuhan ekonomi."!

Hastu Sarkoro, meneliti pengardh Dana Alokasi Khusus
Dan Pendapatan Asli Daerah [Terhadap Indeks Pembangunan
Manusia (Studi Empiris; Pada Pemerintah Provinsi Se-Indonesia
Tahun 2012-2014). Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan , secara ; parsial— bahwa- hipotesis opertama (HI)
yaitu Belanja” Daerali’ darr " hipotesis " Keempat (H4) yaitu
Pendapatan Asli Daerah, | (PAD) A\ berpengaruh  signifikan
terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM), hal ini berarti
H1 dan H4 diterima®

Sedangkan, hipotesis kedua (H2) yaitu Dana Alokasi Umum
(DAU) dan hipotesis ketiga (H3) yaitu Dana Alokasi

®Eauziah Gitri Destilunna Dan Ismaini Zain, “Pengaruh Dan
Pemetaan Pendidikan, Kesehatan,Serta Umkm Terhadap Indeks Pembangunan
Manusia Di Jawa Timur Menggunakan Regresi Panel Dan Biplot”, Jurnal Sains
Dan Seni fts Vol. 4, No.2, (2015) hlm. 2337-3520.

Ugiske Yanti Maratade Dkk, “Analisis Pertumbuhan Ekonomi Dan
Indeks Pembangunan Manusia Di Provinsi Sulawesi Utara(Studi Pada Tahun
2002-2013)", Jurnal Berkala llmiah Efisiensi Volume 16 No. 01,( 2016),him.
328.
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Khusus (DAK) tidak berpengaruh signifikan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), hal im berarti H2 dan H3 ditolak.
Sedangkan, secara simultan bahwa Belanja Daerah, Dana Alokasi
Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) dan Pendapatan
Asli Daerah (PAD) mempunyai pengaruh signifikan terhadap
Indeks Pembangunan Manusia (IPM)."

Lavenia Kotambunan, dkk, menganalisis Pengaruh Belanja
Modal Dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Terhadap
Kemiskinan Di Provinsi Sulawesi Utara (Dalam Tahun 2005-
2014). Memaparkan bahwa Belanja Modal berpengaruh positif
terhadap kemiskinan dan 'sighifikan \secara statistik. Pengaruh
tersebut tidak sesuai |[dénganljteori,Shal ini disebabkan karena
masih ada program-prégram pemerintah yang dianggap masih
belum tepat sasaran’ dan’ program pemerintah belum
menyentuh masalah mendasar yang terjadi pada masyarakat
sehingpa hasilnya belum eféektif.

Selain itu, program-‘yang-“ada-juga dinilai masih bersifat
reaktif, berjangka pendek dan parsial, Indeks Pembangunan
Manusia berpengaruhvhegatif terhadap kemiskman hasil estimasi
menunjukkan apabilaindeks pembangunan manusia naik sebesar
1% maka tingkat kemisKinan akan turun sebesar 0.01433%
cateris paribusi Hal tersebut“sesua: ‘dengdn, teori yang dibahas
diatas yaitu jika Indeks Pembangunan Manusia (IPM) naik maka
Kemiskinan akan turun.'?

Ratih Nurmalasari,dkk, mengnalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi  Indeks  Pembangunan  Manusia  (IPM)

"?Hastu Sarkoro,"Dana Alokasi Khusus Dan Pendapatan Asli Daerah
Terhadap Indeks Pembangunan Manusia (Studi Empiris Pada Pemerintah
Provinsi Se-Indonesia Tahun 2012-2014), Riset Akuntansi Dan Kewangan
Indonesia, Vol. 1Ino.(1), (2016}, hlm. 62,

“Lavenia Kotambunan, Dkk ,” Analisis Pengaruh Belanja Modal Dan
Indeks Pembangunan Manusia (Ipm) Terhadap Kemiskinan Di Provinsi
Sulawesi Utara (Dalam Tahun 2005-2014Y", Jurnal Berkala Hniah Efisiensi,
Volume 16 No. 01, ¢ 2010), hlm. 925.



21

Menggunakan Metode Regresi Logistik Ordinal Dan Regresi
Probit Ordinal (Studi Kasus Kabupaten/Kota Di Jawa Tengah
Tahun 2014). Hasil penelitiannya menunjukkan Partisipasi
Sekolah (APS) SMA/MA dan banyaknya sarana kesehatan. Nilai
ketepatan klasifikasi metode regresi logistik ordinal adalah
sebesar 80% dan nilai ketepatan klasifikasi metode regresi probit
ordinal adalah sebesar 80 %. Nilai AIC metode regresi logistik
ordinal sebesar 1,158521% dan nilai AIC regresi probit
ordinal sebesar 1,155612 %. Dari hasil perbandingan
ketepatan klasifikasi dan AIC antara metode regresi logistik
ordinal dengan regresi probit ordinal dapat disimpulkan bahwa
metode regresi logistik ordinal sama - baiknya dengan metode
regresi probit ordinal dalam’ menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Jawa
Tengah tahun 2014."

Terakhir, Maya Masita Septiarini jmeneliti Analisis [I-HDI
(Islamichuman Development| (Didex)«Di Jawa Timur. Hasil
penelitiannya menunjukkan  bahwa pembangunan manusia
berdasarkan perhitungan J-HD[-pada~38-kabupaten/kota di Jawa
Timur selama” tahun “2010-2014,~dan " divkur~dengan skala
internasional, sebagian“besar kabupaten/kota di Jawa Timur
termasuk dalam ketegori status pembangunan menengah ke
bawah. Selain itu, terjadi/disparitas yang cukapyjauh antara nilai I-
HDI tertinggi dengan yang terendah. Perbedaan yang cukup
signifikan antara hasil perhitungan I-HDI dan HDI, di lihat dari
perbedaan peringkat tiap kabupaten/kota yang mana dalam HDI
berada di peringkat atas namun di hasil perhitungan I-HDI berada

"Ratih Nurmalasari, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Indeks Pembangunan Manusia (Ipm) Menggunakan Metode Regresi Logistik
Ordinal Dan Regresi Probit Ordinal (Studi Kasus Kabupaten/Kota Di Jawa
Tengah Tahun 2014)7, Issn: 2339-2541 Jurnal Gaussian, Volume 6, Nomor 1,
(2017, hlm. 111-120.
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di peringkat bawah, juga perbedaan status pembangunan yang
dicapai, jika dari perhitungan HDI sebagian besar kabupaten/kota
di Jawa Timur masuk dalam kategort status pembangunan
menengah atas sedangkan dari hasil perhitungan I-HDI masuk
dalam ketegori status pembangunan menengah bawah.'
Berdasarkan 15 kajian penelitian terdahulu maka adapun
letak persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada penjelasan tabel 2.1 berikut :

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu
Dengan PenelitiarrYang Akan Dilakukan

No Nama dan Hasil|Penelitian Perbedaan
Judul

1. MB, Hendri Dalam penelitiannya-ia_{_Penelitian sebelumnya
Anto, membahds, | mengenai-| imenjadi dasar  rancang
Introduction | Islamic Human | bangun konsep dalam

an  Islamic | Develapment Index~| menganalisisepenelitian yang
Human vang dibangun dengin=| akan 4/ dilakekan selanjutnya.
Developmen | sebuah pengukuran )| Konsep  tersebut  peneliti

t Index (I- | baru tentang’ | ‘gunakan sebagai dasar teori

HDID) to | pembangunans manusia=| @ari analisis [-HDI yang akan
Measure yang teori dam=| diteliti. “Akan tetapi pada
Developmen | konsepnya berdasarka | penelitian selanjutnya peneliti

t OIC | pada perspektif Islam. | tidak menggunakan rumus
Countries. Pengukuran  tersebut | yang digunakan  dalam
dibentuk dari lima | mengukur status  [-HDI,

dimensi Magqasid | alasannya karena masing-

Syari’ah vang | masing indikator masth dapat

kemudian di  pakai | berubah, belum ada standar

dalam komponen | baku yang resmi seperti
“"Maya Masita Septiarini, Analisis [-HDI (Islanic  human

Development Index) Di Jawa Timur, Jwrnal Ekonomi Syariah Teori dan
Terapan,Vol. 4 No. 5 Mei 2017: 381-395.
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perhitungan I-HDI,
antara  laini  angka
kriminalitas,  tingkat
kekerasan, tingkat
korupsi,tingkat
pendidikan, jumlah
lembaga  pendidikan
agama,tingkat

kelahiran dan kematian
dan lain sebagainya.

konsep HDI yang dirancang
UNDP,

Eka Pratiwi
Lumbantoru
an dan Paidi
Hidayat.,
Analisis
Pertumbuha
n  Ekonomi
Dan Indeks
Pembangun
an Manusia
(TPM)
Provinsi-
Provinsi Di
Indonesia
(Metode
Kointegrasi

).

Hasil  penelitiannya
memaparkan  bahwa
Secara umum,vamnabel
pertumbuhan’ ekonomi
provinsi-provinsit.  di
Indonesia selama
periode tahun 2004-
2011 mengalami
peningkatan setiap
tahunnya dengan) rata-
rata laju pertumbuhan
tertinggi adalah
provinsi DKI Jakarta
dan yange, terendgh
adalah provinsi
Gorontalo. ) ( Kondisi
IPM provinsi-provinsi
di Indonesia
cenderung mengalami
peningkatan setiap
tahunnya dengan rata-
rata IPM tertinggi
selama periode 2004-
2011 adalah provinsi
Sulawesi Utara dan
yang terendah adalah
provinsi Papua.

Penelitian tersebut
menggunakkan analisis
tipologi Klassen. Variabel
pertumbuhan ekonomi

dijadikan variabel independen
untuk mengukur seberapa
jauh pengaruhnya terhadap
IPM. Namun pada penelitian

selanjutnya peneliti  tidak
menggunakan indikator
pertumbuhan ekonomi
sebagai /\parameter dalam
mengukur pembangunan
manusia.
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Nadia Ayu | Hasil  penelitiannya | Penelitian tersebut mencari
Bhakti dkk, | memaparkan PDRB | faktor-faktor yang
Analisis berpengaruh  positif | mempengaruhi IPM  melalui
Falktor- terhadap IPM di 33 | PDRB. BSedangkan pada
Faktor provinsi di | penelitian selanjutnya tidak
Yang Indonesia.Rasio memfokuskan arah kajian
Mempengar | ketergantungan pada PDRB akan {etapi,
uhi Indeks | berpengaruh  negatif | hanya melihat fenomena
Pembangun | terhadap IPM di 33 | pembangunan manusia yang
an Manusia | provinsi di Indonesia. | ada di kota Yogyakarta
Di APBD untuk | kemudian dianalisis dengan
Indonesia pendidikan tidak—~I-HDI yang indikator-
Periode berpengaruh signifikan {“indikatornya mendekati nilai-
2008-2012. terhadap | IPM_@i "33 |nilai yang diterapkan

provinsi 'di’ Indonesia) ((Maqasid SyarT’ah.

APBD untuk

kesehatan berpengaruh

positif terhadaps” IPM

di 33 /provinsi)di

Indonesia.
Fatkhul Hasil y penelitiamnya=| Tujuan, penelitian ini untuk
Mufid memperlihatian melihat™* ‘bagaimana  tiga
Cholili, adanya pengaruh | variabel independen
Analisis secara " simultam “dart ” | ‘berpengaruh terhadap
Pengaruh ketipa variabel™| keniiskinan di  Indonesia,
Penganggur | independen " dengam=| dengan variabel independen
an, Produk | koefisien determinan | adalah indeks pembangunan
Domestik 0.743 (R-Square). | manusia, produk domestik
Regional Namun ketika diuji | regional bruto, dan
Bruto secara parsial PDRB | pengangguran secara
(PDRB), tidak berpengaruh | simultan  maupun  secara
Dan Indeks | signifikan terhadap | parsial, Sedangkan penelitian
Pembangun | tingkat  kemiskinan, | selanjutnya mengnalisis
an Manusia | sedangkan IPM dan | angka IPM hanya scbagai
(IPM) pengangguran secara | perbandingan dengan
Terhadap parsial mempunyat | pencapaian angka I-HDI.
Jumlah pengaruh yang
Penduduk signifikan  terhadap
Miskin tingkat kemiskinan.
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(Studdi
Kasus 33
Provinsi Di
Indonesia).
Hagqiqi Penelitiannya Penelitiannya mencoba
Rafsanjani, | memaparkan  bahwa | mengukur hasil perbandingan
Analisis Hasil pencapaian | HDI dan I-HDI yang ada di
Islamic pembangunan dari 33 | Indonesia dengan magasid
Human provinsi di Indonesia | Syar’ah. Konsep I-HD! yang
Development | yang di ukur dengan | digunakannya dibangun dari
Index Di | perhitungan I-HDI | konsep Magasid
Indonesia. menunjukkan sebagian | Syarf’ailmam  Al-Al-satibi.
besar  prdvinst| ,di)| Peépelitian selanjutnya juga
Indonesia masuk dalam | akan menggunakan konsep I-
kategori |‘pencapalaw’ | HDI  imam  Al-Al-satibi,
pembangunan akantetapi pada penelitian
menengah [bawah (jika | s¢helumnya Rafsanjani tidak
di ukur dengan | mienonjolkan analisis
menggunakan skala |- Magasid Syt aliyang
internasional)Hasil menjadi dasar dari konsep I-
perhitungan juga [ HDI yang ia  gunakan.
menunjukkan disparitas ‘(.Sementafa peneitian
yang sangat jauh antara | selanjutnya menekankan
peringkat I-HDL | fandlisis Maqasid Syait 'ah.
tertinggi dengan
peringkat -HDI
terendah.  Sementara
itu, beberapa
perbandingan yang di
dapat antara  hasil
perhitungan HDI
Nyoman Berdasarkan hasil olah | Penelitiannya memfokuskan
Lilya data, diperoleh bahwa | pada persentase indikator-
Santika indeks kesehatan, | indikator IPM yang memiliki
Dewi dan 1 | indeks pendidikan dan | tingkat pengaruh terhadap
Ketut indeks  daya  beli | pertumbuhn ekonomi.
Sutrisna, masyarakat Sedangkan, penelitian
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Pengarun berpengaruh secara | selanjutnya tidak
Komponen simultan dan | menganalisis hubungan
Indeks signifikan terhadap | antara masing-masing
Pembangun | pertumbuhan ekonomi | komponen HDI terhadap
an Provinsi Bali | pertumbuhan ekonemi. Pada
Manusia sedangkan hasil wji | penelitian ini bukan untuk
Terhadap parsial diperoleh | mencari pengaruh melainkan
Pertumbuha | bahwa indeks | menganalisis pencapaian I-
n FEkonomi | pendidikan dan indeks | HDI = Yogyakarta dengan
Provinsi daya beli masyarakat | menggunakan konsep
Bali. berpengaruh  positif | maqashid SyarT’ah,

dan signifikan

terhadap | pertumbuhan

ekonomi, — sedangkan

indeks kesehatan trdak

berpengaruh signifikan

terhadap | pertumbuhan

ekonomi Provifisi Bali:
Mohammad | Hasil estimasi |“Penelitian  ini  mengukur
Bintang P, | pengujian Data Panel | pengaruh pembangunan
dkk, Regression manusid, melalui indeks gini,
Determinan ~| menunjukkan  bahwa | pendapatan  percapita  dan
Indels Indeks | gini | memiliki /{ anggaran  pendidikan  di
Pembangun | signifikansi dan | negara-negara OKI dengan
an berhubungah ) negatif- | ‘pendekatan Magasid
Manusia: yang paling besar - | Syarf’alAl- Ghazali.
Analisa 0.241739. Sedangkan | Sementara penelitian
Pendekatan | Variabel yang | selanjutnya menggunakan
Magasid memiliki signifikansi | indeks gini  bukan untuk
Svarr’ah positif yang paling | mencari  pengaruh  tetapi
Al-Ghazali besar adalah Income | digunakan sebagai indikator
{Studi Per Capita dengan | dalam melihat tingkat
Kasus. 0.2161425, kemudian | pencapaian I-HDI,
Negara- Anggaran Pendidikan
Negara (%GDP) dengan
Oki. 0.0350796.
Putt  Gde | Penelitian ini adalah | Penelitian ini menggunakan
Mahendra simpulan dari | PAD, DAU, dan DAK
Putra dan I | beberapa  penelitian | sebagai faktor-faktor vyang
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Gusti Ketut | yang sama dan tujuan | digunakan dalam mengukur
Agung penelitian adalah | tingkat pembangunan
Ulupui., untuk mengetahui | manusia. Sedangkan dalam
Pendapatan | seberapa besar PAD, | penclitian selanjutnya tidak
Ashi DAU dan DAK dapat | menggunakan PAD,
Daerah, meningkatkan IPM. | DAU,dan DAK  sebagai
Dana Hasil pengujian | faktor yang memiliki
Alokasi menunjukkan  PAD, | keterkaitan dalam
Umum, DAU, DAK | mempengaruhi tingkat
Dana berpengaruh  positif | pembangunan manusia.
Alokasi signifikan terhadap
Khusus, IPM.
Untuk

Me
ningkatkan
Indeks
Pembangun
an
Manusia.
Karimatul Berdasarkan Penelitian selanjutnya akan
Khasanah., penelitiannya ia | melihat pembangunan
hukum menunjukkdnfumtsan (manusia/\ melalui  sebuah
Ekonomi teoritik dan praktek [ perspektif Maqgdasid
Syart’af, hukum gkonomi, | \Sygrt’ahyang menjadi bagian
Indeks Syari’ah dalam dunia | tajuan dari ekonomi
Pembangun | perekenomiaf Syari’ah{\sehingga penelitian
an Syari'ah  tampaknya | Karimatul tersebut dapat
Manusia, masih cenderung | menjadi literatur tambahan
Dan berkutat pada sisi | penelitian selanjutnya dalam
Kapitalisme | formal- legal kurang | melihat  bagaimana  sisi
Global, ( | menyentuh formal-legal menyentuh
Revitaforma | substansial-filosofis subsantial dalatn
si  Hukum | yang justru seharusnya | mencerminkan SyarTah

Ekonomi
Pembangun
an Islam).

diperjuangkan,
sehingga
Pembangunan
Manustia

Indeks

(IPM)

dalam rupa I-HDL




Yang  dihasilkannya
pun cenderung kurang
mencerminkan  Kkata
Syari’ah Yang Sakral
Dan Bermakna Mulia
Tersebut.

Fenomena i
merekomendasikan
bahwa hukum
ekonomi Syart’ah
sangat urgen untuk
di revitafermasikan

10.

Fauziah
Gitri, dkk,
Pengaruh
Dan
Pemetaan
Pendidikan,
Kesehatan,
Serta
Umkm
Terhadap
Indelks
Pembangun
an Manusia
Di Jawa
Timur
Menggunak
an  Regresi
Panel Dan
Biplot.

IPM provinsi Jawa
Timur ceniderung
mengalami

peningkatan tiap
tahunnya, terbukti
pada  tahun~ 2008
hingga 2011 /berturut-
turut nilainya adalah
76,38\ 74,086;. [71,62;
dan 72,18, Akan tetapi

faktor pendidikan
yang

menjadi ) salabl\satu
faktor yang
mempengaruhi IPM
tidak diiringi dengan
peningkatan IPM.
Sementara faktor
kesehatan di Jawa
Timur  menunjukkan
peningkatan  selama
dekade terakhir.
Angka harapan hidup
di Jawa Timur
meningkat dari 65
pada  tahun 1997

menjadi 71 pada tahun

sebelumnya
pengaruh dengan

Penelitian
mencari

menggunakan variabel yang
tidak dijadikan alat ukur
dalam penelitian selanjutnya
dimana ia mengukur UMKM
sebagai vartabel independen.
Sedangkan penelitian
selanjutnyal__melihat tingkat
partisipasi sekolah agama,
kelahiran dan kematian ibu
dan bayi, serta pengeluaran
dalanymenganalisis I-HDI.,




29

2007.

11. Siske Yanti | Penelitiannya Peneliti  sclanjutnya tidak
Maratade menyimpulkan adanya | mencari hubungan kausalitas
Dkk, hubungan  kausalitas | antar pertumbuhan ekonomi
“Analisis antara  Pertumbuhan | dengan IPM  melainkan,
Pertumbuha | Ekonomi dan Indeks | menganalisis [-HDI kota
n  Ekonomi | Pembangunan Yogyakarta  menggunakan
Dan Indeks | Manusia dan | indikator yang berbeda.
Pembangun | sebaliknya Indeks
an Manusia | Pembangunan
Di Provinsi | manusia mempunyai
Sulawesi hubungan [, kausalitas
Utara(Studi | dengan pertumbuhan
Pada Tahun | ekonomi,

2002-2013).

12. Hastu Belanja Dderah |dan | Penelitian selanjutnya tidak
Sarkoro Pendapatan Asli | menggunakan DAK, DAU
,"Dana Daerah (PAD)((|-dan PAD dalam mengukur
Alokasi berpengarult IPM melainkan,
Khusus Dan | signifikan terhadap | menggunakan indikator lain
Pendapatan | | Indéks ‘Bembanguman.“yang berbeda“dari penelitian
Asli Daerah | manusia. Dana | sebelumnya. Indikator
Terhadap Alokasi Khusus\, | tersebut adalah indikator yang
Indeks (DAK) tidak | dibangun oleh konsep I-HDI
Pembangun | berpengarub signifikan_| seperti/~partisipasi sckolah
an Manusia | terhadap Indeks | agama,tingkat  kriminalitas
(Studi Pembangunan dan lain sebainya.

Empiris Manusia (IPM),
Pada Sedangkan, secara
Pemerintah | simultan bahwa
Provinsi Belanja Daerah, Dana
Se- Alokasi Umum
Indonesia (DAU), Dana Alokasi
Tahun Khusus (DAK) dan
2012-2014). | Pendapatan Asli

Daerah (PAD)
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mempunyai pengaruh

signifikan terhadap
Indeks Pembangunan
Manusia {IPM).

13, Lavenia Hasil  penelitiannya | Lavenia mengukur belanja
Kotambuna | memaparkan bahwa [ modal dan komponen IPM
n, Dkk | Belanja Modal | dalam mempengaruhi
s Analisis berpengaruh  positif | kemiskinan, Sementara
Pengaruh terhadap kemiskinan. | penelitian selanjutnya jelas
Belanja Indeks Pembangunan [ berbeda dalam menggunakan
Modal Dan | Manusia berpengaruh | indikator  yang  menjadi
Indeks negatif terhiadap \parameter dalam I-HDI.
Pembangun | kemiskinan hasil
an Manusia | estimasi \menudjukkan
(Ipm) apabila indeks
Terhadap pembangunan manusia
Kemiskinan | naik  sebesar | | 1%

Di Provinsi | maka tinglat
Sulawesi kemiskinan akan
Utara turun sebesar
(Dalam 0.01433% gateris
Tahun paribus.

2005-2014).

14, Ratih Hasil = penelitiannya ! Penelitian ini berbeda dengan
Nurmalasari | menunjukkan penelitian selanjutnya.
,  “Analisis | Partisipasi Sekolah | Perberdaan tersebut terletak
Faktor- (APS) SMA/MA dan | pada faktor-faktor yang ingin
Faltor banyaknya sarana | diketahui dalam
Yang kesehatan.Nilai mempengaruhi IPM
Mempengar | ketepatan  klasifikasi | sementara, penelitian
whi  Indeks | metode regresi logistik | selanjutnya bukan membahas

Pembangun
an Manusia
{(IPM)
Menggunak
an  Metode
Regresi
Logistik
Ordinal

ordinal adalah sebesar
830 % dan nilai
ketepatan  klasifikasi
metode regresi probit
ordinal adalah sebesar
80 %.Nilai  AIC
metode regresi logistik

ordinal sebesar

faktor-faktor yang menunjang
terbentuknya angka tersebut.
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Dan 1,158521 dan nilai
Regresi AIC  regresi probit
FProbit ordinal sebesar
Ordinal 1,155612.

(Studi

Kasus

Kabupaten/

Kota Di

Jawa

Tengah

Tahun

2014.

15. Maya Hasil penelitiannya) | Penelitian ini hampir serupa
Masita menunjukkan’  bahwa | dengan penelitian selanjutnya
Septiarini, pembangunan manusia@ | dimana ia menggunakan alat
Analisis  I- | berdasarkan ukur [-HDI yang merupakan
HDI perhitungan [-HDI | wujud dari maqashid
(Islamic pada 38 kabtipaten/kota | SyarT’ah. Sehingga dalam
human di Jawa Timur Sclamd; [ tahap analisis  penelitian
Developmen | tahun 2010-22014, ddn/| Maya Masita ini menjadi
t Index) Di | diukur dengan skala | tambahan literatur kerangka
Jawa interrasional, Csebagiant| kénsep yanglakan digunakan
Timur, besar kabupaten/kota di | dalam penelitian selanjutnya.
tahun 2010- | Jawa Timue, termasuk
2014, dalam ketegori status

pembangunan
menengah ke bawah.

Berdasarkan hasil ringkasan dari beberapa penelitian
terdahulu maka terdapat perbedaan dan persamaan yang

dijadikan peneliti

sebagai

gambaran

serta acuan untuk

menganalisis arah penelitian selanjutnya. Dalam menganalisi
hasil penelitian ini peneliti juga mengukur I-HDI berdasarkan
konsep yang dibangun dari indikator-indikator yang ditawarkan
oleh MB.Hendri Anto dalam jurmnalnya yang di ambil dari
konsep Magasid Syaii ‘ah imam asy-Syatibi.
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B. Kerangka Teori

1.

Konsep Pembangunan Manusia (HDI)

Human Development Index telah diperkenalkan oleh
pemenang Nobel India, Amartya Sen dan seorang ekonom
Pakistan Mahbul ul Haq pada tahun 1990. Sejak ite indeks
ini di pakai oleh program pembangunan PBB pada laporan
HDI tahunannya. Indeks ini lebih berfokus kepada hal-hal
yang lebih sensitif dan berguna dari pada hanya seckedar
pendapatan perkapita yang selama ini digunakan (UNDP).
Indeks yang ditawarkan ini juga berguna sebagai jembatan
bagi peneliti yang serius untuk mengetahui hal-hal yang lebih
terinci dalam membuatdldporan; pembangunan manusianya
(UNDP).

Sementara| <itu, | penghitungan HDI di Indonesia
dilakukan atas kerja sama BPS_dan UNDP Indonesia pada
tahun 1996. HDI | .vang_ dihasilkan menunjukkan
keterbandingan antat’provinsi di-Indonesia untuk tahun 1990
dan 1993, Karena Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)
sebagai.sumber data-penghitungan HP baru dilaksanakan
tahun 1990, makadndeks untukisebelum tahun tersebut tidak
dapat dilakukan. Dalam publikasi ini, indikator hidup layak
yang digunakan adaldh “pengeluaran/riill per kapita yang
disesuaikan (rata-rata provinsi) yang diperoleh dari Susenas
dan diukur berdasarkan tahun dasar 1988/1989 (BPS).

Pembangunan manusia yang merupakan wujud lain
dari Indeks pembangunan manusia (HDI) yang dikeluarkan
oleh United Development Index (UNDP) merupakan,
pengukuran perbandingan dari harapan hidup, pendidikan
dan standar hidup untuk semua negara scluruh dunia. HD/
digunakan untuk mengklasifikasikan apakah sebuah negara
adalah negara maju, negara berkembang atau negara
terbelakang dan juga untuk wmengukur pengaruh dari
kebijaksanaan ckonomi terhadap kualitas hidup.  Jika
fasilitas publik dapat terpenuhi maka masyarakat merasa
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nyaman dan dapat menjalankan usahanya dengan efisien
dan efektif sehingga pada akhirnya akan menciptakan
hidup yang sehat dan harapan hidup lebih panjang,
meningkatkan kualitas pendidikan dan standar kehidupan
masyarakat. Istilah “Indeks Pembangunan Manusia” berawal
dari konsep pembangunan. Pembangunan manusia yang
pengertiannya adalah “proses memperluas rentang pilihan
manusia”.'®

Menurut Sen pembangunan manusia berawal dari
proses pembangunan ekonomi sehingga dapat dilihat sebagai
proses perluasan kemampuan.. Pembangunan manusia
berdasarkan pendekatan yang digunakan oleh Sen berupaya
untuk memahami kesejahteraan manusia, yang menekankan
pentingnya standar hidup*vang layak.” Dengan penggunaan
3 dimensi kalitas hidup, HDI dapat dinyatakan sebagai
indikator holistik yang paling ’banyak digunakan untuk
mengukur status kompratif|pembangunan sosio-ekonomi.
Untuk melihat tercapainya sebuah pembangunan sosio-
ekonomi suatu penduduk-dapatctergambar, pada scjauh mana
IPM mencapai target pada masing-masing indikator.

Angka Pembangunah\ Manusia berkisar antara 0
hingga 100, Semakin mendeckati_100, maka hal tersebut
merupakan indikasi/ pembangunan_manusia yang semakin
baik. Berdasarkan nilai HDI, UNDP membagi status
pembangunan manusia suatu negara atau wilayah ke dalam
tiga golongan, yaitu: HDI < 50 (rendah), 50 < HDI < 80
(sedang/menengah), HDI > 80 (tinggi). Untuk menjamin

" United Nation Development Program (UNDP) | 1990,

YAmartya Sen dalam Basuki Rahmat “Pengaruh Belanja
Pemerintah Daerah Sektor Pendidikan, Kesehatan, dan Produk Domestik
Regional Bruto terhadap Indeks Pembangunan Manusia pada Kabupaten dan
Kota di Jawa Tengah Tahun 2010-2014, Tesis, Yogyakarta:  Program
Magister Ekonomika Pembangunan UGM, 2016, hlm. 47.



34

tercapainya tujuan pembangunan manusia, ada empat hal
pokok yang perlu diperhatikan yaitu'®:
a. Produktifitas ‘
Penduduk harus meningkatkan produktifitas dan
partisipasi penuh dalam proses penciptaan pendapatan
dan nafkah. Sehingga pembangunan ekonomi
merupakan bagian dari model pembangunan manusia.
b. Pemerataan
Penduduk memiliki kesempatan yang sama untuk
mendapatkan akses terhadap sumber daya ekonomi dan
sosial. Semua hambatan yang memperkecil kesempatan
untuk memperoleh Dakses | tersebut harus dihapus,
sechingga merekay dapat - mengambil manfaat dari
kesempatan yang ada dan berpartisipasi dalam kegiatan
produktif yang dapat meningkatkan kualitas hidup,
c. Kesinambungan
Akses terhadap sumber daya ekonomi dan sosial
harus, dipastikan.tidak hanya untuk .generasi-generasi
yang ‘akan datang: ‘Semua’ sumbei daya fisik, manusia
dan lingkurigivsélalu diperbarui.
d. Pemberdayaan
Penduduk ) (harusw berpastisipasi penuh  dalam
keputusan dan proses yang akan menentukan
(bentuk/arah)  kehidupan mercka serta untuk
berpartisipasi dan mengambil keputusan dalam proses
pembangunan,
2. Pengukuran Capaian HDI
Sama halnya dengan konsep pembangunan ekonomi,
konsep pembangunan manusia juga menjadi sebuah konsep
yang terukur. Uraian tentang konsep pembangunan manusia
pada bagian sebelumnya menyatakan bahwa pembangunan
manusia tidak semata dilihat dari perspektif ekonomi,namun

'* UNDP (United Nation Development Index).
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mencakup dimensi yang lebih luas. Sampai saat ini HDI
menjadi indikator komposit yang cukup representatif untuk
menggambarkan capaian kualitas pembangunan manusia
antar wilayah di Indonesia.

Dalam perkembangannya HDI telah beberapa kali
mengalami  penyempurnaan terkait dengan metode
perhitungan maupun indikator penyusunannya.. secara
umum, HDI disusun dari empat indikator yang
menggambarkan tiga dimensi pembangunan manusia yang
paling mendasar. Dimensi peluang hidup diukur dengan
indikator angka harapan hidup penduduk pada saat lahir (/ife
expentancy at age 0- atau EO0).

Dimensi pengetahdamidi ukur dengan dua indikator
diantaranya ialah angka harapan lama sekolah dan rata-rata
lama sekolah pendoduk | berusid' kerja (mean years of
schooling) standar Kehidupan layak yang diukur melalui
indikator pendapatan‘perkapitariil yang telah disesuaikan
dengan paritas daya beli (Purchasing Power Parity/PPP) di
wilayah yang.bersangkutans-

3. Komponen Penyusunan~HDI

Perhitungah “HDI di/'suatu /daerah dapat diperoleh
melalui dua tahap perhitungan yaitu tahap pertama
melakukan perhitungan 'indeks™ niasing-masing komponen
pembentuk HDI yaitu : indeks angka harapan hidup, indeks
tingkat pendidikan, dan indeks standar hidup layak. Untuk
menghitung indeks masing-masing komponen NHDI
digunakan batas maksimum dan minimum seperti terlihat
dalam Tabel 2.2. berikut %

Tabel 2.2 Nilai Maksimum dan Minimum HDI

" Indeks Pembangunan Manusia Daerah Istimewa Y ogyakarta, 2016.
BNur Ferivanto, Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Yoyakarta : UPP
STIM YKPN, 2014), hlm. 219.
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Indikator Nilai Nilai Ctatatan
Komponen HDI | Maksimum | Minimum
(=X
Angka harapaan 85 25 Sesuai standar
hidup global (UNDP)
Harapan Lama 25 0 Sesuai standar
Sekolah global (UNDP)
Rata-rata lama 15 0 Sesuai standar
sekolah global (UNDP)
Konsumsi per | 732.720 360.000 UNDP
kapita yang menggunakan PDB
disesuaikan per kapita riil yang
1999 disesuaikan.

Sumber : Standar Perhitungan UNDP

Nilai maksimum dan minimum sesuai standar dari
UNDP, Sedangkan  Puwrchasing Power Parity (PPP)
menggunakan nilai”minimum-tahun 1999 dan maksimum
target yang ingin dicapai.sampai akhir PJE 11 tahun 2018.
Tahap selanjutnya’ setelah indeks masing-masing komponen
HDI yaitu X,, XjdanX; dipergleh maka dilanjutkan dengan
menghitung HDI dengan Formula berikut :

HDI : 1/3 (Indeks X4+ Indeks-X,+-Indeks X3)
Keterangan :
X; =indeks angka harapan hidup
X,=indeks tingkat pendidikan
X;indeks standar hidup layak
Dalam mengukur pembangunan manusia tiga komponen
indikator yang biasa digunakan untuk mengukur tingginya
indeks pembangunan manusia suatu negara, masyarakat,
penduduk, kelompok sosial tertentu di proksi dalam bentuk : *!
a. Tingkat kesehatan diukur harapan hidup saat lahir
(tingkat kematian bayt).

' UNDP (United Development Index , 2004).
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b. Tingkat pendidikan dilihat dari angka harapan lama
sekolah usia 15 tahun keatas dan rata-rata lama sekolah
bagi penduduk 25 tahun keatas (dengan bobot dua
pertiga).

c. Standar kehidupan diukur dengan tingkat pengeluaran
perkapita pertahun.

Angka pembangunan manusia (HDI) dengan demikian
mencerminkan kerangka praksis dari kerangka filosofis
Magasid Syari’ah yang dapat dimanfaatkan dalam
ekonomi pembangunan Islam untuk beberapa hal, seperti
mengalihkan fokus _para_pengambil keputusan, media,
organisasi non pemerintah dari penggunaan statistik ketika
mengukur  keadilan- dén ), kemaslahatan agar lebih
menekankan pada |cpenieapaign — manusia. Karena HDI
diciptakan untuk menegaskan 'bahwa manusia dengan
segenap kemampuatnya seharusnya menjadi kriteria utama
untuk menilai sebuahy (pembangunan Negara, bukannya
pertumbuhan ekonomi semata (kapitalis materialis) yang
cenderung parsiak

Olel=karena itu, kesehatati~dan”péndidikan juga dapat
dilihat sebagai kdrhpohen pértumbuhan dan pembangunan
yang vital sebagai input fungsi produksi agregeat. Peran
gandanya scbagai /ifnput “maupum |ofifput menyebabkan
kesehatan dan pendidikan sangat penting dalam
pembangunan ekonomi.

Keterbatasan Indeks Pembangunan Manusia (HDI)

Dalam implementasinya, HDI juga memiliki
keterbatasan. Pertama, mengukur tingkat keberhasilan
pembangunan manusia yang memiliki dimensi begitu luas
dengan sebuah indeks komposit adalah suatu kemustahilan.
Artinya, masih banyak dimensi pembangunan manusia yang
belum terangkum dan terukur oleh indeks tersebut. Kedua,
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IPM masih mempunyai kelemahan dari segi data dan
intrepretasi.

Kelemahan yang bersifat umum dari suatu indeks
komposit adalah tidak memiliki arti tersendiri secara
individual. Jelasnya, HDI suatu negara, provinsi atau
kabupaten/kota tidak bermakna tanpa dibandingkan dengan
HDI negara, provinsi atau kabupaten / kota lainnya. Ketiga,
sebagai sebuah rata-rata, HDI maupun indikator
penyusunnya kehilangan informasi mengenai distribusi atau
dengan kata lain HDI masih belum mempertimbangkan unsur
kesetaraan gender,/perbiedaan’ctnis maupun kawasan.

5. Islamic Human Developuent Index (1-HDI)

Pada mulanya\,I-HDI di bangun berdasarkan pada
indikator-indikator yang'mencerminkan dari kelima dimensi
Maqasid Syari’ah imam asy-Syatibi. Dimensi tersebut
terdiri dari pemelihataan kebutuhan dasar, yaitu dengan
pemeliharaan  tethadap/’ ‘agama (hifdzu  ad-dien),
pemeliharaan terhadap jiwa (hifdzu an-nafs), pemeliharaan
terhadap | akal \{iifdzit " al-‘aql),| pemelibaraan terhadap
keturunan (hifdzw-an-nasi), dan pemeliharaan terhadap harta
(hifdzu al-mal).

I-HDL | imemipakan| Falat yan®, digunakan untuk
mengukur pembangunan manusia dalam perspektif Islam. I-
HDI mengukur pencapaian tingkat kesejahteraan manusia
dengan terpenuhinya kebutuhan dasar agar manusia dapat
hidup bahagia di dunia dan akhirat (mencapai falah).

Kelima hal tersebut merupakan kebutuhan dasar
manusia, yaitu kebutuhan yang mutlak harus dipenuhi agar
manusia dapat hidup bahagia di dunia dan akhirat. Jika
salah satu dari kebutuhan dasar tidak terpenuhi atau
terpenuhi  dengan tidak seimbang niscaya kebahagiaan
hidup juga tidak tercapai dengan sempurna.
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Tabel 2.3 indikator I-HDI

Tujuan Dimensi Index Dimensi
Pembangunan

Hifdzu ad-Dien Index ad-Dien

Maslahah Hifdzu an-Nafs Indekx an-Nafs

Hifdzu al-"Aql

Index al-‘Aql

Hifdzu an-Nas!

Index an-Nasl

Hifdzu al-Mal

Index-al-Mil

Sumber : MB Hendri Anto,2009.

Dari kelima indeks tersebut maka dibuatlah indeks
yang mewakili masing=masing-dari indeks. Indeks yang
diusulkan tersebut “digunakan “untuk mengukur kelima
dimensi vyaitu: index €ad-dien“yang mewakili dimensi
agama, index an-ndfs yang mewaili dimensi umur panjang
dan sehatindex —al-‘aqgl yeng mewakili dimensi
pengetahuan, index an‘nas! yang mewakili dimensi
keluarga dan keturundn, den|ifidex al-mdl yang mewakili
dimensi pendapatan. Berikut pada tabel 2.4 indikator yang
diusulkandleh MB Afito dalarikescjahteraaiholistik.

Tabel 2.4 Indikator yang diusulkan dalam kesejahteraan

Holistik
Kesejahteraan | Dimensi | Indeks Indikator usulan
Dimettsi
Kesejahteraan 1. Pengeluaran
Material Index | Hifz Mal | Index perkapita
(WMI) Mal disesuaikan (PPP
Rupiah).
2. Rasio Gini
3. Indeks kedalaman
kemiskinan  (P1)
dan Keparahan
Kemiskinan (P2)
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Kesejahteraan | Hifzdin | Indeks |l. Angka kriminalitas.
Non-Material din

Index (WNMI) | Hifz ‘aql | Indeks [l. Harapan Lama

‘aql Sekolah

2. Rata-Rata  Lama
Sekolah

Hifz Indeks |1. Angka harapan
Nafs Nafs hidup

Hifz Indeks |l. Angka  kelahiran
Nasl Nasi total
2. Angka  Kkematian
bayi

Sumber: MB.Hendri Anto 20096 Intyoduction an Islamic Human
Development Index (FHDI) to Méasure Developmen in OIC
Countries, disesuaikait.

Kelima indeks yang. . diusulkan. tersebut digunakan untuk
mengukur dari kelima dimenst Magdsid Syad’ah. Nilal dan
kelima indeks,yang tglah-diusulkan.di atas—akan di hitung
berdasarkan-pada’ indikator-indikator yang niencerminkan dari
masing-masing dimeénsi, | Magasid\ Syari’al. Penjelasan dari
masing-masing indeks dimensi dengan indikator yang diusalkan
yaitu sebagai berikut,

a. Hifdzu ad-Dien (Perlindungan Agama)

Dalam Islam sangat menjaga kebebasan dan hak,
kebebsan yang dimaksud adalah kebebasan berkeyakinan dan
beribadah, setiap pemeluk agama berhak atas agama dan
mazhab yang diyakininya, ia tidak boleh dipaksa untuk
meninggalkannya menuju agama atau mazhab lain, juga tidak
boleh dipaksa untuk berpindah dari keyakinan asalnya untuk
memeluk Islam. Dasar hal ini jelas tertulis dalam firman
Allah dalam Q,s al-Baqoroh : 256 berikut:

A e XA 8 AT s Y
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Tidak ada paksaan untuk memasuki agama Islam,
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan
yang sesat. 2

Selain itu bentuk kepedulian seseorang dalam menjaga
agama juga dapat tercermin dari penerapan amar ma’ruf nahi
munkar dalam menegakkan Islam. Berikut sesuai firman Allah
dalam Q.s.Al-Imran :104.

i eyl Sl e anels il ol T L Gk Bl e oA,
sl

Dan hendakiah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikah, menyuruh kepada yang ma’ruf
dan mencegah dari yangemunkar;| merekalah orang-orang
yang beruntung >

Dengan menggunakarnindikator-yang dapat mencerminkan
dari dimensi ad-dien. Adapun beberapa indikator yang dapat
digunakan untuk mengukur-dimensi-hifdzu ad-dien diantarannya
adalah : Jumlah masjid, jamlah ‘ofang-orang yang menjalankan
ibadah puasa,jumlah fnfuzakki ydng diharapkan, jumlah jamaah
haji, jumlah anak yang mendaftar sekolah agama, jumlah
tingkaat kriminalitas dan lain se¢bagdinya
b. Hifdzit an-Nafs (Perlindungan Jiwa)

Menjaga jiwa dalam wujud menjaga kehidupan
dalam Islam sangat dianjurkan. Hal ini dapat dilihat pada
firman Allah dalam beberapa ayat di dalam al-Qur’an yang
sangaat mengecam sesorang yang tidak menjaga dirinya

2 Al-Qur'an dan Terjemah, (Bandung: Sygma Creative Media Corp,
2014), him. 42,
B Ibid., hlm. 63.



dengan baik atau menyia-nyiakan kehidupan yang
dijalaninya. Dalam QS. An-Nisa ayat 29 Allah berfirman :
Vasn )y 28, (& ol ) 2ol 1588 5
Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya
Allah adalah maha penyayang kepadamu.”*

Segala sesuatu yang dapat membantu eksistensi
kehidupan otomatis merupakan kebutuhan, dan sebaiknya
scgala sesuatu yang mengancam kehidupan (menimbulkan
kematian ataupun merusak kehidupan) pada dasarnya harus
dijauhi.

Untuk mengukur’ dimeusi Aifdzu an-nafs, maka di
bentuk index an-fiafsidengan menggunakan indikator yang
dapat mencerminkan | dari rdimensi an-nafs. Adapun
beberapa indikator, yang dapat_digunakan untuk mengukur
dimensi hifdzit an-nafs diantarannya adalah ; angka harapan
hidup, drug prevaiaice dan smoking prevelance.

¢. Hifdzu al- ' Aql (Perlindungan akal)

Dalam 'penafsiran kentemporer-melindungi ag/ lebih
diartikan kepada @paya-upaya menghindari diri dari taklid.
Sehingga upaya mencari ilmu  pengetahuan  dan
mengembangkannya( merapakan “salah’ satu upaya menjaga
aql sesuai yang diinginkan Magasid Syari’ah dalam menjaga
aqal sebagai dasar kebutuhan dasar manusia. Untuk
mengukur dimensi hifdzi al-‘uql, maka di bentuk index al-
‘agl  dengan menggunakan indikator yang dapat
mencerminkan dari  dimensi al/-‘agl. Adapun beberapa
indikator yang dapat digunakan untuk mengukur dimensi
hifdzu al-‘agl diantarannya adalah; dengan melihat tingkat
pendidikan, harapan lama sekolah, rata-rata lama sekolah dan
tingkat literasi.

* 1bid., him, 82.
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d. Hifdzu an-Nasl (Perlindungan Keluarga/keturunan)

Menjaga keturunan dalam [slam juga menjadi hal
urgensi yang dianjurkan. Untuk menjaga kontinuitas
kehidupan tersebut, maka Islam mengharuskan manusia
memelihara keturunan dan keluarganya (nasf). Eksistensi
manusia tersebut dapat tetap terjaga dan berlanjut hanya bila
keluarga mampu memberikan pelayanan kesehatan yang
memadai. Hal ini di bahas dalam firman Allah dalam Q.s.An-
Nisa :1 berikut : )

Yo il &5 w835 Whe Blas 32 o oa &I o 20 T4 S0 s
1y iy 108
1o B & G0 % Gsfeles T

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamw dari seorails| diri, dan dari padanya
Allah menciptakan isterinya; )dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan-lakilaki|dan perempuan yang banyak.
Dan bertakwalah kepada Aliah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya jkamu | saling=—meminta | satut p sama lain, dan
(peliharalah)” hubungan “silaturrahim.” Sesungguhnya Allah
selaluy menjaga dan mengawasi kam \'(@s:4:1 ).

Beberapa | indikator “yang berdimensi positif terdiri
dari: angka reproduksi kasar, rata-rata jumlah kelahiran,
angka kelahiran total, dan anak lahir hidup. Beberapa
indikator yang berdimensi negatif terdiri dari: tingkat
perceraian, angka kematian bayi, angka kematian ibu, angka
kematian balita, dan angka kematian anak.

e. Hifdzu al-Mal (Perlindungan harta)

ZAl-Qur'an dan Terjemah, cet.l,(Bandung : Sygma Creative Media
Corp, 2014), hlm. 77.
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Kehidupan manusia tidak pernah jauh dari yang
berkaitan dengan harta, karena harta menjadi salah satu
kebutuhan inti dalam kehidupan manusia. Hal ini juga sudah
dijelaskan oleh Allah dalam QS.Al-Kahfi : 46 berikut.

-

. < Fy.h =me. - a;-‘ls“.‘..l“‘&,-‘ [P - PR % »
Sl 7R S s, e i BALN G5 TR s el A 5 ¢ i

“ Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia
tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih
baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk

menjadi harapaf "%

Selain itu, hanpir 'semua ibadah memerlukan harta,
misalnya zakat, infak; sedekah, haji, menuntut ilmu, dll.
Tanpa harta yang memadai kehidupan akan menjadi susah,
termasuk menjalankan . ibadah. Terdapat beberapa
indikator yang dapat-digunakan untuk membentuk index
al-mal. Index al-mal merupakan indeks yang digunakan
untuk/menguladr “dimensi. hidup AdavakSecara umum,
indikator-indikater, tersebut dapat dikategorikan menjadi
tiga, yaitu indikatoryang mewakili kepemilikan atas harta,
pertumbuhahlpendapatan, [dan distribuisi pendapatan.

Beberapa indikator yang mewakili kepemilikan
atas harta yaitu pendapatan per kapita dan rata-rata
pengeluaran per Kkapita. Indikator yang wmewakili
pertumbuhan pendapatan yaitu pertumbuhan ekonomi dan
GDP/pertumbuhan penduduk. Indikator yang mewakili
distribusi pendapatan yaitu: rasio gini, garis kemiskinan,
indeks kemiskinan manusia, persentase penduduk miskin,
indeks kedalaman kemiskinan, dan indeks keparahan
kemiskinan.

® Ibiel, hlm. 299.
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Rumus [-HDI berdasarkan kesejahteraan material

(MWI) dan kesejahteraan non material (NMW) dapat
dihiting dengan menggunakan persamaan sebagai
berikut?’ :

I-HDI : 5/6 MI +1/6 Al

MI = 2/6 F1 + 1/6 (LI+SI+FSI+PI)

Keterangan :

MI =Main Index

FI =Faith Index

LI=Life Index

SI=Scinece Index

FSI =Family Social Index

Pl =Property Index

6. Konsep Magqasid Syart’ah asy-Syatibi

a. Definisi Magasid Syari jgh menurut para ulama
Secara lughawi, Magasid Syarilah (terdiri dari dua kata yakni :
Magasid (»='is) dan Syari’ah (4==\). Magasid merupakan bentuk
jamak (plural} darikata jnagsthad (-\mi«) mempakanbentuk masdhar
mimi. Dengan demikian Magasid Spari’aht didefinisikan sebagai
tujuan-tujuan  Magasid |Syari’ah fyang hendak di capai dalam
penetapan suatu hukum. Magasid secara bahasa memiliki beberapa
pengertian : pertama, pegangan: mendatangkan Sesuatu, kedua: jalan
yang lurus, ketiga: keadilan, keseimbangan, keempat: pecahan.?®
Definisi Maqasid Syari’ah menurut ulama usil ada beberapa macam
diantaranya ialah:

1) Menurut imam al-Gazali

¥ MB Hendrie Anto : Introducing an Islamic Human Development
Index (I-HDI) to Measure Development in OIC Countries. hlm. 84.

BMuhammad Sa’id Rhamadhan al-Buthi, Magdsid Syari’ah Islamiyah
wa ‘Alaguha b al-Adillah al-SyarTah( Saudi Arabia: Dar Al
Hijrah,1998),hal.26-28.
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Magisid Syari’ah penjagaan terhadap maksud dan tujuan
SyarT’ah adalah upaya mendasar untuk bertahan hidup, menahan
faktor-faktor kerusakan dan mendorong terjadinya kesejahteraan.?

2) Menurut Ibnu Asyir

Magasid Syari’ah adalah makna atau hikmah yang
bersumber dari Allah Swt yang terjadi pada seluruh atau
mayoritas ketentuan-Nya bukan berdasarkan pada hukum
tertentu. ™

3) Menurut asy-Syatibi

Al-Magasid terbagi menjadi dua yang pertama berkaitan
dengan maksud Tuhan selaku pembuat Syar?’'ah dan yang
kedua berkaitan: dengan maksud mukallaf. Dianalisis
melalw Magdasid, Syai’ah yang dapat dilihat dari ruh
syari’at dan tujuan Umumdariagama Islam yang hanif,”’

Di sisi lain Sebagian ulaffia Muslim menganggap al-
magasid sama 'dengan “wl-Masalih (Maslahat-maslahat)
seperti  al-Juwayni// ulama  “pertama yang memulai
pembangunan teori al- AMagasid Al-Juwayni
menggunakan\ istilah el-Magéashid{ dan—al-Masalih al-
Ammah (maslahat-maslahat publik) sebagai sinonim.*

Dari beberapa—defifitsi dlama mengenai Magasid
Syait "aly maka-dapatdisimpulkan bahwa inti dari Magasid
Syari’al adalah merupakan hal-hal dasar yang harus
dipenuhi manusia demi mencapai falah, yaitu kebutuhan
di dunia dan di akhirat. Tanpa memenuhi seluruh hal
tersebut, maka manusia tidak akan mendapatkan

“lka Yunia Fauzia, Prinsip Dasar Ekonomi [slam : Perspekiif
Magdsid Syart'ah, (Jakarta: Kencana,2014),him.41.

*Oni Sahroni dan Adiwarman Karim, Bisnis dan Kenangan Islam:
Sintesis Fikih dan Ekonomi, (Jakarta: PT Grafindo Persada,2015), cet
pertama,hlm.2

Y Asfari Jaya Bakri, Konsep Magasid Syari'ah Menurut As-Syvathibi, (
jakarta : PT Raja Grafindo Persada,1996), him. 68.

¥Jasser ‘Auda alih bahasa oleh ‘Ali Abdoelmon’im. Al-Magashid
Untuk Pemula, {Yogyakarta : SUKA Press,2013), him. 6.
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kebahagiaan yang sempurna. Terpenuhinya kebutuhan
dasar manusia yang lima pokok tersebut dijelaskan sesuai
berdasarkan dengan urutanya yaitu agama, jiwa, akal,
keturunan dan harta yang kemudian digolongkan lagi
menjadi tiga kelompok kebutuhan, yaitu daririyah,
hdfiyah, dan tahsinivah yang dapat digolongkan
berdasarkan tingkat kepentingan atau kebutuhanya.

. Biograft asy-Syatibi

Asy-Syatibi nama lengkapnya adalah Abu Ishaq
Ibrahim Ibn Musa al-Gharnati asy- Syatibi, tanggal dan
tahun lahirnya serta latar belakang keluarganya belum
banyak diketahui| (ang jelas keluarganya berasal dari kota
Syatibah Jativa). Ia meninggal pada tahun 790 H. *

Beliau memulikiwbeberapa | julukan antara lain; Al
Imam A! AllamahXyang sangat dalam ilmu pengetahuan),
Al-Muhaqqiq (yang memiliki kemampuan untuk meneliti
sesuatu  guna menemukan fkesalahan dan kemudian
memberi solusi), Al" Qudwah (yang pantas diikuti), A/
Hafizh (yang telah menghafal-dan-menjaga-ribuan hadits),
dan Mujtalid (yang mampt mendayagunalkan kemampuan
untuk menghasilkan hukwfi).

Beliau adalah ulama yang benar-benar mengerti
pokok-pokol ajaran, ‘penafsit, .abli dalam bidang fikih,
perawi hadits, ahli bahasa, mahir dalam ilmun bayan,
pendebat yang lihai dan handal, orang yang menjauhi hal-
hal synbhat, memiliki keshalihan, ahli zuhud dan pengikut
sunnah, imam yang muthlag, pantas untuk ditkuti,
pembahas yang memiliki ketelitian yang istimewa, dan
menguasai banyak disiplin ilmu. Asy-syatibi mendapat
perhatian dikalangan pemikir pembaharuan dalam Islam
karena sumbangan pemikirannya yang cukup besar di

** Asfari Jaya Bakri, Konsep..., him. 21.
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bidang pemikiran hukum Islam terutama melalui karyanya
al-Muwafagat dan al-I'tisam.

Muhammad Abduh (w.1323 H/1905 M) seorang
pemikir pembaharuan terkenal abad ke-19 melihat Asy-
syatibi dengan al-Muwafagqatnya merupakan mata rantai
yang sangat penting bagi pengembangan pemikiran
hukum Islam. Menurut Fazlurahman Asy-syatibi adalah
seorang ahli hukum yang cemerlang pada abad ke-8 H/14
M. Ia adalah seorang ulama yang berusaha menciptakan
fondasi-fondasi rasional moral dan spritual sistem hukum
islam. Asy-Syatibi #dalah/seorang ulama yang sejak kecil
tekun belajar. Ia mendalami“berbagai ilmu, baik dalam
bentuk ‘wlm abwasalit walulum al magashid (metode
maupun esensi | dan hakikat). Asy-Syatibi adalah seorang
yang tekun dan ulet dalam belajar, juga rendah hati, jauh
dari sikap keangkuhian intelehtual dan berpegang teguh
pada sumber utama’ ajaran/agama.

Asy-Syatibi memulai penimbaan ilmu dengan belajar
dan'mendalami/bahasa Arab) Pelajaran bahasa Arab ini ia
terima dari Abu~Abdillah Muhammad Ibn Fakhkhar al-
Biri (w. 754 H);"Abu-Qasim Muhammad Ibn Ahmad asy-
Syatibi [, [760) Hdan! Abn da’ farrAhmad al-Syaqwant.
Pengetahuan yang memadai tentang hadis ia terima dari
Abu al-Qasim Ibn Bina dan Syamsuddin al-Tilimsani (w.
781 H). Ilmu Kalam dan falsafah diperolehnya dari Abu
Ali Mansur al-Zawazi (w. 770 H) dan ilmu ushul figh
diperolehnya dari Abu Abdillah Muhammad Ibn Ahmad
al-Miqarri dan dari lmam ternama mazhab Maliki di
Spanyol Abu Abdillah Muhammad Ibn Ahmad al-Syarif
al-Tilimsani.

Karya-karya ilmiah asy-Syatibi dapat dikelompokkan
kepada dua. Pertama, karya-karya yang tidak diterbitkan
dan dipublikasikan. Kedua, karya-karya yang diterbitkan
dan dipublikasikan. Termasuk dalam kelompok pertama
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adalah Syarh Jalil ‘ala al-Khulasah fi al-Nahw, Khiyar al-
Majalis, Syarh Rajz Ibn Malik fi al-Nahw. Sedangkan
yang termasuk kelompok kedua adalah al-Muwafagat fi
Usul al-Syariah, al-I'tisam dan al-Ifadat wa al-Irsyadat.

c. Magasid Syaii’ah dalam Pandangan asy- Syatibi

Menurut Imam asy-Syatibi Allah menurunkan syariah
(aturan hukum) tidak lain selain untuk mengambil
kemaslahatan dan menghindari kemudaratan  (jalbul
mashalih wa dar’ul mafasid). Dalam bahasa yang lebih
mudah, aturan-aturan hukum yang Allah tentukan
hanyalah untuk kemaslahatan.manusia itu sendiri. Asy-
Syatibi kemudiah/ membagi maslahat ini kepada tiga
bagian penting | “yaitd | dariviyah (primer), hdjiyah
(sekunder) dan tahsinivai (€rsiern).

Kelima hajat yang tenmasuk|dalam Magasid Syaii ali
tersebut adalah sarana untuk menunaikan misi manusia
yaitu menjadi hambd (Allah($wy/(atas dasar itu pula Asy-
syatibi menyimpulkan :

“Masalahat adalabr-memenuhi-tujuan-Aliah swt yang
ingin dicapai pada setiap malthiknyd. Tujitan tersebut ada
5ctima), yditu melindungi
agamanya,jiwanya,akalnya keturnnannya,dan  hartanya.
Standarnya “setiap._unsaha_yaiig | mexealisasikan lima
maqasid tersebut, maka itu termasuk maslahat. Dan
sebalilnya, setiap usaha yang menghilangkan lima
Magqadsid tersebut, maka termasuk mudarat.”

Untuk memperjelas substansi dan ragam di atas
berikut penjelasanmya pada gambar 2.1: 4

3 Oni Sahroni dan Adiwarman Karim, Magdsid Bisnis dan Keuangan
Islam: Sintesis Fikih dan Ekonowi, (Jakarta: PT Grafindo Persada,2015), cet
pertama,hlm.7.
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Magasid syarjah

Maslahat = hajat manusia

-Hifzu din (melindungi agama)
-Hifzu Nafs (melindungi jiwa)
-Hifzu aql {(melindpngi pikiran)
-Hifzu mal (melindungi hatta)
-Hifzu nasl { Melindungi kcturunan)

v . Y

Level dariirivah
{kebutuhan yang
harus dipenuhi)

Levolthajiyat s
(kebatuhin yang Level tahsiniat
ovngiangs = (kebutuhan

diperiuhiy pelengiap)

Magasid-ataw- masiehatedaririyah adalah sesuatu
yang mestl ‘adanyd demi terwnjudnya Kemaslahatan agama
dan dunia. Apabila hal ini tidak ada, maka akan
menimbulkan kerusakan bahkan hilangnya hidup dan
kehidupan seperti makan, minum, shalat, puasa dan ibadah-
ibadah lainya, yang termasuk maslahat atau magasid
dariiriyah ini ada lima, yaitu: agama (ad-dien), jiwa (an-
nafs), keturunan (an-nasl), harta (al-maf) dan aql (al-‘agl).

Cara untuk menjaga yang lima tersebut dapat di
tempuh dengan dua cara yaitu, pertama, dari segi adanya
(min nahiyyati al-wujud) yaitu dengan cara menjaga dan
memelihara  hal-hal  yang  dapat  melanggengkan
keberadaanya, dan keduia, dari segi tidak ada (min nahiyyati
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al-‘adam) yaitu dengan cara mencegah hal-hal yang
menyebabkan ketiadaanya.

Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh: menjaga
agama dari segi al-wujud misalnya shalat dan zakat, menjaga
agama dari segi al- ‘adam misalnya jihad dan hukuman bagi
orang murtad, menjaga jiwa dari segi al-wijud misalnya
makan dan minum, menjaga jiwa dari segi al-‘adam
misalnya hukuman gishah dan diyat, menjaga akal dari segi
al-wijud misalnya makan dan mencari ilmu, menjaga akal
dari segi al-‘adam misalnya had bagi peminum khamr,
menjaga keturunan dari segi al-wijud misalnya nikah,
menjaga keturunan (dari segi al-‘adam misalnya had bagi
pezina dan mugdzif; menjaga harta dari segi al-wujud
misalnya jual beli dan meénjaga’rizqi, dan menjaga harta dari
segi al- ‘adam misalnya riba, memgtong tangan pencuri.

Pembebanan ‘hukum 'syariat pada makhluk melekat
dengan magqasid-nya.. Magasid-«syari’all tersebut dapat
diklasifikasikan menjadi tiga tingkatan, yaitu: daritriyah,
hajivah, danytahsivivah-Ketiganya,itu-harus diterapkan pada
lima aspek’maqas id syari”ah, halini seperti di*bawah ini:

1) Memelihara Agama (Hifdzuad-Dien)

Menjaga atau memelihara agama adalah
menjaga' lagarma,/ (rokurn” iman/dan rukun  Islam),
berdasarkan tingkatnya, dapat dibedakan menjadi tiga
tingkatan:

a) Memelihara agama dalam peringkat dardrivah,
yaitu memelihara dan melaksanakan kewajiban
keagamaan yang termasuk dalam tingkat primer,
seperti adanya penutup aurat dalam melaksanakan
shalat, adanya pendidikan tata cara sholat, jika hal
ini tidak ada, maka akan mengancam eksistensi
agama.
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b) Memelihara dalam peringkat Adjivah, yaitu
melaksanakan ketentuan agama, dengan maksud
menghindari kesulitan, misalnya adanya penutup
aurat yang layak dalam melaksanakan ibadah shalat,
seandainya tidak ada pakaian yang layak maka
shalatnya akan tetap sah.

¢) Memelihara agama dalam peringkat talsiniyah,
yaitu mengikuti petunjuk agama guna menjunjung
tinggi martabat manusia sekaligus melengkapi
pelaksanaan kewajibanya kepada Allah SWT.
Misalnya/ adanya’V'tempat shalat yang bagus,
schingga membdat, nushalli betah untuk beribadah
lama dalam mushalla “tersebut. Kegiatan ini erat
kaitanya dengan jetika yang baik. Jika hal ini tidak
dilakukan %karena tidak_ memungkinkan maka tidak
akan mengancam- eksistensi agama dan mempersulit
orang yang bersangkutan.

2) Memelihara Jiwa (Hifdzie an-Nafs)
Memelihara-jiwa‘di-sini addlah menjaga fisik agar
tetap sehat dan tetap hisaj beraktifitas, berdasarkan
tingkat kepentinganya juga dapat dibedakan menjadi
tiga tingkatan, (yaitu:

a) Memelihara jiwa dalam peringkat daririyah seperti
memenuhi kebutuhan pokok berupa makanan untuk
mempertahankan hidup dan obat-obatan untuk
menghilangkan penyakit. Jika kebutuhan pokok ini
diabaikan, maka akan berakibat terancamnya
eksistensi jiwa manusia, atau apabila obat-obatan ini
tidak ada maka juga sama.

b) Memelihara jiwa dalam peringkat hajivah, seperti
dibolehkan menikmati makanan yang lezat dan
halal. Jika kegiatan ini diabaikan, maka tidak akan
mengancam eksistensi manusia melainkan hanya
akan mempersulit hidupnya.
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¢) Memelihara jiwa dalam peringkat fahsiniyah seperti
tata cara makan dan minum. Kegiatan ini hanya
berhubungan dengan kesopanan atau etika, sama
sekali tidak akan mengancam eksistensi jiwa
manusia, ataupun  mempersulit  kehidupan
seseorang.

Memelihara Akal (Hifdzu al-‘Aql)

Memelihara akal yang dimaksud ialah memlihara
supaya akal tidak rusak baik secara fisik maupun non
fisik, secara fisik maksudnya akal tidak dirusak dengan
sesuatu yang merusak secara fisik, baik dirusak dengan
narkoba atau (yang lain, sedangkan secara non fisik
maksudnya akal tidak)di cdipengaruhi oleh hal-hal
negatif. Di lihat dari segi kepentingan menjaga akal,
dapat dibedakan menjadi tiga' tingkatan, yaitu:

a) Memelthara~akal dalam peringkat daririyah adalah
memelihara: akal di tingkat(dasar seperti diharamkan
mengkonsumsi~ narkoba atau hal-hal yang
menyebabkan—pikirans~hilang. Jika=ketentuan ini
tidak " dilaksamakan,™" maka  ‘akan  berakibat
terancamnya.cksistensi akalfhilang pikiran.

b) Memelihara akal dalam peringkat hajivah seperti
dianjurkan_nntuk menthititilmiu-pengetahuan yang
dibutuhkanya. Apabila kegiatan ini tidak dilakukan,
maka tidak akan merusak akal seseorang tetapi
hanya akan mempersulit diri orang tersebut dalam
hal ilmu pengetahuan, tetapi kalau pendidikan itu
skala besar maka tingkatanyva bukan hgjiyah lagi
melainkan dariirivah.

¢) Memelihara akal dalam peringkat tahsiniyah erat
kaitanya dengan etika dan jika tidak dilakukan tidak
akan mengancam eksistensi akal secara langsung,
Misalnya menghindarkan diri dari mendengarkan
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4)

5)

sesuatu yang tidak bermanfaat, pemberian beasiswa
untuk studi di strata yang tinggi.

Memelihara Keturunan (Hifdzu an-Nasl)

Memelihara  keturunan adalah  memelihara
keturunan untuk menjadi lebih baik dengan jumlah
yang banyak. Memelihara keturunan ditinjau dari segt
tingkat kebutuhanya, dapat dibedakan menjadi tiga
tingkatan yaitu:

a) Memelihara keturunan dalam peringkat daririvah
seperti anjuran untuk menikah. Jadi dapat dikatakan
upaya unfuk 'menjaga eksistensi keturunan adalah
dengan fenikahy, dengan membantu kegiatan
melahirkatl! agar bayi Cyang lahir dalam keadaan
selamat dan yang lain.

b) Memelihara keturunan: dalam peringkat hdjiyah
seperti memberikan suplement-suplement tambahan
yang dibutiuhkan-bayi;-supaya bayi menjadi tumbuh
sehat.

c).Memelihdra keturunan’ dalami~peringkat tahstniyah
seperti menyediakan tempat yang kondusif, enak
dan tenang bagi'ibu yang mau melahirkan, sehingga
parasibu Jsénang, untuk-meldhirkan dan merawat
bayinya di sana.

Memelihara Harta (Hifdzu al-Mal)

Memelihara harta adalah memelihara harta supaya
harta tersebut tidak rusak/masih tetap ada bahkan
berkembang, di lihat dari segi kepentinganya dapat
dibedakan menjadi tiga tingkatan, yaitu:

a) Memelihara harta dalam peringkat daririyah seperti
larangan mengambil harta orang lain yang bukan
merupakan hak kita dengan cara yang tidak benar,
di larang memberikan hartanya anak bodoh kepada
anak bodoh sampai dia cerdas. Apabila kita
melanggar dengan cara mengambil harta yang
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bukan menjadi hak kita atau memberikan hartanya
anak bodoh kepada anak bodoh maka eksistensi
harta akan terancam.

b) Memelihara harta dalam peringkat hajiyah adalah
memenuhi  kebutuhan tingkat kedua dalam
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hart seperti
menginvestasikan hartanya atau mengajak orang
bekerjasama dalam bisnis.

¢) Memelihara harta dalam peringkat tahsiniyah erat
kaitanya dengan etika bermuamalah atau berbisnis.
Misalnya mengikutipendidikan muamalah /
berbisnis modern.

a. Cara untuk memahami Magasid Syari’ah Menurut asy-
Syatibi terdapat tiga caira, yaitu™
1) Melakukan analisis | terhadap lafal perintah dan
larangan
Fokus cara iniadalah(melakukan penelaahan pada
lafal amr (perintah) dan lafal al-nahy (larangan) yang
terdapat [dalam al-Quran~dan-hadis secara~jelas sebelum
dikaitan "dengan permasalahan-perrhasalahan yang lain.
artinya, kembali-pada /makna/ perintah dan larangan
secara hakiki. Dalam konteks ini suatu perintah kata asy-
Syatibi | harus__dipahami~“meéngheéndaki siatu yang
diperintahkan itu dapat diwijudkan atau dilakukan.
Perwujudan isi dari perintah itu menjadi tujuan yang
dikehendaki oleh al-Syar’i (Tuhan). Demikian pula
halnya dengan larangan, juga dapat dipahamni
menghendaki suatu perbuatan yang dilarang itu harus
ditinggalkan. Keharusan meninggalkan perbuatan yang
dilarang merupakan tujuan yang diinginkan oleh Tuhan.

% Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqasid SyarT’ah Menurut asy-Syatibi,
Jakarta:PT Raja Grafindo Persada.hlm.92.



Pembatasan denga lafal perintah dan larangan yang
terkait dengan permasalahan-permasalahan yang lain
adalah untuk menjaga dan membedakan dari perintah
atau larangan yang mengandung tujuan yang lam.
Penekanan asy-Syatibi dengan bentuk perintah dan
larangan yang tegas diatas merupakan sikap kehati-
hatinya dalam upaya melakukan pemahamban Magasid
Syail’ah yang lebih tepat, sehingga Magdsid Syari’ah
benar-benar dapat dijadikan pertimbangan dalam
penetapan dan pengembangan hukum Islam.

Disamping/itu) apabiia diamati lebih jauh, tampaknya
cara analisis lafal olelyasy-Syatibi ditunjukkan terutama
dalam rangka ‘melakukan pemahamban terhadap ayat-
ayat atau hadi$' yang ‘berbentuk perintah dan larangan
yang sebagian besar berkaitan dengan masalah-masalah
ibadah. Analisis-teffiadaplafal perintah dalam larangan
dalam ayat-ayat atau hadis'ibadah secara jelas melahirkan
tujuan primer, sedangkan tujuan sekunder tidak menjadi
pertimbangan/ yang—meénentukans, ~Sebagai contoh
pelaksanaan ; salat. Beskaitan, dengan salat ini Allah
berfirman dalam surat‘Taha ayat 14: _

& S Ul

“Dan laksanakanlah salat untuk mengingatKu™

Dalam surat al-Ankabut ayat 45 Allah berfirman:

Kl et e B aIal By aal iy
“Dan laksanakanlah salat, sesungguhnyva salat itu

mencegah dari perbuatan-perbuatan keji dan munkar” >’

* Al-Qur'an dan Terjemab, cet.l,(Bandung : Sygma Creative Media
Corp, 2014),hlm, 312.

¥ Ibid. )hlm. 401.
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Ayat di atas mengandung suatu perintah untuk
mendirikan salat dan secara jelas pula ayat itu
menunjukkan manfaat atau hikmah yang diperoleh
manusia setelah melakukan ibadah salat itu. tujuan daar
dari pensyariatan salat itu adalah ibadah yang
mengandung ketundukan kepada Allah secara ikhlas dan
menyadari kehadiran diri di hadapan-Nya. Sedangkan
hikmah salat yakni terhindar dari perbuatan keji dan
munkar merupakan tujuan sekunder.

2) Penelaahan ‘illah al-amr (perintah) dan al-nahy
(larangan)

Pemahaman (Magasid SyarT'ah dapat pula dilakukan
melalui analisis |“/ahsukum yang terdapat dalam ayat-
ayat al-Quran atau hadise'//fah hukum ini adakalanya
tertulis secara jelas dan adakalanya tidak tertulis secara
jelas. Apabila ‘illah itntertulis|secara jelas dalam ayat
atau hadis maka menurut asy-Syatibi harus mengikuti apa
yang tertulis itu. Karena dengan mengikuti yang tertulis
itu, tjuan shukum-dalam perintah danclarangan dapat
dicapait "Sebagdi contoh “illah'yang tertulis secara jelas,
meurut asy-Syatibil dapdt dilihat dalam pensyariatan
nikah yang bertujuan antara lain melestarikan keturunan,
pernsyariatan | _jual /| beli™ yang /- bertujuan  saling
mendapatkan manfaat melalui suatu transaksi dan
pensyariatan hudud untuk memelihara jiwa.

3) Analisis terhadap al-Sukut’an syar’iyyah al-‘amal
ma’agiyam al-ma’na al-mugtadalah (sikap diam al-
Syar’i dari pensyariatan sesuatu).

Cara ketiga yang digunakan oleh asy-Syatibi dalam
memahami Magasid Syari’ah dalam pengembbangan
hukum Islam adalah melakukan pemahamban terhadap
permasalahan-permasalahan hukum yang tidak disebut
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oleh al-Syar’i. Permasalahan hukum tersebut pada
hakikatnya sangat berdampak posisitf dalam kehidupan.
Al-sukut ‘an syar’iyah al-‘emal dibagi oleh asy-
Syatibi ke dalam dua macam. Pertama; al-sukut karena
tidak ada motif atau faktor pendorong. Kedua; al-sukut
walau ada motif atau faktor pendorong. Secara detail
dapat diuraikan sebagai berikut®:
a) Al-Sukut karena tidak ada motif

Al-Sukut atau sikap diam al-Syar’i dalam
kaitan ini disebabkan oleh tidak ada motif atau tidak
terdapat [faktor yang -dapat mendorong al-Syar’i
untuk memberikan, ketetapan hukum. Akan tetapi
pada rentang benkiitnya dapat dirasakan manusia
bahwa ketetapan hukuni tersebut membawa dampak
positif. Sébagai ) ¢ontoh| penerapan hukum Islam
terdapat ;masalah-masaiah yang muncul setelah
wafat Nabi, seperti pengumpulan mushaf al-Quran,
jaminan upah- mengupah.dalam spertukangan dan
scbagairya.

Pada_ imasa/Nabi tidak ada dorongan untuk
membuat mushaf al-Quran karena Nabi tidak pernah
membayangkan lenvapnya gatatan-catatan tentanf
ayat-ayat al-Quran. Namun setelah Nabi wafat para
sahabat memiliki kekhawatiran akan lenyapnya
catatan-catatan al-Quran sehingga pada masa
sahabat dibentuklah mushaf al-Quran agar terjaga
keasliannya. Maka dari itu pembukuan al-Quran
merupakan hal yang tidak dilarang bahkan sangat
diperlukan apabila terdapat motif atau faktor
pendorong yang mengharuskan pengumpulan itu,

b) Al-Sulkut karena ada motif

* Asafri Jaya Bakri, Konsep ...,him. 93.
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Maksud al-sukut walaupun ada motif ialah
sikap diam al-Syari’ terhadap suatu persoalan
hukum, walaupun pada dasarnya terdapat faktor
atau motif yang mengharuskan al-Syari’ untuk tidak
bersikap diam pada waktu munculnya persoalan
hukum tersebut.

C. Kerangka Berpikir
Gambar 2.2 Kerangka Berpikir Penelitian
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Sumber :Diadaptasi Peneliti dari Jurnal M.B Hendri Anto,
Introducing an Islamic Human Development Index to Measure
Development in QIC Countries,2009.

L.

Penjelasan mengenai kerangka berpikir

Dimensi-dimensi tersebut dibentuk berdasarkan teori dari
Magéasid Syari’ah mengenai 5 pokok kebutuhan dasar bagi
manusia yang disebut dengan ad-dariirivah al khamsah (lima
hal yang paling penting).

Indikator dibentuk melalui konsep Maqasid Syari’ah asy-Syatibi
yang telah spesifikkan kembali oleh MB. Hendri Anto dalam
jurnalnya dengan (ertimbangan \ ketersediaan data yang
menggambarkan tercapainyafindikator dari I-HDL

. Menghitung index |'disesuaikan Omelalut perhitungan dan -

pengukuran yang mengacu pada konsep HDI.

. Konsep I-HDI dibangun dari konsep gabungan pemikiran Asy-

Syatibi, Al-Ghazali, Ibnu Asyur dan nlama lainnya.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dengan metode
kualitatif. Menurut Creswell penelitian kualitatif merupakan
sebuah proses eksplorasi dan memahami makna perilaku
individu maupun kelompok, yang menggambarkan masalah
sosial maupun masalah kemanusiaan. Proses penelitian
mencakup membuat pertanyaan penelitian serta prosedur
yang masih bersifat sementara, mengumpulkan data pada
seting partisipan, ana}isis-data secara induktif, membangun
data yang parsial ke dalam tema, dan selanjutnya memberikan
interpretasi terhadap |makna’ stata | data.! Dalam hal ini
penelitian yang akan' dilakwkan’ peneliti ialah dengan
menganalisis angka HPI dan I-HDP]| baru kemudian ditarik
kesimpulan.

Adapun pendekatanyang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan deskriptif
mencoba mereperentasikan |data-yang diperoleh agar bisa
dimengerti oleh eorang vang Atidak secara langsung
mengalaminya, sehingga dengan pendekatan ini diharapkan
hasil temuannya“sdapat( menjelaskany peimahaman tertentu.
Jenis data yang dianalisis berupa data sekunder yang diambil
dari publikasi Badan Pusat Statistik Kota Yogyakarta.
Cakupan spasial studi adalah Kota Yogyakarta, dengan data
tahun 2015 sampai dengantahun 2016.

1Sugiyono, Metode penelitan Kualitatif, ( Bandung : Alvabeta,
2017), him. 4.
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B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah penduduk
Kota Yogyakarta. Sementara Objeknya adalah data HDI dan
I-HDI Kota Yogyakarta yang meliputi data  angka
kriminalitas, angka harapan hidup, harapan lama sekolah,
rata-rata lama sekolah, daya beli, pendapatan perkapita, rasio
gini dan kedalaman kemiskinan, keparahan kemiskinan.

C. Sumber Data

Dalam penelitian kualitatif memposisikan manusia
sebagai sumber data -yang-peramnya sangat penting dalam
memberikan informaési. Peneliti;, dan narasumber di sini
memiliki posisi yailg samap sehingga narasumber bukan
sekedar memberikan“tanggapan pada yang diminta peneliti,
tetapi ia dapat lebih memilih, arah dan selera dalam
menyajikan informasi yang-ia miliki. Karena posisi inilah
sumber data yang “berupa manysia di dalam penelitian
kualitatif disebut sebagai informan.”

Sementara| \dalamr -penelitian /Jini =peneliti tidak
menggunakan manusia sebagai sumber informasi utama
melainkan menggunakan-sumber ‘data sekunder yang terkait
data HDI dan, JsHDIs¢bapai= stmben, utama vyang akan
dianalisis. Adapun sumber data yang peneliti gunakan dalam
menganalisis HDI dan [-HDI adalah meliputi:

a. Angka kriminalitas

b. Angka Harapan Hidup

c. Angka Partisipasi Sekolah

d. Rata-rata Lama Sekolah

e. Angka Kelahiran Total

f. Angka Kematian Bayi

g. Pengeluaran perkapita il disesuaikan

* H.B. Sutopo, Penelitian Kualitatif Dasar Teori dan Terapannya
dalam Penelitian (Surakarta ; Universitas Sebelas Maret, 2006), 57-58.
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h. Gini Ratio
D. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teknik dokumenter. Teknik dokumenter
merupakan salah satu metode pengumpulan data kualitatif
dengan melihat atau menganalisis dokumen dokumen yang di
buat subyek sendiri atau oleh orang lain. Moleong
mengemukakan dua bentuk dokumen yang dapat dijadikan
bahan dalam studi dokumentasi, yaitu®:
1. Dokumen pribadi
Dokumentasi pribadi—adalah, catatan atau karangan
seseorang secard tertulis tentang tindakan, pengalaman,
dan kepercayaanya. Tujuan dari dokumentasi ini adalah
untuk memperoleh sudut pandang orisinil dari kejadian
situasi nyata.

2. Dokumen resmi

Menurut Moleong dokumen resmi terbagi menjadi
dua bagian yaitn: Dokumen infernal, berupa catatan,
seperti memo, pengumuinan, instruksi, aturan suatu
lembaga, sistemi—yamg’ diberlakukan, hasil notulensi
rapat keputusan pimpindd-—dlk-Dokumentasi eksternal
yaitu dapat berupa bahan-bahan informasi yang
dihasilkan oleh suatu lembaga seperti, majalah,
koran,bulletin,dll. Adapun bentuk dokumen yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data
dalam penelitian ini yakni dokumen resmi eksternal,
karena dokumen yang di ambil berupa data-data
statistik sosial ekonomi kota Yogyakarta yang di ambil
dari publikasi Badan Pusat Statistik kotaYogyakarta.

3 Lexy I.Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung ;
Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 217.
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E. Keabsahan Data

Untuk mendukung adanya netralitis empatik dalam
upaya mengobjektifkan hasil temuan, seorang peneliti
harus dapat menunjukkan bahwa datanya valid dan reliabel.
Dalam penelitian kualitatif hal tersebut dapat diuji dengan
triangulasi data dan sumber. Artinya peneliti harus melakukan
klarifikasi tentang hasil temuannya pada orang ketiga, atau
pada orang yang sama dalam waktu berbeda. Jika informasi
yang diterima, baik oleh orang lain atau orang yang sama
dalam waktu berbeda—tetap-menghasilkan informasi yang
sama, data dinyatakanjenuh,

Triangulasi sumber@unfuk -menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara ‘triangularnengecek data yang telah
diperoleh melalui béberapa sumbgr. Sedangkan triangulasi
tekni yaitu untuk “menguji~kredibilitas data dilakukan
dengan mengecek sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda, misalnya data diperoleh dengan wawancara lalu
dicek dengan observasi, dokumeéntasi atan kiisioner. Adapun
dalam penelitian ini~tiriangulasi yang digunakan peneliti
untuk keabsahan data"adalah triangulasi data yaang diambil
dari berbagal ‘sumber( data./yang“-dipublikasi secara resmi
untuk kemudian di croschek kembali.

F. Tekhnik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan peneliti untuk
menganalisa data adalah metode deskriptif kualitatif, data
yang diperoleh dan disajikan secara deskriptif yang dimulai
dengan memaparkan dan menjelaskan apa yang telah
didapatkan dari referensi ataupun data. Proses analisis data ini
yang dilakukan dengan cara memulai menelaah semua data
yang terkumpul. Miles dan Huberman menawarkan model
analisis data yang disebut sebagai model interaktif.
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Model interaktif ini meliputi tiga hal utama yaitu, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi.
Ketiga hal tersebut merupakan kegiatan yang saling
berhubungan pada saat sebelum, selama, dan sesudah
pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk
membang. Langkah-langkah analisis ditunjukkan pada
gambar 3.1 berikut :

Gambar 3.1 Komponen-komponen Analisis Data
Model Interaktif*

_ Data
.. collection

Data
display

Conglusions:
drawipgh

v verifying

Data
condensgation

Sumber: Milles dan Huberman, 2014.

- Kondensasi Data (Reduksi Data),

Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisis
data kualitatif. Reduksi data adalah bentuk analisis
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,

"Milles, Matthew B, AMichael Huberman dan Johnny
Saldana, Qualitutive Data Analysis @ AMethods Sourcebook, Edisi
Ketiga (America : Sage Publications, Inc, 2014), him. 14.



membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat
diambil.

- Data Display (Penyajian Data),

Penyajian data merupakan salah satu dari teknik
analisis data kualitatif. Penyajian data adalah kegiatan
ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi
kemungkinan Akan adanya penarikan kesimpulan.
Bentuk penyajianiSidata kualitatif berupa teks
naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik,
jaringan dan bagan.

- Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik
analisis\datajyang digunakan dalam penglitian kualitatif.
Hasil “analisis merupakan penarikan kesimpulan yang
dapat digunakafm untuk—mengambil tindakan.” Maka
kesimpulan , dalam. penelitian. kualitatif merupakan
jawaban "dari ‘rumusan masalah” yang telah ditentukan.
Hasil temuan yang diperoleh dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang setelah diteliti menjadi lebih jelas.® Dalam
penelitian kualitatif peneliti harus melaporkan semua
temuan yang didapatkan secara transaparan meskipun
temuan tersebut berlawanan dengan tema.

*Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 9.

SSugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 402.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Kota Yogyakarta

1.

Secara Geografis dan Kependudukan

Kota Yogyakarta memiliki luas sekitar 32,5 atau 1,02
% dari luas wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Jarak terjauh dari Utara ke Selatan kurang lebih 7,5 Km dan
dari Barat ke Timur kurang lebih 5,6 Km. Kota Yogyakarta
secara fisiografis berupa dataran rendah. Akibat abu vulkanik
letusan Gunung Merapi tingkat kesuburan tanah di Kota
Yogyakarta cukup tinggi.

Letak Kota(/Yogyakarta yang berada di daerah
dataran lereng aliran-Guniing Merapi memiliki kemiringan
lahan yang relatif | dataps @ntara-0-2% dan berada pada
ketinggian rata-rata |14 meter dafi' permukaan air laut (dpl).
Sebagian wilayah dengan/ luas 15657 hektar terletak pada
ketinggian kurang .dari((100(/meter dan sisanya pada
ketinggian antara T00-199" meter dpa. Sebagian jenis
tanahnya adalah regosol..

Seeara ‘adminstratif Kota' "Yogyakatta' terdiri dari
14 kecamatan dan €€ibagi atas 45 /kelurahan dengan batas

wilayah sebagai berikut’ :
Sebelah utara : Kabupaten Sleman
Sebelah timur  : Kabupaten Bantul dan Sleman

Sebelah selatan  : Kabupaten Bantul
Sebelah barat : Kabupaten Bantul dan Sleman

Jumlah penduduk suatu wilayah dipengaruhi oleh
faktor  kelahirankematian  dan  migrasi/perpindahan
penduduk.  Perkembangan  jumiah Penduduk Kota

' Kota Yogyakarta dalam Angka, 2015.
* Bappeda Kota Yogyakarta Profil 2017.
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Yogyakarta mengalami perubahan setiap tahunnya,
Perubahan struktur dan komposisi penduduk dapat dilihat
dari perbandingan piramida penduduk dimana penduduk kota
Yogaykarta didominasi oleh penduduk usia muda.
Berdasarkan hasil Susenas tahun

2010 jumlah penduduk tahun 2010 tercatat 388.627 jiwa.

Komposisi penduduk berdasarkan jenis kelamin
adalah 48,67 persen laki-laki dan 51,33 persen perempuan.
Secara keseluruhan jumlah penduduk perempuan lebih tiggi
dibanding penduduk laki-laki seperti tampak dari rasio
jenis kelamin pendudtk jyanglebih kecil dari 100, dimana
pada tahun 2010 sebesar 94,81. Rasjo jenis kelamin adalah
perbandingan antara | banyaknya) penduduk laki-laki dengan
perempuan pada suatw daeralpdanwaktu tertentu. Biasanya
dinyatakan dengan bamyaknya penduduk laki-laki untuk 100
penduduk perempuan.

Jumlah penduduk Kota Yogyakarta pada tahun 2016
menurut proyeksi penduduk Badan Pusat Statistik sebanyak
417.744 |jiwa N dengan—rinetan—sebanyak _203.845 jiwa
penduduk laki-laki dap 213.899 jiwa penduduk perempuan
dengan luas wilayah-32;504-\Kepadatan penduduk Kota

Yogyakarta fahun2046) sebeésar 121854, jiwa per lom®
Kepadatan penduduk dapat dihitung berdasarkan jumlah
penduduk untuk setiap kilometer persegi.

Penduduk yang paling padat berada di kecamatan
Ngampilan yaitu sebesar 20.649 jiwa per km® dan paling
jarang penduduknya di Kecamatan Umbulharjo yakni
10.920 jiwa per¥m" Dapat dilihat pada Tabel 4.1
berikut luas wilayah menurut kecamatan dan ketinggian Kota
Yogyakarta.

? Statistik Daerah Kota Yogyakarta Tabun 2017,
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Tabel 4.1 Luas Wilayah Kota Yogyakarta menurut
Kecamatan dan Ketinggian dari Permukaan Air Laut

(hektar), 2016.
Kecamatan Ketinggian | Jumlah
Total
<100 m | 100-199 m| > 200 m

1. | Mantrijeron 261 0 0 261
2. | Kraton 140 0 0 140
3. | Mergangsan 202 29 0 231
4. | Umbulharjo 607 206 0 813
5. | Kotagede 302 5 0 307
6. { Gondokusuman | O 399 0 399
7. | Danurejan 0 110 0 110
8. | Pakualaman 0 63 0 63
9. | Gondomanan 42 70 0 112
10. | Ngampilan 31 51 0 82
11. | Wirobrajan 12 103 0 175
12. | Gedongtengen 0 96 0 96
13. | Jetis 0 170 0 170
14. | Tegalrejo 0 291 0 291
Jumlah 1657 1593 0 3250

Sumber : PublikasiZKota Yogyakarta dalam Angka 2017,
(BPN Kota Yogyakarta
“National Land of Yogyakartfa Municipality?).

2. Agama

Penduduk Kota Yogyakarta mayvoritas memeluk
agama Islam. Jumlah pemeluk agama Islam pada tahun 2016
sebanyak 82,84 persen dari total penduduk Kota Yogyakarta.
Pemeluk agama yang lain adalah 10,27 persen Katholik, 6,44
persen Kristen, 0,13 persen Hindu, 0,32 persen Budha dan
0,01 lainnya.

Sejalan dengan komposisi diatas, jumlah tempat
ibadah yang tersebar di Kota Yogyakarta juga di dominasi
oleh temapt ibadah umat Islam berupa masjid, mushola dan
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langgar yang tercatat sebanyak 94,42 persen. Kemudian
rumah ibadah Kristen dan Katholik masing-masing 4,02
persen dan 0,69 persen serta temapt ibadah umat Hindu dan
Budha masing-masing 0,10 persen dan 0,59 persen.?

. Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang
paling menentukan dalam proses pembangunan di svatu
wilayah, Semakin besar jumlah tenaga kerja, lebih-lebih
apabila disertai ketrampilan dan keahlian yang cukup
memadai, akan semakin pesat pula perkembangan
pembangunan diwilayahtersebut.

Tingkat partisipasijangkatan kerja sedikit mengalami
penurunan pada tahtn 2015 menjadi 66,70 persen dari 70,07
persen pada 2014Bilardiklasifikasikan berdasarkan jenis
kelamin maka tingkat TPAK perempuan 58,55 persen lebih
kecil dibandingkan TPAK laki-laki yang mencapai 75,50
persen. Tingkat pengaangguran-pada tahun 2015 sedikit
penurunan_dari 6,35 persen pada 2014 menjadi 5,52 persen.
Jika dilibat dan jefis kelamun.tingkat pengangguran laki-laki
5,11 persen lebih rendah dibandingkan tingkat pengangguran
perempuan yang Hanya 6,02" persen. Sedangkan menurut
lapangan tsaba; Sektor 'perdagangdn /besar,eceran, Rumah
Makan, dan hotel mendominasi pasar kerja di Kota
Yogyakarta dengan persentase 42,20 persen pada tahun 2015.
Kemudian diiikuti sektoe jasa kemasyarakatan , sosial, dan
perorangan sebesar 29,49 persen dan sektor industri
pengolahan hanya 13,25 persen.

Jumlah pencart kerja yang terdaftar pada dinas tenaga
kerja dan transmigrasi tahun 2016 sebanyak 1.563 jiwa yang
terdiri dari 693 laki- laki dan 870 perempuan. Sebagian besar
dari pencari kerja tersebut berpendidikan SMU/Sederajat
yaitu 44,08 persen, kemudian diikuti yang Si1/Sederajat 36,02

* Profil Yogyakarta dalam Angka.2016.
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persen, berpendidikan Diploma 12,73 persen dan sisanya
6,72 berpendidikan S2, SMP dan SD.
. Kondisi Perekonomian

Kontribusi PDRB Kota Yogyakarta kedua setelah
Sleman. Berbagai krisis global yang terjadi setelah periode
1997-1998 mempengaruhi perekonomian dunia. Kirisis
ekonomi yang terjadi tahun 2008 berawal dari krisis
keuangan Amerika Serikat. Kemudian dilanjutkan dengan
krisis global yang terjadi pada tahun 2011 di kawasan Eropa.
Hampir semua daerah mengalami dampak dari krisis
ekonomi global tersebutstak, ferkecuali Kota Yogyakarta.
Namun karena faktor fundamental ekonomi Kota
Yogyakarta cukup kuat imbas),krisis tersebut tidak terlalu
signifikan berpengaruh térhadap pertumbuhan ekonomi Kota
Yogyakarta.

Keberadaan UMK<yang-niendominasi perekonomian
di Kota Yogyakarta memiliki/andil’dalam menjaga stabilitas
ekonomi. Hal ini dibuktikan dengan laju pertumbuhan
ekonomil yang\meskipun mengalami| peflambatan ekonomi
dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2015 tetapi masih
mampu  tumbuh | ~diatas. /rata—pata permumbuhan D.I
Yogyakarta. j pSelama ~Jkurun—waktu , 2013-2016 laju
pertumbuhan " Kota™ Yogyakarta® tertinggt kedua setelah
Kabupaten Sleman.

Kota Yogyakarta sebagai pusat pemerintahan, juga
sebagai ibukota Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,
menyandarkan perckonomiannya kepada sektor-sektor
sckunder dan tersier seperti industri pengolahan,
perdagangan, hotel, restoran, transportasi, telekomunikasi,
keuangan, sewa, jasa perusahaan dan jasa-jasa. Hal ini
terlihat dari struktur perckonomian Kota Yogyakarta selama
kurun waktu 5 tahun terakhir.

Selama periode tahun 2012-2016,  struktur
perckonomian Kota Yogyakarta didominasi oleh 3 kategori
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ekonomi, yaitu: kategori industri pengolahan dengan rata-rata
kontribusinya sebesar 13,87 persen, kategori penyediaan
akomodasi dan makan minum sebesar 12,80 persen serta
informasi dan komunikasi sebesar 11,18 persen. Sedangkan
keempat belas kategori lainnya masing- masing
menyumbang pembentukan perekonomian Kota Yogyakarta
kurang dari sepuluh persen.

Tabel 4.2 Pertumbuhan Ekonomi Menurut Kabupaten / Kota

di D.I.Yogyakarta (Persen) 2012 - 2016.

No | Kab /Kota 2012 | 2013|| 2014 | 2015 | 2016

1 Kulonprogo | ;) 4,37 4,87 4,57 4,62 4,76
2 Bantul 5,33.15,46 5,04 4,97 5,06
3 Gunungkidulzf 5,84 14,97 4,54 4,82 4,89
4 Sleman 5:79 15,89 5.3 5,28 5,27
5 Yogyakarta 5401547 5,28 5,09 5,11
D.I Yogyakarta 5,37 1547 5,1 5,95 4,05

7

Sumber ; Badan Pusat,Statistik Proyinsi D.1.Yogyakarta

Nilail PDRB\KotarYogyakarta tahun 2016 atas dasar
harga berlaku mencapai 28,915 triliun rupiah. Kota
Yogyakarta mampu menyumbang sekitar 26,26 persen
terhadap kue ekonomi Provinsi D.l.Yogyakarta (110 triliun
Salah satu indikator tingkat kemakmuran penduduk di suatu
daeral/wilayah dapat dilihat dari nilai PDRB per kapita, yang
merupakan hasil bagi antara nilai tambah yang dihasilkan
oleh seluruh kegiatan ekonomi dengan jumlah penduduk.

Sedangkan besar kecilnya nilai PDRB sangat
tergantung pada potensi swinber daya alam dan faktor-Faktor
produksi yang terdapat di daerah tersebut. Nilai PDRB per
kapita Kota Yogyakarta atas dasar berlaku sejak tahun 2012-
2016 senantiasa mengalami kenaikan. Pada tahun 2016
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PDRB per kapita tercatat sebesar 69,2 juta rupiah paling
tinggi diantara kabupaten/kota di Provinsi D.I. Yogyakarta.
. Kemiskinan

Garis kemiskinan di Daerah Istimewa Yogyakarta
pada Septembe 2017 sebesar Rp 396.271 per kapita per
bulan. Sementara garis kemiskinan pada September 2016
sebesar Rp 360.169,- per kapita per bulan, atau garis
kemiskinan mengalami kenaikan sekitar 10,02 persen. Bila
dibandingkan kondisi Maret 2017 yang sebesar Rp
374.009 perkapita per bulan maka dalam kurun waktu satu
semester terjadi kenatkan-sebesar 5,95 persen.

Peran komoditi makanan terhadap Garis Kemiskinan
jauh lebih besar dibapdingkan ~peranan komoditi bukan
makanan (perumahan; sandang, pendidikan, dan kesehatan).
Pada September 2017, | sumbahgan Garis Kemiskinan
Makanan terhadap Garis“Kemiskinan sebesar 71,32 persen.
Jumlah penduduk miskin) yaitu penduduk yang konsumsinya
berada di bawah garis kemiskinan, pada September 2017 di
Daerah Istimeéwa Yogyakartaterdapat 466,33 nbu orang. Bila
dibandingkan dengan keadaan September 2016 yang jumlah
penduduk miskinnya” mencapai’ 488,83 ribu orang, maka
selama satu tahun-terjadi, penurunanrsebesar 22,5 ribu jiwa.

Indeks Kedalaman Kemiskinan (P') dan Indeks

Keparahan Kemiskinan(P 2) pada periode Maret-September
2017 mengalami penurunan. Hal ini mengindikasikan bahwa
rata-rata pengeluaran penduduk miskin cenderung mendekati
dari garis kemiskinan dan ketimpangan pengeluaran antar
penduduk miskin juga semakin menyempit.
. Kesehatan

Untuk  meningkatkan  kesehatan  penduduk,
pemerintah berupaya menyediakan sarana dan prasarana
kesehatan disertai tenaga Kkesehatan yang memadai baik
kualitas maupun kuantitas. Upaya ini diarahkan agar



74

tempat pelayanan kesehatan mudah dikunjungi dengan biaya
yang terjangkau oleh masyarakat. Pada tahun 2016 di Kota
Yogyakarta terdapat 20 rumah sakit umum dan 18 puskesmas
dan 9 puskesmas pembantu serta 127 apotek dan 27 toko
obat. Kasus penyakit yang paling banyak diderita di Kota
Yogyakarta tahun 2016 adalah penyakit infeksi saluran
pernafasan atas akut sebanyak 43.405 kasus.

Kemudian penyakit pilek sebanyak 31.090 kasus
menempati urutan keduva. Untuk penyakit HIV/AIDS
sebanyak 208 kasus naik dari tahun 2015 dan demam
berdarah sebanyak 1/705kasus naik dari tahun 2015. Untuk
mengendalikan pertumbuhan penduduk,pemerintah
mencanangakan program Keluarga Berencana (KB) dengan
memberikan sarana pelayanamdan prasarana yang memadai.

. Pendidikan

Pendidikan '‘merupakan—salah satu sarana untuk
meningkatkan kualitas) sumber ~daya manusia. Kualitas
pendidikan yang memadai diperlukan penduduk untuk
meningkatkan“kuaalitas -hidup. meseka Tinggittya permintaan
jasa pendidikan _ imenuntut tersedianya penyelenggara
pendidikan yang ! semkain/~bermut. Untuk itu, perlu
didukung dnegan—penyediaan— saranan fisik pendidikan
maupun tenaga pengajar yang memadai.

Secara Nasional, pendidikan diselenggarakan baik
oleh pemerintah maupun swasta. Di Kota Yogyakarta, pada
tingkat pendidikan pra sekolah dan sekolah menengah
sebagian besar diselenggarakan oleh pihak swasta.
Sedangkan untuk tingkat pendidikan dasar lebih banyak
diselengggarakan oleh pemerintah. Nilai angka partisipasi
sekolah (APS), Angka Partisipasi Murni (APM) dan angka
partisipast  kasar (APK) juga merupakan indikator
tercapainya pembangunan dalam bidang pendidikan di suatu
wilayah.
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Di antara ke empat nilai APS pada tebel APS tahun
2016 anak usia 19-24 tahun yang paling kecil menunjukkan
bahwa masih banyak penduduk yang belum menempuh
pendidikan setingkat peruruan tinggi. Namun untuk usia 7-12
tahun mencapai 100 persen, ini berarti bahwa penduduk yang
berusia tersebut seluruhnya menempuh sekolah.

. Peradilan dan Kriminalitas

Tingkat  kriminalitas dapat  menggambarkan
terjadinya ketimpangan kehidupan sosial di masyarakat.,
sekalipus merupakan fenomena sosial yang memerlukan
penanganan serius. Pada tahun 2016 perkara pelanggaran
yang masuk ke pengadilan Negeri Yogyakarta sebanyak
10.881 perkara memurun® dart, tahun 2016 sebesar 50,02
persen. Seluruhnya perkara yang‘masuk mendapat putusan
terima pidana, tidak>ada stupun‘yang bebas, banding dan
grasi. Jumlah perkara yarig-masuk di Kejaksaan Negeri
Yogyakarta menurun dari 368 pada tahun 2015 menjadi
363 pada tahun 2016. Penghuni rumah Tahanan menurun
6,87 persen menjadi 420-pada tahun 2016,

Dinas sosial._Kota Yogyakarta pada tahun 2016
mencatat bahwa jumilahlanak-yatiny/piatu yang diasuh dalam
panti asuhan, sebanyak, )404--anak.; Jumlah penyandang
disabilitas pada tahun 2016 tercatat*1.930 orang. Pada tahun
2016 orang terlantar berjumlah 19 orang turun 44,12 persen
dari tahun 2015 sedangkan juinlah anak jalanan naik 20
persen menjadi 48 anak.’

. Pengeluaran penduduk dan Konsumsi Makanan

Pengeluaran rata-rata perkapita adalah biaya yang
dikeluarkan untuk konsumsi semua anggota rumah tangga
selama sebulan baik yang berasal dari pembelian, pemberian
maupun produksi sendiri dibagi dengan banyaknya anggota
rumah tangga dalam rumah tangga tersebut. Konsumsi

¥ Statistik Daerah Kota Yogyakarta Tahun 2017,
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rumah tangga dibedakan atas konsumsi makanan maupun
non makanan tanpa memperhatikan asal barang dan terbatas
pada pengeluaran unutk mkebutuhan rumah tangga saja,
tidak termasuk konsumsi/pengeluaran untuk keperluan usaha
atau yang diberikan kepada pihak lain.

Nilai pendapatan suatu rumah tangga dapat
menunjukkan tingkat kesejahteraan rumah tangga tersebut
dilihat dari sudut pandang ekonomi. Sejauh ini, dalam
mengumpulkan data  pendapatan, BPS  melakukan
pendekatan melalui-data—pengeluaran. Hal ini disebabkan
tingginya resiko | bias jawaban responden jika ditanya
pendapatannya. Data ¢/perigeluaran rumah tangga yang
dikumpulkan bersumberdari survei sosial ckonomi nasional
(SUSENAS). Komposisi | pengeluaran rumah tangga dapat
dijadikan ukuran guna menijai tingkat kesejahteraan ekonomi
penduduk, makinrendah| (persentase pengeluaran untuk
makananan terhadap tota pengeluaran makin membaik
tingkat perekonemian-penduduk.

Menurut “Erfiest Engel” bila perSéntase makanan
terhadap total pengeluaran) lebih dari 80 persen maka
tingkat kesejahteraan sangat rendah. Secara umum tahun
2016 tingkat kesejahteraan‘peéndudnk Keota Yogyakarta relatif
lebih baik, dimana persentase non makanan terhadap total
pengeluaran sebesar 63,99 persen. Presentase pengeluaran
makanan terbesar terdapat pada kelompok, makanan dan
minuman jadi yaitu sebesar 18,75 persen, kemudian padi-
padian sebesar 2,75 persen, dan kelompok tembakau dan
sirih 2,69 persen.

Sementara itu, persentase terbesar pada pengeluaran
non makanan adalah untuk kelompok perumahan bahan
bakar, penerangan dan air yaitu scbesar 29,53 persen.
Sedangkan untuk pengeluaran biaya pendidikan, aneka
barang dan jasa serta barang tahan lama masing- masing
adalah 8,62 persen, 8,04 persen dan 6,87 persen.
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B. Pencapaian Pembangunan Manusia I-HDI di Kota

Yogyakarta Berdasarkan Perspektif Magasid Syarr’ah
Pengukuran I-HDI meliputi : Angka kriminalitas, Angka
Harapan Hidup, Angka Partisipasi Sekolah, Harapan Lama
Sekolah, Rata-rata Lama Sekolah, Angka Kelahiran Total, Angka
Kematian Bayi, Pengeluaran perkapita riil disesuaikan, Indeks
gini, Indeks kedalaman kemiskinan, dan Indeks pembangunan
manusia (HDI). Berikut hasil dan pembahasan masing-masing
indikator dalam bentuk indeks komponen I-HDI yang digunakan
dalam penelitian ini berdasarkan indeks yang paling urgen
menurut kebutuhan dasapmanusia.
1) Hifzumal

Harta menempati Kedudukan |paling mendasar dalam
kebutuhan hidup manusia, atau dalam Magasid Syari’ah
disebut dengan kebutuhan darurriyah, merupakan kebutuhan
utama (primer) yang_jika~ditinggalkan akan menyebabkan
hilangnya keberlangsungan -bagi kehidupan seseorang atau
dapat menyulitkan hidup seseorang dengan ketiadaannya.
Sehinggd penjagaart |-terhadap- harta/\meénjadi penentu
terpenuhinya kebutuhan lain yang saling memiliki keterkaitan
dan ketersambungan:

Dalam pengukuran,indeks-hifzu mil menggunakan dua
indikator yaitu berupa” indikator ~kepemilikan harta dan
indikator distribusi pendapatan. Untuk indikator kepemilikan
atas harta yang dapat dilihat melalui pengeluaran perkapita
riil yang disesuaikan, dan indikator distribusi pendapatan
digunakan data indeks rasio ginui dan indeks kedalaman
kemiskinan,keparahan ~ kemiskinan. = Data  mengenai
pengeluaran perkapita dan rasio gini,dan kedalaman
kemiskinan dan keparahan kemiskina Penduduk Kota
Yogyakarta tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3, 4.4, dan 4.5
berikut.
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Tabel 4.3 Pengeluaran Rata-rata Perkapita Penduduk Kota
Yogyakarta Tahun 2015-2016

Golongan 2015 2016
Pengeluaran Makanan /Non| Makanan /Non|
Makanan/Total Makanan/Total
<09.999 00.00 | 00.00 00.00 0.00 { 0.00 ] 0.00
100.000-149.999 00.00 | 00.00 00.00 0.00 0.00 |0.00
150.000-199.999 41.07 J58.93 100.00 | 0.00 | 0,00 {0.00
200.000-399.999 60.10 ||“39.90 160.00 | 58.58 | 41.42 ] 100.00
400.000-499.999 58.89 41.41 100.00 | 54.29 | 45711 100.00
500.000-749.999 53.07 |[146.93 100.00 | 48.61 t 51.39] 100.00
750.000-999.999 46.78 ||253.22 100.00 150.79 149211 100.00
> 1000.000 27.66 |[772.34 100.00 | 33.52 | 66.48 ] 100.00
Total 33.27 16673 100.00 | 36.00 | 64.00 | 100.00

Sumber ; Kota Yogyakarta Dalam Angka 2016, 2017,

Berdasarkan tabel 4.3 mengenai pengeluaran
perkapita pendudilk | menggambatkan bahwa pengeluaran
rata-rata penduduk terkecil ditahun 2015 dan 2016 dari jenis
makanan ‘adalah-"pada’ golengan ' pengeluaran 150.000-
199.999 dengan persentase 41.07 dan 58.58 sementara dari
jenis non makan dengan persentase 58.93 dan 41.42
Sedangkan pengeluaran rata-rata golongan terbesar berkisar
> 1000.000 pada jenis pengeluaran makanan hanya
berjumlah 27.66 dan 33.52 sementara non makanan
mencapai angka 72.34 dan 66.48.

Sehingga total pada tahun 2015 dari pengeluaran
makanan adalah sebesar 33.27 dan non makanan 66.73 dan
total pengeluaran penduduk Kota Yogyakarta tahun 2016
adalah sebesar 36.00 dan non makanan 64.00. Menurut Engle
salah satu indikator tingkat kesejahteraan masyarakat adalah




79

dengan mengukur pengeluaran rumah tangga. Semakin tinggi
pendapatan masyarakat maka akan berdampak pada porsi
pengeluaran yang bergeser dari pengeluaran untuk makanan
menjadi pengeluaran untuk yang bukan makanan.’

Tabel 4.4 Rasio Gini Penduduk Kota Yogyakarta Tahun

2015-2016
Uraian 2015 2016
Indeks 0,4431 0,4214
Kriteria Moderat Moderat

Sumber : Statistik Kota Yogyakarta, 2017.
Tabel 4.5 Indeks Kedalaman Kemiskinan (h&-) dan Indeks
Keparahan Kemiskinan (P°2) Penduduk Kota Yogyakarta
Tahun2015-2016

Indekskedalaman kemiskinan (P1)
2015 1.06
2016 1.05

Indeks Keparahan Kemiskinan (P2)
2015 0.23
2016 0o

Sumber ; BPS Kemiskinan Kota Yogyakarta 2016

Pada tabel 4.4 Rasio gini Yogyakarta menunjukkan
tahun 2015 sebesar.0,443] dan_tahun 2016 scbesar 0,4214.
Secara kuantitatif ukuran tingkat ketimpangan ditribusi
pendapatan dapat dilihat melalui gini rasio. Pada tahun 2016
gini rasio Kota Yogyakarta tercatat sebesar 0,4214, lebih
rendah 0,0217 poin dibandingkan tahun 2015. Artinya
ketimpangan ditahun 2016 mengalami penurunan meskipun
tidak terlalu signifikan.

Hal ini juga menunjukkan bahwa pendapatan Kota
Yogyakarta pada tahun 2016 lebih merata dibandingkan
tahun 2015. Kota Yogyakarta tahun 2016 lebih baik

® Statistik Daerah Kota Yogyakarta,2016, hlm. 27.



80

dibandingkan dengan tahun 2015 walaupun tidak terlalu
signifikan. Secara kualitatif hal tersebut dapat terindikasikan
melalui kurva Lorenz tahun 2016 yang bergeser sedikit
kearah garis diagonal dibandingkan dengan gambaran kurva
Lorenz tahun 2015.

Suatu distribusi pendapatan dikatakan merata jika
nilai koefisien gini mendekati angka nol (0) dan semakin
tidak merata jika mendekati angka satu. Berdasarkan hal
tersebut dapat peneliti simpulkan secara sederhana bahwa
sitribusi pendapatan_penduduk di Kota Yogyakarta masih
terbilang merata kavena masih berada pada sekitar angka nol.

Nilai Maslahahyang ditampilkan dalam tabel gini
rasioc menunjukkan ‘bahwa ‘pendistribusian dikalangan
penduduk Kota Yogyakarta sudah merata. Hal ini sesuai
dengan tujuan diturunkannyay syari'ah yang kemudian
didukung dengan firman;Allah-dalam surat al- Hasyr ayat 7
yang artinya berikut:

“Agan Jhartasiti—jangan, beredargdiantara orang-

orang kaya saja'dicitara kanfi”?

Ayat tersebut memberikan gambaran bahwa setiap
Allah menurimkan/syart ah selaltrmemmiliki tujuan yang erat
dengan nilai Maslahah dan keadilan untuk hambanya. Hifzu
mdl yang dimaksud dalam ruang lingkup magqdsid syari“ah
dalam hal ini ialah menjaga diri dari kefaqiran menjadi
kewajiban dasar bagi setiap manusia. Harta menjadi salah
satu kebutuhan inti dalam kehidupan, manusia tidak akan
bisa terpisah darinya. Hal ini juga dipertegas dengan
adanya Firman Allah dalam QS: Al-Kahf: 46 berikut.

S Gy ey e T Lol Ly Wl i &g 2 Bl

“Al-Qur an dan Terjemalh, (Bandung : Sygma Creative Media Corp,
2014), hlm, 546.
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“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan
dunia. tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh
adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta
lebil baik untuk menjadi harapan”.®

Standar hidup layak penduduk Kota Yogyakarta
menunjukkan bahwa masing-masing indikator yang
digunakan untuk mengukur pencapaian standar hidup layak
mengalami dinamika angka. Dari tahun 2015 sampai tahun
2016 ada penurunan jumlah pengeluaran minimum dibawah
standar hal ini menggambarkan bahwa menurut data tersebut
kesejahteraan penduduk semakin membaik.

Kemampuan penduduk, dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari dirinya dan keluarganya yang diperoleh dengan
jalan yang benar maka hal| tersebut merupakan bentuk dari
telah terlaksananya “penjagaan -dalam segi adanya (min
nahiyyati al-wujud) yang/ merupakan bentuk melanggengkan
keberadaanya dan mencegah dari (min nahiyyati al-
adam) |yaiti\ dengan— eara - mencegah “=hal-hal yang
menyebabkan ketiadaanya.

Menjaga | harta... juga/ Mermasuk dalam aspek
dariiriyah yang dika idak jdipenuhi akan mengakibatkan
terkendalanya keberlangsungamhidup ‘seseorang. Dari semua
hal pokok ad-dariiriyah al khamsah (lima hal yang paling
penting), yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan
memelihara harta maka, adapun memelihara harta menjadi
hal dariiriyah jika menyebabkan seseorang hingga tidak bisa
makan,sekolah, dan mendapatkan pelayanan kesehatan yang
seharusnya didapatkan pada saat sakit. Semua hal tersebut
berkaitan dengan kepemilikan jumlah harta yang dimiliki.

Berdasarkan tabel 4.5 yang menunjukkan angka
kedalaman kemiskinan ditahun 2015 sebesar 1.06 dan tahun

& Ihid,, hlm. 299.
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2016 sebesar 1.05 sementara, keparahan kemiskinan tahun
2015 sebesar 0,23 dan tahun 2016 sebesar 0,19. Dalam
periode tersebut dapat dilithat bahwa selalu bergeser angka
menjadi lebih kecil. Artinya berkurangnya jumlah kedalaman
kemiskinan dan keparahan tingkat kemiskinan ditahun 2016
dibandingkan tahun 2015 mengindikasikan bahwa kebutuhan
dariiriyah tersebut dapat dicapai meskipun belum secara
total menjadi nol dikalangan penduduk Kota Yogyakarta.

Dari segi kemaslahatan yang dicapai dengan melihat
persentase angka daya beli masyarakat yang dilihat melalui
pengeluaran penduduk jenis makanan dari tahun 2015-2016,
selalu lebih besar dibandingkan non- makanan juga
menunjukkan bahwa dalamshal memenuhi kebutuhan hidup
yang lebih bersifat daririvali | lebih didahulukan oleh
penduduk dibandingkan’ /pada 'pengeluaran yang sifatnya
hanya tahsiniyah ;‘non:+/ makanan maka hal imi sesuai
dengan konsep masalahah pada Maqasid SyarT ah. Dengan
adanya nilai maslahah-dalam hifzuanaal, menunjukkan bahwa
penduduk Kota Yogyakarta'mampu memperbaiki kehidupan
mereka dibidang penjagaan harta gehingga indeks yang lain
dapat berlangsung.

Hifz Dien

Jika dilihat perkabupaten/Kota rasio penduduk per
polisi terbesar berada di Kabupaten Gunungkidul yaitu 709,
sedangkan beban pelayanan terkecil berada di Kota
Yogyakarta dimana satu orang polisi melayani 243
penduduk. Perkembangan tingkat kejahatan ditahun 2015
mengalami peningkatan sebesar 14,42 persen secara
keseluruhan wilayah DLY.

Peningkatan ini disebabkan karena bertambahnya
tindak kejahatan serta meningkatnya kesadaran hukum
masyarakat yang terkena tindak kriminalitas untuk
melaporkan tindaak kejahatan yang dialaminya. Berikut data
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kriminalitas Kota Yogyakarta yang dapat dilihat pada tabel
4.6 berikut.

Tabel 4.6 Angka Kriminalitas Kota Yogyakarta Tahun 2015-
2016

Keterangan 2015 2016
Total Tindak Kriminalitas | 2002 1592
Keseluruhan Terlapor

Sumber : Polresta Kota Yogyakarta Tahun 2015-2016.

Menurut Savitz Indikator yang biasa digunakan
untuk mengukur kejahatan ialah angka total jumlah
kejahatan, angka kejahatan per/1 00000 penduduk dan selang
waktu terjadinya tindak kejahatan, Meski demikian perlu
kehati-hatian dalam meraknaiangka kejahatan secara umum
karena merupakan aritmatika” sedethana yang menggabung
semua jenis kejghatan| | dalam  perhitungan tanpa
mempertimbangkan tingKat kegeriusannya.’

Total angka™kriminalitas’ berdasarkan tabel 4.6

tersebut, adalah, data ~yang-dihimpun, gleh-Polresta Kota
Yogyakatta berdasarkan angka Krimindlitas yang dilaporkan
oleh masyarakat.  -Kriminalitas/ \térsebut mengarah pada
keseluruhanj pindak, Jkejahatan— selamas, periode tertentu.
Beberapa contoh tindak kriminalitas yang paling
mendominasi adalah pencurian, penipuan,dan penganiayaan
serta diikuti oleh tindak kriminalitas lainnya seperti
pengroyokan, penganiayaan ringan dan lain sebagainya.
Semakin besarnya resiko yang dimiliki penduduk
menggambarkan semakin tidak amannya suaty wilayah.
Setiap penduduk memiliki resiko terkena tindak kejahatan.

Hal tersebut dibuktikan dengan adanya data angka
kriminalitas Kota Yogyakarta yang menunjukkan ada

¥ Statistik Kriminal, 2017.
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sejumlah 2002 kejahatan yang dilaporkan ditahun 2015, dan
ditahun 2016 berkurang menjadi 1956 tindak kejahatan yang
dilaporkan.

Esensi dari iman yang dibangun dalam konsep [-HDI
adalah wujud dari Maslahah yang menjadi pondasi dalam
konsep Magasid Syari’ah asy-Syatibi maupun ulama
klasik. FElemen dalam Jifin  dien tersebut yang
mengarahkan dan menggiring pada penghindaran perbuatan
yang bertolakbelakang dengan nilai-nilai syari'all salah
satunya yaitu tindak kriminalitas. Dalam hal ini Allah juga
telah menjelaskan,) bahwasannya sholat yang dilakukan
seseorang dapat mengégah, perbuatan keji dan munkar.
Berikut firman Allzh dalam«Qs: Al-ankabut : 45.

“Sesunggulmya || shaldl'| itn  mencegall  dari

(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar”.(Qs:29

.45).

Berdasarkan payat-tersebut-menurut-analisis peneliti
ketika “implikasi ‘atar—hikmah~dari sholat-seseorang tidak
sesual dengan perbbataniya, \menunjukkan bahwa telah
terjadi gap antara pelaksanaan hakikat ibadah dengan hikmah
dari ibadahnya, Sehingga tingginya tingkat kriminalitas yang
terjadi disuatu wilayah salah satunya juga bisa dipengaruht
karena tidak adanya nilai sholat didalam diri seseorang
sehingga ia tidak mendapatkan hakikat dari nilai sholat
tersebut.

Sholat merupakan bentuk dari keimanan seseorang,
jika dengan sholat saja tingkat kriminalitas masih tinggi
maka orang-orang yang tidak mengerjakan sholat sama sekali
lebih memiliki potensi untuk melakukan perbuatan keji dan
munkar yang dalam hal ini disebut dengan tindakan
kriminalitas.

Memelthara agama menempati urutan terpenting
setelah memelihara harta karena tercukupinya standar hidup
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layak penduduk jika tidak diiringi dengan rasa aman hanya
akan menyebabkan hilangnya ketenangan. Karena hal itulah
al-Quran dan sunnah mendorong manusia untuk beriman
kepada Allah kemudian dengan imannya itu manusia harus
patuh kepada-Nya yang secara khusus ditunjukkan dengan
cara mereka beribadah.

Istilah ibadah diberi makna secara khusus di dalam
fikih, yakni cara tertentu bersyukur kepada Allah dalam
bentuk ritual yang tata caranya sudah ditentukan sendiri oleh
syari’at misalnya ibadah sholat.!° Hiftu dien yang
dimaksudkan oleh/” asy-Syatibi\ tidak terlepas dari
pemeliharaan terhadap agama dalam bentuk rukun iman dan
rukun Islam.

Salah satu yang“digunakan dalam mengukur wujud
pelaksanaan rukun Isfam seseorang |yang mengimani adanya
Allah adalah sholatya.-Shotat-menjadi syarat kedua sctelah
seseorang bersyahadat dan mengikrarkan diri untuk meyakini
Allah sebagai satu-satunya Tuhan yang ia pilih untuk
diimaninya, Upaya _dalam mengurangi tiidakan kriminalitas
di Kota Yogyakarta merupakan bentuk pemeliharaan agama
dalam tingkatan primier—.atau’\yang. biasa disebut dengan
dariiriyah. Pada ftingkatan_ini-jika~tidak terlaksana dengan
baik akan mengarncam eksisitensi pendiduk disuatu wilayah
tersebut khususnya penduduk Kota Yogyakarta.

Tingginya tingkat kriminalitas yang terjadi
mengancam rasa aman bagi setiap penduduk juga lebih
tinggi. Jumlah angka kriminalitas dapat menurun karena
adanya upaya kerjasama antar kepolisian dan penduduk,
Polisi scbagai orang yang memiliki wewenang untuk
menindaklanjuti segala jenis kriminalitas dan penduduk
sebagai orang yang ikut berpartisipasi meminimalisir

'Y Hamka Haq, 41-Syathibi Aspek Teologis Konsep Maslahah dalam
Kitab Al-Muwafaqat, (Jakana : Penerbit Erlangga,2007)him. 96.
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kejahatan yang terjadi dengan melaporkan setiap tindak
kriminalitas yang dilihat disekitarnya. Penurunan pada setiap
tahunnya mengindikasikan bahwa pemeliharaan agama
dalam tingkatan daririyah sudah mendekati titik Maslahah
sebagai tujuan dari maqdsid syar?’ah itu sendiri.

Dalam hal ini berdasarkan data yang dipublikasikan
Polresta Kota Yogyakarta antara tahun 2015-2016 terjadi
penurunan angka kriminalitas cukup signifikan dari 2002
tindak kejahatan menjadt 1592 tindak kejahatan artinya
terjadi penurunan angka cukup jauh yakni sebesar 410 tindak
kriminalitas dalam jangka waktu\satu tahun. Dengan begitu
resiko penduduk ~men@alami tindak kriminalitas juga
berkurang sesuai tujuanunagdsid-syari’ah sendiri.

Sebagaiamana |cara menjaga agama dapat
ditempuh melalui Ssegiadanya. (mun nahiyyati al-wigjud)
hal-hal yang dapat|; melanggengkan keberadaannya
contohnya menjaga rukun Islam yang lima dimana yang
peneliti gunakan adalah-pelaksanaan,wujud dalam ritual
sholat. ‘Sedangkati dari-segi* ketiadaanttya (miin nahivyati al-
‘adam) dengan higiidegah/dari, hal-hal yang menyebabkan
ketiadaannya yakni berupa mengurangi kriminalitas itu
sendiri dengan mengingatkan “akan \kerugian membuat
mafsadar bagi orang banyak. Upaya mengurangi angka
kriminalitas merupakan upaya melindungt agama dari
mencegah darurat bagi setiap penduduk Kota Yogyakarta.
Hal ini sebagaimana kaidah yang menyatakan:

“Menolak bahaya lebih diutamakan davi mengambil
maslahah”.

Rasa aman menjadi hal paling mendasar dibutuhkan
bagi setiap orang sebelum ia memiliki hal mendasar lainnya
yang menunjang keberlangsungan kehidupannya. Menolak
bahaya dalam hal ini bisa dengan menghukum setiap pelaku
tindak kriminalitas scbagai upaya pencegahan maupun
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hukuman agar merasa jera untuk melakukan perbuatan yang
mengganggu kenyamanan orang lain.

Kriminalitas yang diangkat dalam pembahasan imi
tidak memfokuskan pada satu jenis tindak kejahatan saja
namun, membahas seluruh tindak kejahatan yang terlapor
dan tercatat oleh Polresta Yogyakarta.

Hifzu Nafs

Hifzu Nafs yang diartikan sebagai pemeliharaan jiwa
merupakan hal esensial berikutnya setelah pemeliharaan harta
dan agama. Hal ini dikarengkan-hanya orang yang berjiwa
yang mungkin meldkasanakan seluruh ketentuan agama.
Syari’at hanya wajib dildksanakan’ oleh mereka yang masih
hidup sehat jasmani maupuft yohani. Sama halnya dengan
memelihara agama mgka memelihara jiwa juga terbagi dalam
3 tingkatan yang masing-masiug diklasifikasikan berdasarkan
tingkat daruriyat,hajiyat maupun|tahsiniyat.

Dimensi jiwa (Hifzu nafs) yang digunakan untuk
mengukur 1WHDI ‘addldi-bempa dataangkatharapan hidup.
Penggunaan indikator tersebut sudah cukup mewakili untuk
mengukur dimensi| Hifzu nafsiAdapun angka harapan hidup
(AHH) di Kota Yogyakarta meningkat sebesar 5%, dengan
angka 74,25 ditahun—2015~dan-’ 74,30 ditahun 2016.
Berdasarkan standar yang ditetapkan oleh UNDP dari
angka harapan hidup maksimum sebesar 85 dan angka
minimum 25. Adapun standar tersebut menunjukkan
bahwa angka harapan hidup di Kota Yogyakarta relatif
tinggi.

Hal ini berhubungan dengan kesehatan di
DI.Yogyakarta rata-rata relatif tinggi. Tahun 2014 angka
harapan hidup Yogyakarta menjadi provinsi paling tinggi se-
Indonesia hingga mencapai 74,2 tahun menurut kepala Badan

Perencanaan  Pembangunan  Nasional (Bapennas).11
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Sementara itu pada tahun 2035 nanti diproyeksikan usia
harapan hidup di Yogyakarta mencapai 75,5 tahun masih
tertinggi dibanding provinsi yang lain. Berikut tabel
mengenai angka Angka Harapan Hidup (AHH) menurut BPS
adalah perkiraan banyak tahun yang dapat di tempuh oleh
seseorang selama hidup sejak kelahirannya.

Tabel.4.7 Angka Harapan Hidup Penduduk Kota Yogyakarta

Tahun 2015-2016

Indikator 201 2016

Angka Harapan Hidup 74,2 74,30

Sumpber -BES Kota Yogyakarta,2017.

Berdasarkan'kabel 4.6 dapat diketahui bahwa angka
harapan hidup tahun, 20152016 di Kota Yogyakarta
meningkat sebesar| 5%;“dengan angka 74,25 ditahun 2015
dan 74,30 ditahun 2016 menunjukkan angka harapan hidup
di Kota Yogyakarta terusmeningkat.

Berangkat dar)/ konsep~/Maqasid Syar’ah pada
indeks Hifzu nafs juga meliputi perlindungan secara fisik
yang didalamnya, /juga” termasuk pemenvhan kebutuhan
pangan,angka harapan_hidup, juga, perlindungan kesehatan
sebagai upaya peneegahan “darivhal yang membahayakan
kesehatan. Dengam~tingkat kesehatan yang baik dari suatu
penduduk maka meénentukan angka harapan hidup penduduk
tersebut. Ayat al-Qur'an yang menganjurkan perlunya
menjaga kesehatan juga telah tertuang dalam al-Qur"an surat

al-Baqoroh: 168 berikut:
b 3o N A i ol Loy b e o g e 18 G

“Hai sekalian manusia makaniah yang halal lagi
baik dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah
kamu mengikuti langkah-langhkah syaitan, karena
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sesungguhnya syaitan adalah musuh yang nyata
bagimu” (Qs:1:168). 1

Indikator yang digunakan untuk mengukur Hifzu nafs
adalah dengan menggunakan data angka harapan hidup.
Penggunaan indikator ini sudah cukup untuk mengukur
Hifzu nafs, karena angka harapan hidup mencerminkan umur
panjang dan sehat. Angka harapan hidup merupakan rata-rata
tahun yang masih akan dijalani oleh seseorang yang telah
berhasil mencapai umur tertentu pada suatu tahun tertentu
dengan situasi mortalitas yang “berlaku pada lingkungan
masyarakatnya tempat ia tinggal.

Menurut analisis“peneliti -wujud dari terlaksananya
Hifzu nafs adalah berupa upaya “nenjaga keschatan, maka
penduduk Kota Yogyakarta sudal menunjukkannya dengan
memiliki angka harapan“hidup “yang relatif tinggi pada
setiap tahunnya yditu mencapai /74,25 ditahun 2015 dan
7430 ditahun 2016. Artinya penduduk Kota Yogyakarta
dalam | meénjaga / kesehatdn. | yang\ “dimulai  dari
makanannya,kesehatannya, dan pemenuhan kebutuhan dasar
lainnya yang menunjang. Kesehatan sudah mengutamakan
hal-hal yang)diiinginkan oleh-magdsid syari’ah. Memenuhi
kebutuhan sandang”dan’ pangan-rhenjadi wajib dalam al ini
demi menjaga jiwa seseorang melalui segi penjagaan al-
wujud yakni dengan memakan makanan yang menunjang
keschatannya dibanding yang mengandung mafasadat yang
berdampak pada keberlangsungan hidupannya. Perlindungan
ini berkaitan dengan fisik maupun batin.

Dalam hal ini tingkatan memelihara jiwa yang lebih
tepat digunakan berdasarkan tingkat kepentingannya maka
menjaga  keberlangsungan hidup termasuk peringkat

" Al-Qurian dan Terjemah, (Bandung : Sygma Creative Media Corp,
2014), him. 25.
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pemeliharaan yang daritriyah merupakan kebutuhan dasar
yang harus dipenuhi karena merupakan kebutuhan pokok
yang apabila ditinggalkan akan berakibat dengan
terancamnya eksistensi jiwa manusia, sebagai bentuk
mempertahankan hidupnya adalah dengan memenuhi
kebutuhan sandang pangan dan kesehatannya.

4) Hifzu Agl

Untuk mengukur dimensi Hifzu ‘agl maka dibentuk
indeks agl yang kemudian digunakan sebagai indikator untuk
mengukur I-HDI dengan melihat angka harapan lama
sekolah dan rata-rata lama sekelah suatu penduduk. Rata-
rata lama sekolah-diguhakan sebagai indikator dari Hifzu
‘agl dengan melihat jumlabstahun yang ditempuh penduduk
usia 15 tahun keatas yang telalj jmenyelesaikan pendidikan
formal.

Dalam penafsiran(kontemporer melindungi akal lebih
diartikan kepada upaya-upaya menghindari diri dari taklid.
Sehingga, . upaya, -meneari~ ;ilmu , pengetahuan dan
mengembangkaniya “merupakan’” salah satuupaya menjaga
«aql sesuai yahg diinginkan, Maqgasid Syarfah dalam
menjaga aqal sebagai kebutuhan dasar manusia. Berdasarkan
data angka partisipasi’sekolah penduduk Kota Yogyakarta
tidak diragukan lagi karena penduduk yang berusia 7 sampai
dengan 15 tahun rata-rata telah menempuh pendidikan
formal. Dapat dilihat pada tabel-tabel berikut.

Tabel 4.8 Angka Partisipasi Sekolah Penduduk Kota

Yogyakarta Tahun 2015-2016

Uraian 2015 2016
7-12 100,00 100,00
13-15 100,00 100,00
16-18 92,16 86,17
19-24 69,35 65,38

Sumber : Yogyakarta Dalam Angka Tahun 2016-2017.
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Berdasarkan Tabel 4.8 angka partisipasi sekolah penduduk
Kota Yogyakarta menunjukkan ditahun 2015 dan tahun 2016
mencapai 100 persen, ini berarti bahwa penduduk yang
berusia tersebut seluruhnya sudah menempuh sekolah.
Meskipun usia 19-24 tahun dengan persentase yang paling
kecil karena masih banyak penduduk yang belum menempuh
pendidikan setingkat perguruan tinggi.

Tabel 4.9 Harapan Lama Sekolah (EYS) dan Rata-rata Lama
Sekolah (MY S) Penduduk Kota Yogyakarta Tahun 2015-

2016
Uraian 2015 2016
Lama Sekolah
EYS 16,32 16,81
MYS b1,41 11,42
Sumber~: Yogyakarta Dalam Angka Tahun
2016-2017.

Berdasarkan Tabel 4.9 harapan lama sekolah (EYS)
ditahun 2015M.6,32 dantahnon 2016 sebesar 16,81 sedangkan
rata- rata lama sekolah (MYS) Kota Yogyakarta ditahun
2015 sebesar 11,41 dan tahud-2016,sebesar 11,42.

Berdasarkan. pencapaian._harapan  lama sekolah dan
rata-rata larna “sekolab’ "dikaitkan-” déngan target yang
diusulkan UNDP dengan batas minimal pendidikan pada
indikator pendidikan Kota Yogyakarta. Didukung dengan
data harapan lama sekolah (EYS) pada tahun 2015 mencapat
angka 16,32% sementara rata-rata lama sekolah (MYS) tahun
2015 mencapai 11,41%. Selanjutnya ditahun 2016 EYS
mencapai angka 16,81% sementara MYS mencapai angka
11,42%. Jika diamati jumlah EYS ditahun 2015 mengalami
kenaikan yang signifikan sebesar 0,51% meskipun MYS
hanya bergeser satu angka dibandingkan tahun sebelumnya.

Pentinngnya memelihara ‘ag/ dalam konsep
maqashid  syari“ah juga sama pentingnya dengan
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memelihara agama, keturunan, jiwa dan harta. Tanpa ilmu
pengetahuan manusia  tidak bisa memahami alam
semesta,agama dan ajaran yang dibawanya. Sehingga sangat
pentingnya menuntut ilmu tersebut Allah memebrikan
kemuliaan bagi penuntut ilmu pengetahuan dalam potongan
Q.s: al-Mujadallah ayat 11 berikut:

Dan apabila dikatakan:"Berdirilah kamu”, maka

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi il perigetahuan beberapa derajat. Dan

Allah Mahti Mengetahui-apa yang kamu kerjakan ".”?

(Q0s.58.11),

Kemuliaan  yang didapatkan oleh orang-orang yang
berilmu tidak diberikan kepada orang lain selain orang yang
beriman. Dalam konsep/Magasid Syar’ah yang sangat erat
kaitannya dengan ‘Malsichall/adalah karena Allah memilikii
tujuan dalam setiap perbuatanNya.

Asy=Syatibi juga amengakui|peranan-'ag! yang besar
dalam memahami_dalil-dalil syarf'ahr. Karena ‘ag/ itulah
yang membedakan-antara“~eksistensi manusia dan binatang
bahkan juga,membedakan eksistensinya.dengan malaikat.

Dengan ““agl/~tersebut=Alah’ mengangkat manusia
sebagai khalifah, mengatasi martabat segala mahtuk. Bahkan
sering dijumpai di dalam al- Quran kalimat seperti
laallakum  ta"gilun  (agar kamu berakal), laallakum
tatafakkarun( agar kamu berfikir, dan /o’ allakum ta’lomun
(agar kamu mengetahui). Semua ungkapan tersebut

mendorong manusia untuk menggunakan ‘ag/ nya. 12
Menuurut peneliti memelihara ag/ dalam hal ini

berkaitan dengan tingkat pendidikan formal jika dilihat

melalui magdsid syarfah merupakan kebutuhan Adjiyah.

12

Zaini Dahlan, “ Quwr'an Karim dan Terjemahan Artinva,

(Yogyakarta : Ull Pess Yogyakarta, 2014).hlm, 543,
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Artinya anjuran menuntut ilmu pengetahuan itu hukumnya
wajib tetapi tidak hanya sekedar melihat pada tingkat
pendidikan seseorang melalui sekolah formal yang mampu
ditempuh. Ada orang yang dengan pendidikan formalnya
hanya mampu tamat SD, SMP, atau SMA, tetapi ia memiliki
wawasan lebih luas yang didapatkannya diluar sekolah
formal.

Maka pendidikan yang dimaksudkan bukan saja
hanya sekedar seberapa lama sekolah formal dapat
ditempuh, tetapi ada pendidikan lain diluar sekolah yang
menjadi kewajiban bagi setiap,orang. Dalam HDI terdapat
batasan minimum ; dan,, maksimum usia seseorang
menempuh pendidikan dan sehatusnya pendidikan sudah
berakhir. Namun dalamskonsep<I+tHDI yang erat dengan
nilai magqasid syari‘ah tidak ‘ada batasan usia untuk
menuntut ilmu, mencari-pengetahtian baru, selama seseorang
tersebut masih hidup:maka-tetap wajib baginya. Pendidikan
inilah yang disebut dengan pendidikan seumur hidup.
Sesuai (dengan| istilah~ mahfuzat yang) mengungkapkan
tuntutlah ilmu dari buaiyan sampai ke liang lahat.

5) Hifzu nasl

Hifzu masb-merupakan upaya memelihara,melindungt
keturunan juga “Mmenjadi hal “yang esensial dalam
pembahasan  magasid  syariah. Untuk  menjaga
keberlangsungan hidup tersebut manusia diperlukan menjaga
keturunan dan keluarganya. Sehingga untuk mengukur
indeks Hifzu nas! dibentuk sebuah angka index nas! dengan
menggunakan indkator yang dapat mencerminkan dimensi
nasi tersebut. Adapun data yang dapat digunakan untuk
mengukur Hifzn nasl tersebut adalah data angka kelahiran
total dan jumlah kematian bayi.
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Tabel 4.10 Angka Kelahiran Total Penduduk Kota

Yogyakarta Tahun 2015-2016

Indikator 2015 2016

Lahir Hidup 3.972 - 3.841
Lahir Mati 33 2]

Total Hidup + Mati 4.005 3.862

Sumber ; Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinas
Kesehatan Kota Yogyakarta Tahun 2015-2016

Tabel 4.11 Angka Kematian Bayi Penduduk Kota
Yogyakarta Tahun 2015-2016

Indikator 2015 2016
Bayi Laki-laki 21 15
Bayi Perempuan 12 15
Total 33 30
Total dalam Persentase 8,31 3,0

Sumber ; SeksiKeschatan Keluarga dan Gizi Dinas
Kesehatan Kota Yogyakarta Tahun 2015-2016.

Angka kelahiran totai penduduk lahir hidup dan lahir
mati Kota YogyaKarta-tahun' 2015 sebesar 4.005 dan tahun
2016 sebesar, Br862 Menumit. Seksi/Keschatan Keluarga
dan Gizi Dmas Kesehatan Kota Yogyakarta angka
kelahiran hidup ditahun 2015 dari total 4005 terbagi atas bayi
lahir hidup sebanyak 3.972 dan lahir mati sebanyak 33 bayi.
Sedangkan ditahun 2016 jumlah total lahir hidup menurun
menjadi 3.841 sementara lahir mati sebanyak 21 orang
artinya terdapat penurunan angka kematian sebanyak 12
orang bayi.

Sementara angka kematian bayi (AKB) tahun 2015
berjumlaha 33 bayi dan tahun 2016 berjumlah 30 bayi.
Jumlah tersebut secara total yang terlapor pada data dari
kesehatan kesehatan keluarga dan gizi dinas kesehatan Kota
Yogyakarta.  Faktor-faktor yang mendukung tingkat
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kelahiran hidup dan kematian bayi bisa saja dipengaruh
oleh faktor gizi yang dikonsumsi oleh Ibu hamil selama masa
mengandung.

Dalam  implementasi tujuan dan  sasaran
pembangunan Kota Yogyakarta juga mencantumkan salah
satu tujuannya meningkatkan kualitas kesehatan penduduk
sehingga harapan hidup masyarakat pun dapat meningkat.
Tujuan tersebut jika dikaitkan dengan magqdsid syari'ah
memiliki korclasi yang sama-sama ingin mencapai
kesejahteraan yang memiliki nilai Maslahah bagi penduduk.

Menurut BPS~angka kematian bayi (infant mortality
rate) merupakan salah satu indikator penting dalam
menentukan tingkat kesehatan masyarakat karena dapat
menggambarkan kesehatan, penduduk secara umum. Angka
ini sangat sensitif tethadap perubahan tingkat kesehatan dan
kesejahteraan. Angka kematian bayi dapat diartikan sebagai
kematian yang terjadi, antara) setelah bayi lahir sampai bayi
belum berusia tepat satu tahun.

Memeliliata /keturiman‘dalam” peringkat daririyah
dalam hal ini adalah_seperti anjuran untuk menikah. Secara
internal menikah meripakan-upaya/intuk menjaga eksistensi
keturunan agan ~terjadi p keberlanjutan, generasi. Secara
eksternal daririyal “ddlam' "mernelihara® keturunan ialah
pemerintah memperhatikan fasilitas kesehatan berupa,rumah
sakit dan tenaga medis yang memadai.

Ditempat lain banyak terjadi kematian bayi karena
tidak memadainya fasilitas kesehatan bagi Ibu melahirkan,
hal ini banyak terjadi di desa-desa terpencil.Sehingga
pentingnya menyediakan fasilitas kesehatan bagi Tbu hamil
dalam perspektif magdsid syarT ah menjadi keharusan yang
apabila ditiadakan akan menimbulkan mafsedat bagi
keselamatan bayi maupun Ibunya pada saat persalinan.
Adanya anjuran untuk menikah ini juga berdasarkan pada
firman Allah dalam Qs.An-Nisa: 1 berikut:
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Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamu dari seorvang diri, dan dari
padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada
keduanya Allah memperkembang biakkan laki- laki
dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu
saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dafanengawasi kamn.(Qs.04:01).7

Tujuan menikahutersitat dalam ayat tersebut agar dari
pernikahan yang dilakukan dapat menjaga keturunan yang
banyak, dalam arti tetap|Memelihara keturunann dalam
Maqdsid Syar?’ah:‘dimulai( s¢jak memilih makanan yang
dikonsumsi karena akan ‘mengalir keseluruh tubuh dan
bercampun,.dengan,darah-—Jika- harta. yang~digunakan untuk
memelihara keturunan—didapat”darl harta“yang haram baik
zatnya maupun | tara mefidapatkennya maka darah yang
mengalir keseluruh tubuhpun akan ikut haram hingga pada
keturunannya:

C. Perbandingan Pencapaian antara HDI dan I-HDI di Kota
Yogyakarta Berdasarkan Perspektif Maqasid Syarr’ah
Berdasarkan pengukuran HDI dan [-HDI yang menggunakan
konsep dasar berbeda maka dapat adapun perbandingannya
sebagai berikut.
a. Sebaran nilai {-HDI lebih bervariatif dibandingkan nilai
HDL
Sebaran nilai yang ditampilkan [-HDI lebih
bervariatif dibandingkan HDI. Hal ini menjadikan [-HDI

" Ibid., Al-Qur'an dan Terjemah, him. 77.
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mampu menjangkau cakupan yang lebih luas dalam
mengamati penduduk secara lebih komprehensif. Nilai I-
HDI lebih mencerminkan kondisi obyek yang sebenarnya
dari pada nilai HDI. Dapat dilihat pada tabel-tabel berikut

Tabel 4.12 Komponen Pencapaian HDI Kota

Yogyakarta
Tahun 2015-2016

Indikator 2015 2016
Angka Harapan Hidup Saat 74,25 74,30
Lahir (Tahun)
Harapan Lama Sekolah 16,32 16,81
Rata-rata Lama Sekolahy(Tahun) 11,41 11,42
Rata-rata  Pengeluaran/ | | Riilj]| 17.316,78 | 17.770,00
Perkapita  disesuaikan .- {mbu
rupiah)
HDI 84,50 85,32

Sumber BPS Kota'Yogypakartd2016

Tabel 4.13 Komponen I-HDI Berdasarkan Ukuran Materi
(Material \Welfarelfudex) K otar Yogyakarta Tahun 201 5-

2016
Indikator Kategori 2015 2016
Pengeluaran Makanan 33.27 36,00
Perkapita (Daya
BC]I) Non 66,73 64,00
Makanan
Gini rasio (Index Gini) 0,4431 0,4214
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Kedalaman Kemiskinan (P1) 1.06 1.05
Dan Keparahan Kemiskinan 0.23 0.19
(P2)

Sumber :Kota Yogyakarta dalam Angka 2016-2017, Statistik Kota
Yogyakarta, 2017, BPS Kemiskinan Kota 2016.

Tabel 4.14 Komponen I-HDI Berdasarkan Ukuran Non Materi
(Non Material Welfare Index) Kota Yogyakarta Tahun

2015-2016

Indikator 2015 2016
Angka Kriminalitas 20002 1.592
Angka Harapan Hidup 74,25 74,30
Harapan Lama Sekolah 16,32 16,81
Rata-rata Lama Sekolah 11,41 11,42
Angka Kelahiran Total 2,005 3.862
(Lahir Hidup+Mati)

Sumber [N\ Rolresta) "Kota. “Yogyakarta, Bps Kota
Yogyakarta, Yogyakarta dalam Angka, dan Dinas Kesehatan
kota yogyakarta.
Dapat diketahui bahwa sebaran nilai HDI penduduk
Kota Yogyakarta berskisar sebesar 84,56 ditahun 2015
dan 85,35 ditahun 2016. Berbeda dengan nilai I-HDI yang
lebih bervariatif sehingga sebaran nilai 1-HDI penduduk
Kota Yogyakarta hanya dapat dilihat berdasarkan masing-
masing indeks komponen yang dibagi menjadi dua
indikator kesejahteraan yakni indeks kesejahteraan materi
(MWTI) dan kesegjahteraan non materi (NMI).
Berdasarkan hal tersebut dapat terlihat perbandingan
angka antara HDI dan I-HDI pada penduduk Kota
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Yogyakarta. Angka HDI menunjukkan bahwa
pembangunan di Kota Yogyakarta masuk dalam kategori
tinggi. Sementara angka I-HDI menunjukkan bahwa
pembangunan  manusia secara  islami  yang
diklasifikasikan menjadi dua bagian materi dan non materi
cukup bervariatif untuk menggambarkan kondisi yang
sebenarnya terjadi pada tahun 2015-2016 di Kota
Yogyakarta.

Hal ini menunjukkan bahwa dengan status HDI tinggi
pada suatu wilayah tidak dapat mencerminkan bahwa
status [-HDI juga tinggi. , Berdasarkan pada temuan
tersebut maka nilai [-HDI lebil mencerminkan kondisi
obyek yang sebenarnya dari pada nilai HDI.

. Perbedaan standar status, pembangunan antara HDI dan I-
HDI

Terdapat  perbedaan-.dalam menentukan status
pembangunan antara) HDI) dan’]-HDI. Nilai HDI dapat
diukur secara langsung berdasarkan standar peringkat
yang [telahnditetapkan oleh “UNDP Sedangkan, I[-HDI
belum ada standar. baku  yang menetapkan untuk
menentukan peringkat.. FHDI\dalam mengukur status
pembangunanseeara-islamidalam-suatu wilayah.

Hanya saja~dalam "pengukiiran I-HDI status tersebut
diwujudkan dalam rupa tercapainya kesejahteraan
masyarakat serta berkurangnya ketimpangan menjadi
salah satu indikator dari sejahtera. Kesejahteraan yang
dimaksudkan dalam ajaran Islam sangat erat kaitannya
dengan kemaslahatan yang sasarannya adalah manusia.

Dari standar perhitungan yang berbeda tentu
menghasilkan hasil pencapaian berbeda antar HDI dan
IHDI namun meskipun begitu keduanya sama-sama
berorientasi pada pembangunan yang berbasis pada
manusia dengan masing-masing indikator yang dianggap
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mampu mewakili dalam mengukur pencapaian
pembangunan manusia.

HDI adalah ide yang dicanangkan oleh lembaga
internasional UNDP sechingga segala yang berkaitan
dengan pembangunan manusia diatur berdasarkan standar
yang disepakati oleh negara-negara terkait. Sementara I-
HDI adalah konsep baru yang konsep dasarnya tetap
berawal dari HDI kemudian dikembangkan dengan
konsep magasid syariah. Pencapaian angka HDI dan I-
HDI menjadi barometer seberapa kuat kualitas syariah
dalam agenda pembangunan ékonomi berbasis magasid
syarjali yang erat kaitannyadengan nilai kemaslahatan
dan keadilan.

Sebagai mukalaf] manusia dituntut untuk melakukan
segala jenis “perbuatan rtyang mengandung nilai
kemaslahatan. Mereka diciptakan untuk beribadah dan
berfungsi scbagai ™ kholifah ~Allah dalam menegakkan
kemaslahatan sesuai. dengan... kemampuan mereka.
Kekuatan jasmani-merupakan’ faktor tetpenting bagi bagi
terlaksananyal perbuatan), yang, karenanya daya jasmani
menjadi syarat bagi terlaksananya hukum syariat. Atas
dasar ini, Al-Syathibi menolak-adanya hukum taklif yang
tak terkjangkau oleh daya jasmani. Maka, syariat tidak
menuntut untuk menghilangkan tabiat, misalnya nafsu
makan dan seksual, karena hal itu diluar daya manusia."

Secara sederhana Islam menunjukkan bahwa
kesejahteraan bukan hanya sekedar di ukur melalui tingkat
pendidikan,kesehatan dan pendapatan saja karena pada
kenyataannya ada indikator lain yang tidak tersentuh oleh
ketiga indikator yang digunakan HDI tersebut dalam
mengukur sebuah pembangunan manusia. Maka

“Hamka Haq, Al-Svathibi Aspek Teologis Konsep Maslahah dalam
Kitab Al-Muwafaqat, (Jakarta : Penerbit Erlangga,2007)him. 180,
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kemudian dibentuklah sebuah konsep yang diharapkan
lebih komperhensif lagi dalam mengukur kesejahteraan
manusia melalui  indikator-indikator  yang  lebih
menekankan pada nilai syariat yang kental dengan ajaran
maslahat.

Dengan tercukupinya tiga hal dalam HDI (
kesehatan,pendidikan dan pendapatan) belum menjamin
bahwa penduduk merasa aman dengan perolehan
ketiganya tersebut. Maka disinilah I-HDI dikembangkan
dan berperan sebagai penyempurna dari pengukuran HDI
dengan menambahkan bebgrapa, indikator tambahan yang
dianggap mampu, menyentuh aspek lebih komperhensif.

Berdasarkan papéran ‘analisis diatas maka, peneliti
menggunakan magdsid.syart 'ah as-Syatibi sebagai acuan
dalam menganalisis hasil penelitian. Dalam menganalisis
HDI dan IHDI, penelitt-menggunakan lima komponen
penjagaan dalam, inaqgasid | syari'ah yakni, penjagaan
terhadap agama (Hifzul al-Din), penjagaan terhadap diri
(Hifzul \Nafs),\pérjagdan) ferhadap sakal (Hifzul ‘Agql),
penjagaan terhadap keturunan (Hifzul Nasl), dan
penjagaan terhadap... Harta/ \(hifzul mal) berdasarkan
tingkatanymaqasid dariiciyah-hdjivah, dan tahsiniyah.

Perbandingah hdsil antarda~HDI dan I-HDI menjadi
suatu standar konsep yang saling melengkapi antara satu
dengan yang lainnya. HDI dengan konsep dasarnya yang
mengutamakan indeks kesehatan, pendidikan dan standar
hidup layak merasa konsep tersebut sudah dapat mewakili
kebutuhan dasar bagi manusia.

Sementara [-HDI juga tidak terlepas seutuhnya dari
ketiga kebutuhan dasar yang dicanangkan HDI tersebut,
hanya saja kemudian [-HDI menambah indikator lain yang
khas dengan nilai-nilai islami yang menunjukkan adanya
peran syari’at dalam mengatur kebutuhan dasar yang
dikenal dengan maqasid syariafi. Sehingga sebaran nilai



102

vang dihasilkan oleh I-HDI pun lebih bervariatif
dibandingkan HDI. Dari hal tersebut maka kemudian
menjadikan standar pengukuran yang digunakan pun
menjadi berbeda dan tidak bisa disamakan dalam
mengukur status pembangunan suatu wilayah antar
standar yang digunakan HDI dan standar yang digunakan
oleh I-HDI.

Nilai-nilai magqasid syariah sebenamya juga
tercermin pada konsep HD! yang didalamnya mengangkat
topik tiga komponendasar kebutuhan manusia
yakni,keschatany) pendidikan- dan standar hidup layak.
sementara [-HDI Jmengusulkan beberapa indikator
tambahan dengan “melilat ~angka kriminalitas, angka
kelahiran totalangka | kematian bayi, pengeluaran
perkapita disesuaikanjindeks gini dan  mengukur
kemiskinan. Berikntperbandingan pencapaian HDI dan I-
HDI menurut perspekiif magasid syariah :

1) | Hifeudien

Kewajiban "'menjaga “aganid sama dengan
memelihara, agamé\ dengan cara melanggengkan
keberadaannya serta mencegah dari hal-hal yang
menyebabkan_Jketiaddannya. /Hal terscbut menjadi
indikator yang diangkat oleh I-HDI tetapi tidak dalam
konsep HDI, indikator ini tidak digunakan sebagai
dasar dalam mengukur pencapaian pembangunan
manusia. Menjaga agama dalam hal ini dengan
melihat jumlah angka kriminalitas, semakin tinggi
tingkat kriminalitas maka menunjukkan bahwa nilai-
nilai magasid belum diterapkan dengan baik dalam
suatu wilayah.

Indikator dari kesejahteraan di ukur melalui
aspek keamanan dan ketertiban sosial. Masyarakat
disebut sejahtera apabila perpecahan dan konflik



2)

103

yang merusak antar kelompok dan golongan dalam
masyarakat dapat dicegah dan diminimalisir.
Masyarakat yang sejahtera terbebas dari rasa takut
dan tidak aman dari lingkungan sosial mereka.

Tercatat menurut data polresta Kota
Yogyakarta ditahun 2015 tindak kriminalitas terlapor
mencapai 2002 dan menurun ditahun 2016 menjadi
1592. Dengan menurunnya angka tersebut maka
penerapan hifzu dien Kota Yogyakarta sudah sesuai
dengan nilai-nilai yang dituju oleh maqasid syariah
dalam memelihara agama, dilingkungan penduduk
sekitar dalam bentuk keamanan yang meningkat yang
diterima oleh jperduduk Kota Yogyakarta.

Hifzu nafs

Kewajiban imemelihara jiwa dalam magasid
svariah diartikan-dengan-menjaga fisik agar tetap
sehat dan tetap bisa beraktifitas. Untuk tetap sehat
dalam memelihara jiwa yang dibutuhkan oleh setiap
orang “adalah’ memenuhi- kebutuhtan“pokok berupa
makan untuk_ mempertahankan hidupnya. Segala
sesuatu yang-dapat membaritu eksisitensi kehidupan
secaran, jotematis j, merupakan , kebutuhan dan
sebaliknya—$esuatu yang “menigancam kehidupan
yang menimbulkan kematian ataupun merusak
kehidupan pada dasarnya harus dijauhi.

Sehingga pentingnya menjaga jiwa diukur
oleh I-HDI dengan meningkatnya angka harapan
hidup, semakin tinggi angka tersebut maka indikator
yang mencerminkan dari indeks Aifzu nafs telah
sejalan dengan harapan yang didinginkan oleh
maqasid syariah. Dalam pengukuran HDI angka
harapan hidup penduduk  digunakan  dalam
mengukur tingkat kesehatan penduduk.
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3)

4)

Hifzu ‘agl

Al-Syathibi mengemukakan bahwa
penjagaan terhadap akal merupakan hal yang harus
dilakukan oleh setiap muslim. Penjagaan akal terkait
dengan perlindungan akal dari sesuatu yang dapat
merusakanya secara fisik maupun non fisik.
Indikator yang digunakan dalam konsep I-HDI
dalam mengukur indeks kifzu ‘agl adalah dengan
melihat angka harapan lama sekolah dan rata-rata
lama sekolah-—Sebagai-indikator pendukung maka
peneliti tambahkan angka partisipasi sekolah untuk
melihat usia berapa penduduk mulai
memperkenalkan: dinia_pendidikan formal kepada
anak-anaknya.

Antara HDI\danTHDI memakai data tersebut
untuk melihat(| tingkat-pendidikan dan lamanya
sekolah suatu penduduk, maka dalam magqasid
syariah \memelihata Cakalpdalamchal pendidikan
dikategorikan  dalam tingkat dauriyyah  yang
apabila tidak dilaktikan‘akan mempersulit penduduk
dalam menjalani kehidupan di lingkungannya. Islam
juga sangat ‘memuliakan~orang=orang yang berilmu
beberapa derajat dari orang yang tidak berilmu.
Hifzu nasl

Kewajiban menjaga atau memelihara
keturunan berarti menjaga keluarga dari keselamatan
di dunia dan akhirat karena inilah tujuan dari
penerapan maqasid syariah. Jika HDI hanya terfokus
pada pencapaian kemampuan seseorang memenuhi
kebutuhan pokok berupa kemampuan memenuhi
sandang pangan maka dapat disebut pembangunan
manusia sudah tercapai. Sementara I-HDI lebih
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kepada pencapaian dua nilai pokok yang kental
dengan pencapaian dunia juga akhirat.

Menjaga keselamatan di dunia bisa berupa
sebuah upaya seorang kepala rumah tangga dalam
memenuhi kebutuhan pokok yang berkaitan
sandang pangan keluarganya.  Jika hal dasar
tersebut terpenuhi maka memelihara keturunan dan
keselamatan di dunia yang dimaksudkan oleh
maqgasid syarialh sudah terpenuhi. Sementara
menjaga keselamatan di akhirat berupa kewajiban
seorang kepala rumah tangga adalah mencari rezekhi
yang halal sesuai_tuntutan syari’at. Asal muasal
inilah yang |menjadi dasar penting dalam konsep
magasid syarfahMaka dalam hal ini memelihara
keselamatan keluarga dilihat melalui angka kelahiran
total dan kematian‘bayi:

HDI menggunakan-angka harapan hidup dan
menambahkan kriteria dalam melihat tingkat
kesehatan ‘dengan melihat angka kematian 1bu dan
bayi serta bayi lahir hidup. Maka dengan tercapainya
angka-angka-tersebut sesuai standar yang ditetapkan
UNDP.maka, menurut skonsep | HDI sudah tercapai.
Sementara T-HDI tidak Hianya melihat angka sebagai
indikasi dari tercapainya pembangunan manusia
tetapi kental dengan nilai magasid yang orientasinya
selain dunia juga akhirat.

Dengan melihat angka kelahiran total dan
kematian bayi diharapkan ada upaya pemerintah
khususnya dinas kesehatan dalam menanggulangi
kematian bayi khususnya penyebab utama kematian
bayl disebabkan oleh keadaan ekonomi masyarakat
yang rendah. Sehingga berdampak pada kesehatan
seorang ibu pada saat hamil kurang mendapatkan
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asupan nutrisi untuk bayinya tersebut. Dalam islam
memperbanyak keturunan menjadi hal yang snagat
dianjurkan maka nilai maqasid syariahh yang ingin
diangkat adalah dengan banyaknya keturunan yang
soleh akan membangun perdaban manusia yang
lebih baik dalam segala lini pembangunan.
5)  Hifzu Maal
Memelihara harta dalam Islam juga menjadi
salah satu kewajiban karena harta merupaka
kebutuhan dasar-bagi—setiap orang, hampir semua
ibadah memerlukan harta misalnya
zakat,infak sedekah,baji/menuntut ilmu dan lain
sebagainya"Dalam konsep I-HDI indeks hifzu maal
merupakan-indeks yang digunakan untuk mengukur
dimensi stafidar hidup layak. Secara umum indikator
yang mewakili'kepemilikan atas harta yaitu
pendapatan perkapita dan rata-rata pengeluaran
petkapita. / Sedafgkan | untuk, miglihat distribusi
pendapatan yaitu rasio gini,indeks kedalaman
kemiskinan-dan keparahan|kemiskinan. Antara HDI
dan I-HDI meskipun_berbeda dalam menggunakan
dimensi -pencapaian..atas-’kepemilikan harta atau
standar hidup layak,namun keduanya sama-sama
mengarah pada kesejahteraan penduduk.
Perbandingan pencapaian HDI dan I-HDI bukan
merupakan sesuatu yang bertolak belakang dalam nilai-nilai
kemanusiaan. Antara HDI dan [-HDI membangun konsep yang
cukup komperhensif dalam mengukur sesuai kebutuhan masing-
masing. Maka dalam persepektif magdsid sywT'ah selama hal
tersebut tidak menimbulkan mudorot maupun mafsadah bagi
kehidupan sendiri maupun orang banyak termasuk dalam
maslahah.
Tabel 4.15 Perbandingan pengukuran HDI dan I-HDI.



107

No | Hasil Pengukuran HDI | Hasil Pengukuran I-HD]

1. | Indeks pada HDI yang | Sementara I-HDI mengukur
meliputi 3 dimensi : indeks komponen lebih
a. Kesehatan berupa | bervariatif yang meliputi :

angka harapan hidup. | a. hifzu  ad-dien  berupa
b. Pendidikan  berupa angka kriminalitas yang
harapan lama sekolah meliputi semua tindak
dan rata-rata lama kejahatan secara
sekolah. menyeluruh dalam
c. Standar Hidup Layak periode tertentu.
berupa jumlah |/ b. hifeu  an-nafs  berupa
pengeluaran perkapita angka harapan  hidup
penduduk. penduduk.
¢’ hifzu ‘aql berupa angka
partisipasi sekolah, angka
harapan lama sekolah,dan
angka rata-rata lama
sekolah.
d.“hifeu|  4an-nas!  berupa
angka kelahiran total dan
kematian Bayi.
er~dan-hifzu, al-maal berupa
angka ‘indeks gini dan
kedalaman serta
keparahan kemiskinan.

2. | Hasil HDI dapat | Hasil I-HDI memang
digunakan untuk | mencerminkan pembangunan
mengukur standar status | manusia menurut Islam
pembangunan suatu | secara lebih luas akantetapi,
wilayah sudah | hanya dapat digunakan untuk
tinggi,sedang  ataupun | mengukur sebuah

masih rendah.

pembangunan berdasarkan

Magasid Svert'ah dan tidak
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No

Hasil Pengukuran HDI

Hasil Pengukuran I-HDI

ada standar pengukuran
status seperti HDI yang bisa
digunakan sebagai standar
apakah wilayah tersebut
masuk kategori status
tertentu. I-HDI hanya dapat
mengukur secara lebih
substansif pada pencapaian
masing-masing indeks dan
tidak bisa menggunakan
rumuys yang sama dengan
yang digunakan HDI.

HDI  dibentuk > oleh
UNDP secara resmi dan
diakui untuk mengukur
standar pengukuran
negara , ppada tingkat
Internasional.

Seméentara [-HDI hanya
diganakan sebagai tolak ukur
seberapa jauh nilai-nilai
syari’ah yang identik dengan
kemaslabatn dan keadilan
fhelekat pada tnasing-masing
setiap|indeks yang diusulkan
[-HDI yang dibentuk melalui
konsep Mugasid SyarT ah.

Perbedaan terakhir ialah
dalam pengukuran
pembangunan ekonomi
secara umum HDI yang

paling utama adalah
pendidikan dimana
ketika seseorang
berpendidikan tinggi
dapat menentukan
kesehatan serta
pendapatannya pun

Sementara I-HDI
mendahulukan penjagaan
terhadap harta dimana hal ini

menjadi hal yang paling
urgen dalam menjaga iman,
juga keturunan.
Terpenuhinya kebutuhan

ekonomi penduduk tersebut
akan memudahkan seseorang
untuk mencapai kebutuhan
seperti

dasar lainnya
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No | Hasil Pengukuran HDI

Hasil Pengukuran I-HDI

meningkat.

pendidikan kesehatan  dan
rasa aman dar tindakan
kriminalitas.

Dari masing-masing perbedaan tersebut sebenarnya
setiap indeks mempertimbangkan melalui sisi yang paling
urgen menurut konsep yang menjadi dasar masing-masing.
Keduanya saling melengkapi dalam melihat secara lintas
dimensi meskipun bebrapa indeks pada I-HDI juga berasal dari
indeks yang dibangun HDI: Keduaitya sama-sama memiliki
maksud dan tujuan yang.mengarah pada konsep pembangunan
manusia yang berkeadilan, “hanya saja pada konsep HDI
berakhir pada nilai tercapai‘atau-tidaknya suatu pembangunan,
sementara I-HDI melihat melalui bagiamana agar pencapaian
angka tersebut membawa dampak-pada nilai-nilai yang sesuai

dengan tujuan Syar7’ah.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

B. Saran

Hasil pencapaian pembangunan manusia di Kota
Yogyakarta yang dihitung dengan menggunakan
perhitungan I-HDI pada masing-masing indeks yang
diurutkan berdasarkan kebutuhan manusia paling
mendasar yaitu hifzu mdl, hifzu dien, hifzu nafs,
hifzu ‘agl, hifzu nasl, menunjukkan pencapaian
angka yang relatif tinggi secara persentase pada
beberapa komponen meskipun, belum secara total
dari keseluruhan.” 'Hasil| pada masing-masing
indikator |tersebuth memunjukkan bahwa Kota
Yogyakarta . telah mencapai pembangunan manusia
yang sesuai berdasarkan barapan magasid syari’ah.
Hasil dari| “perhitungan; antar HDI dan I-HDI
menunjukkan  (perbandingan  yang  signifikan
berdasarkan - Magasid ' Syart'ah  diantaranya yaitu:
Sebaran nilai I-HDI lebih bervariatif.dari pada HDI
namun 'keduanya’ meneapai’ kemasiahatan yang
sesuai dehgan| harapan Magdasid Syari’ah. Selain
itu, terjadi perbedaan ukuran standar untuk status
pembangunad antara -HD¥-dan/ILHDI. Pengukuran
vang digunakan berbeda karena beberapa indikator
yang digunakan juga terdapat perbedaan. Sehingga
konsep standar yang digunakan oleh HDI tidak bisa
digunakan oleh [-HDI dalam beberapa kasus
tertentu.

Adapun saran yang diajukan dalam penelitian ini mengenai
pembangunan manusia secara islami (I-HDI) adalah :
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1.

Pemerintah  Kota  Yogyakarta  harus  lebih
berkoordinasi pada Polresta dalam menjamin
keamananan penduduk bukan sekedar menurunkan
angka kriminalitas semata tetapi, juga dapat
memastikan bahwa setiap penduduk berhak merasa
aman dilingkungannya. Serta dapat mengatasi dan
memberi solsusi yang tepat untuk permasalahan
ketimpangan dan kesenjangan sosial penduduk,
sehingga pendapatan penduduk dapat ditingkatkan
setiap tahnnya melalui  program-program
pemerintak yang mendulung.

Pemerintah - Kéta' Yogyakarta bisa menerapkan
konsep pernicapaian pembangunan manusia sesuai
konsep 1-HDI tanpa harus merubah sistemn yang yang
sudah ada.” Fekus. memperhatikan pembangunan
manusia melalui -indikator-indiktaor usulan [-HDI
seperti kepemilikan harta, pendistribusian harta
pénduduk /dan [mefglfangi /angka kriminalitas.
Sementara sebagian indikator lainnya seperti angka
harapan hudup, hatapan\Jama sekolah dan rata-rata
lama,_ sekolah. juga_.sudah , digunakan oleh Kota
Yogyakarta dalam mengikur pembangunan manusia
melalui konsep HDI.
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”l;ingkm pcmcrataan. pehdapatan penduduk
Kota Yogyakarta tahun 2016 lebih baik dibanding-
kan dengan tahun 2015, walaupun tidak terlalu
signifikan. Secara kualitatif hal tersebut terindi-

Kasikan dengan gambaran kurva Lorenz tahun
2016 yang bergeser sedikit ke arah garis dia
dibandingkan dengan gambaran kurva Lore|
hun 2015.

Secara kuantitatif ukuran tingkat ketr

gan distribusi pendapatan penduduk dapat

akarta Menurut Kriteria Bank Dunia,

Kota Yogyakarta tercatat sebesar 0,4214, 2014 - 2016

rendah 0,0217 poin dibandingkan tahun 201
R ]
ini berarti distribusi pendapatan Kota Y akgyta

pada tahun 2016 lebih merata dibandingkan tahun

2015. i i
Pada tahun 2016 WI ME &

kelompok 40 persen penduduk berpenghasjl N
dah (masyarakat lapis bawah) menyerap 1$
13,09 persen dari total pendapatan, kelompok 40
persen  penduduk berpenghali @@
mendapat 39,98 persen dan kelompok 20 persen

penduduk berpenghasilan tinggi mendapat 46,93

Gini Ratio dan Kriteria Ketimpangan
di Kota Yogyakarta, 2014 - 2016

persen. Berdasarkan kriteria Bank Dunia, kondisi

tersebut dapat dikatakan bahwa distribusi pendapa-

Tahun

tan di Kota Yogyakarta tahun 2016 tergolong ber- Ciaran

2015

(3)

ketimpangan sedang atau moderat, diumana

penduduk  kelompok  berpenghasilan  rendah

menerima diantara 12 sampai 17 persen dart total Giniasio | 035957 { Ghasl | 0z

| T T
pendapatan. Kritaria Moderat Moderat l

Moderat |

Statistik Daerah - Kola Yogyakarta 2017




PDRB Kota <om<m arta Atas Dasar :E.nm xozmnma.uouc _Sm_._c:: Pengeluaran

Kategori PDRB Menurut Pengeluaran
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Variabel Kemiskinan 99 2010 Ke‘"""‘"’ S8 YoRyarite 0156~ 201 )
Garls Kemiskinan (Rp/Kap/Bin) 265168 200286 314311 333232 353602 366520 383966 401193 423815
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Pembangunan Manusia | Kota Yogyakarta
IPM KOTA YOGYAKARTA 2011-2016

Komponen

(1)

Satuan
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2011
3
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[ 2014
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Hidup
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Tahun

15,75

1

|
15,82 15,89 vs,sn

16,32

16,81

Rata-rata
Lama
Sekolah
(RLS)

Tahun

11,01

122 A

\

%

Pengeluaran
Perkapita
 disesuaikan
IPM

16.497

11,39

11,41

INNDOAN

s

17.317

17.770

82,98

83,2 83,

B4 56

25 31

[ Pert IPM

ONIVERSITAS Y

y

UNIVERSITAS

ISLAM
INDONESIA

1,42 |










TABEL 4

JUMLAH KELAHIRAN MENURUT JEN!S KELAMIN. KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATATAHUN 2016

JUMLAH KELAHIRAN
KECAMATAN - M_Mmﬁim LAKI-LAKI _— PEREMPUAN —_— LAKI-LAKI + vmwmz_ucwuucv -
HIDUP MATI i HIDUP \ MATI aah HIDUP MATI i
2 3 4 § L] L] 10 17 12
| Danurejan Danurejan 1 32 0 32 0 DA 30 62 0 62
Danurejan Danurejan 2 3 0 3 MI 0| o 38 &7 0 ~&
Gondokusuman Gondokusuman 1 136 1 0 132 268 1 269
Gondokusuman Gondokusuman 2 =N e M S | 97 1 98
Gondomanan Gondomanan _ N g 0 1| , ._ma 1 126
Gedongtengen Gedongtengen M IU’:. An E .‘ mu _uu 2 _uq |
Jetis Jatis b < _R 0 N 134 215 2 o
Kotagede Kotagede 1 had M 0 92 203 0 203
Kotagede Kotagede 2 A — E Lc O 50 164 1 es
Kraton Kraton | 2 | W.N ,. 1 88 169 R 170 |
Mergangsan Mergangsan 12 "J 9 SQ a7 | 222 4| 226
Mantriferon Mantrijeron ! 178 1 — D 193 | 371 1 372
Ngampilan Ngampil: 7 0 84| 185 0 155
Pakual Pakualaman 40 6 0 N 61 101 ol 101
Tegalrejo Tegalrejo 206 245 1| =2 i 415 2f a7
Umbutharjo Umbutharjo 1 | 284 257 U 0 257 541 3 544
Umbulharjo Umbuhadoz | 100 R 0 83 183 of 183
Wirobraja Wirobrajan i 140 148 0 148 288 2 290
JUMLAH (KAB/KOTA) ] Tres| a7 1955 1.903 4 1.907 3841 21
[ANGKA LAHIR MATI PER 1.000 KELARIRAN (DILAPORKAN) 8.7 2,1 5,

18

Sumber - Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta

&




TABEL S IS S . M, :
JUMLAH KEMATIAN NEONATAL, BAY!, DAN BALITA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DANPUSKESMAS ~ ~
KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA .
DATATAHUN 2016

JUMLAH KEMATIAN
NO | KECAMATAN | PUSKESMAS %nc‘»z LA SLAK ¥ PEREMPLAN
NEONATAL NEONATAL| BA el TA NEONATAL! 8avia | ANAK | gaima
| sauTa BALITA
£ 7 2 4 [ & A— 10 11 12 13 14 15
1 |Danurejan Danurejan 1 0 0 on 2 '3 2] N 51 2] 3y 2] 5
2 |Danurejan Danurejan 2 0 0 0 T 0 0 0y 0 ]
2 |Gondokusuman Gondokusuman 1 0 il _ 0 0 C 0 o Lo 0
4 |Gondokusuman Gondokusuman 2 1 g N o] =—0p 0 1 1 0 1
5 !Gondomanan Gondomanan 1 1 ) o S 0 of 1 a0 e i
6 |Gedongtengen (Gedongtengen o 1 —_— 1 1 2 1 2 1 3
7 |Jetis Jetis 0 20 ﬂ 0 1 1 o 1 0 1
8 |Kotagede Kotagede 1 1 A 2 3):3 1 2 2 2 4 0 4
9 |Kotagede Kotagede 2 0 do N 0 0 4] 0 0 1 1
16 |Kraton Kraton 0 nt 2 w 0 0 — ol 0 3 1 .2
11 |Mergangsan Mergangsan 1 1 3|5 .N q 1 1 2 2 2 4
12 |Mantrijeron Mantrijeron 1 MJW 3 5 0 Y 5} 4 8 0 [
13 |Ngampilan Ngampilan 1} % <P_Wmm>_za 1 1 i 2 1 2 1 3
14 |Pakualaman Pakualaman 0 0 0| o] 0 0 | m— o (1] 0 0] 0
15 |Tegalrejo Tegalrejo 0 0 ¢ 0 0 0 : S 0 1 1
1€ [Umbulharjo Umouthario 1 1 3 0 3 ] 1 1 11 4 0 4
17 jUmbulnaro Umbuiharjo 2 2 2 1 3 0 N 0 sk T )| . 2] .2 1 3
18_|Wirobrajan Wirobrajan i; i 1 0 1 0 0 — 0 1 1 0 1
JUMLAH (KAB/KOTA) 9 15 5 20 | 9| =5 5 20 18 30 10 40
ANGKA KEMATIAN (DILAPORKAN} 8 8} 3 10} 5 L 8 3 11 5 8 3 10

Sumber : Seks: Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinas Kesehatan Keta Yogyakaria

Keterangan : - Angka Kematian {dilaporkan) tersebut di atas belum tentu menggambparkan AKN/AKB/AKABA yang secenamya di vouc_mw._
- a : kemnatian bayi termasuk kematian pada neonatal




Tabel 2
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Menurut Kabupaten/Kota di D.. Yogyakarta, 2014-2015

50 7 1503 884 900 12294 12684

7490 . 7500 3327 1 820 B840 8480 8688 7088 7152
7324 7344 72 874 908 1392114320 TN 71,99
B9 748 1 B45 B4 - 823 83 6703 6741
: T 74477451 “ASe4 1571 1028 1030 14170 14562 8073 8120
Kola Yogyskarta -~ 7,08 74,25 4632 11,39 1141 16755 17.317 . 8378 84,56

— (~ISLAM

AHH : Angka Harapan Hidup saat lahir
EYS  Expecied Years of Schodling ( Harapan Lan
MYS : Mean Years of Schooling ( Rata-rata Lama
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Berita Resmi Statistik D.1. Yogyakarta No. 38/07/34/Th.XVIll, 1 Juli 2016
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PROGRAM PASCASARJANA FAKULTAS ILMU AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
TAHUN AKADEMIK 2017/2018

Nama Mahasiswa/NTM
Kosentrasi

Tempat / Tanggal lahir
Jenis Kelamin

Alamat Asal

Nomor Telepon/HP
Email/Facebook
Keschatan

Agama
Kewarganegaraan
Konsentrasi

Fakultas

Tanggal Masuk UII
Tahun Tamat UTI
Pembimbing Tesis I
Angkatan

Biaya Kuliah

Jalur Masuk

Asal SD

Asal MTS

Asal MA

Asal SI

Prodi SI

Jurusan

Pengalaman Organisasi

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Tiara Rochmawati / 15913197
: Ekonomi Islam

: Mahato Sakti, 08 Agustus 1993
: Ealei-laks / Perempuan *)

: Riau

: 082326697378

: amndatiara08.tr@gmail.com

: Baik

: Islam

: Indonesia

, Provinsi Riau

UIN Sunan Kalijaga Yﬂgyakarta,

UM ERSITAS
. el Eka kAo

2. SCREAMD (Study Club Research Manajemen Dakwah).
INmsT Amni Pesantren Dar-El
afn-

4. HMPRY (Pengurus Himpunan Mahasiswa Pascasarjana
Riau-Yogyakarta).



